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Windi Gita Amalia,  (2019):  Pengaruh Penerapan Pendekatan 
Pembelajaran Realisitik Mathematics 
Education Terhadap Kemampuan 
Berpikir Kreatif Matematis berdasarkan 
Self Efficacy Siswa SMP/MTS di 
Pekanbaru.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
kemampuan berpikir kreatif matematis menggunakan pendekatan pembelajaran 
Realistik Mathematics Education (RME)  dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran langsung berdasarkan Self Efficacy tinggi, sedang, dan rendah pada 
siswa SMP/Mts. Penelitian ini merupakan penelitian Eksperimen dengan desain 
penelitian factorial Eksperimental Design. Populasi target dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VII SMP N 3 Pekanbaru. Sampel penelitian ini dipilih 
dengan menggunakan teknik Cluster Random Sampling, terpilih kelas VII 1 
sebagai kelas eksperimen, dan kelas VII 2 sebagai kelas kontrol. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji anova dua arah (two way 
anova). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan angket. Tes 
yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu posttest yang dilakukan untuk tes 
kemampuan berpikir kreatif matematis, dan angket yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa angket Self Efficacy. Berdasarkan hasil analisis data dapat 
disimpulkan bahwa: 1) Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif 
matematis antara siswa yang menggunakan pendekatan pembelajaran RME 
dengan siswa yang menggunakan pembelajaran langsung 2) Terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kreatif matematis antara siswa yang memiliki Self efficacy 
belajar tinggi, sedang, dan rendah 3) Tidak terdapat interaksi pendekatan 
pembelajaran dan Self Efficacy siswa terhadap kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa. 
 
Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis, Realistic Mathematics 




Windi Gita Amalia, (2019): The Effect of Implementing Realistic 
Mathematics Education Approach toward 
Students’ Mathematic Creative Thinking 
Ability Derived from Their Self-Efficacy at 
Junior High School or Islamic Junior High 
School in Pekanbaru 
This research aimed at knowing whether there was or not a difference on 
mathematic creative thinking ability between students taught by using Realistic 
Mathematics Education (RME) approach and those who were taught by using 
direct learning derived from their high, medium, and low self-efficacy at Junior 
High School or Islamic Junior High School.  It was a experimental research with 
factorial experimental design.  All the seventh-grade students at State Junior High 
School 3 Pekanbaru were the population of this research.  Cluster Random 
sampling technique was used in this research, and it was selected the seventh-
grade students of class 1 as the experimental group and the students of class 2 as 
the control group.  The technique of analyzing the data was two-way ANOVA.  
Test and questionnaire were the instruments of collecting the data.  Test done in 
this research was posttest to test mathematic creative thinking ability, and 
questionnaire used was in the form of self-efficacy questionnaire.  Based on the 
data analysis result, it could be concluded that 1) there was a difference on 
mathematic creative thinking ability between students taught by using RME 
approach and those who were taught by using direct learning, 2) there was a 
difference on mathematic creative thinking ability among students having high, 
medium, and low self-efficacy, and 3) there was no interaction between learning 
approach and students’ self-efficacy toward their mathematic creative thinking 
ability. 




الزٍاضَاث تعلَم مدخل التعلَم  قَتطب): تأثَز 2019(دً قَتا أملَا، ون
فٌ التفكَز الإبداعٌ الزٍاضٌ بناء  الواقعٌ
 علي الكفاءة الذاتَت لدى تلامَذ المدارس
المتوسطت أو تلامَذ المدارس  وسطتالمت
   بكنبارو الإسلامَت فٌ
بُي القذرة فٍ التفكُز َهذف هذا البحث لوعزفت وجىد الفزق 
والتلاهُذ  تعلُن الزَاضُاث الىاقعٍ تعلُنالهذخل الإبذاعٍ باستخذام 
ت العالُت والوتىسطالذَي َتعلوىى هباشزة علً أساس الكفاءة الذاتُت 
لذي تلاهُذ الوذارس الوتىسطت أو تلاهُذ الوذارس والوٌخفضت 
التجزَبٍ العاهلٍ. بتصوُن  تجزبٍبحث ىعه ً. الوتىسطت الإسلاهُت
 3جوُع تلاهُذ الفصل السابع بالوذرست الوتىسطت الحكىهُت هجتوعه 
، وهٍ: العٌقىدَت العشىائُتتن اختُار العٌُت باستخذام تقٌُت بكٌبارو. 
كالفصل الضبطٍ.  2كالفصل التجزَبٍ والفصل السابع  1الفصل السابع 
ولجوع البُاًاث، . للاتجاهُيتحلُل التباَي لتحلُل البُاًاث، استخذم تقٌُت 
ار الذٌ أجزي فٍ هذا والاختباستخذم طزَقت الاختبار والإستباًت. 
ختبار القذرة فٍ التفكُز الذٌ َهذف لاالبعذٌ  ختبارالبحث هى الا
الإستباًت عي الكفاءة الإبذاعٍ والإستباًت الوستخذهت فٍ هذا البحث هٍ 
هٌاك الفزق فٍ ) 1استٌتج أى: بٌاء علً ًتُجت تحلُل البُاًاث، الذاتُت. 
الذَي َستخذهىى  القذرة فٍ التفكُز الإبذاعٍ الزَاضٍ بُي التلاهُذ
والتلاهُذ الذَي َستخذهىى التعلُن  تعلُن الزَاضُاث الىاقعٍهذخل التعلُن 
التفكُز الإبذاعٍ الزَاضٍ بُي قذرة فٍ هٌاك الفزق فٍ ال) 2الوباشز، 
، ت والوٌخفضتالعالُت والوتىسط الذاتُت التلاهُذ الذَي َولكىى الكفاءاث
) لا َىجذ تعاهل بُي هذخل التعلُن والكفاءة الذاتُت لذي التلاهُذ فٍ 3
 القذرة فٍ التفكُز الإبذاعٍ الزَاضٍ لذي التلاهُذ.
القدرة فٌ التفكَز الإبداعٌ الزٍاضٌ، تعلَم : الكلماث الأساسَت
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 
teknologi modern, perkembangan ilmu pengetahuan dan perkembangan 
kebudayaan manusia. Kehidupan sehari-hari tidak lepas dari unsur matematika 
yang mempunyai peranan penting  dalam berbagai disiplin dan memajukan daya 
pikir manusia. Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta 
didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan 
bekerjasama.  
Dalam UU No 12 tahun 2012 Bab I pasal 1 berbunyi pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan Negara. Pendidikan melalui proses pembelajaran yang mengacu pada 
peningkatan berpikir kritis, logis, kreatif dan kecerdasan social-emosi, perlu 
ditingkatkan melalui pembiasaan penyelesaian masalah konteks berupa tantangan 
secara interaktif terhadap dunia nyata.
1
  Secara tidak langsung  didalam proses 
pembelajaran terjadi peningkatan terhadap kemampuan berpikir seseorang, seperti 
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kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif serta kecerdasan social-emosi. 
Kemampuan–kemampuan tersebut perlu ada dalam diri siswa, agar siswa lebih 
mampu untuk mengembangkan potensi dirinya dan salah satu kemampuan yang 
akan dibahas pada penelitian ini adalah kemampuan berpikir kreatif siswa. 
 Pada dasarnya berpikir kreatif matematis merupakan kemampuan 
matematis esensial yang perlu dikuasai dan dikembangkan pada siswa yang 
belajar matematika.
2
 Kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini yakni 
kurikulum 2013, pentingnya kemampuan berpikir kreatif matematis tersirat 
dinyatakan dalam kompetensi inti matematika yang menyebutkan bahwa siswa 
diharapkan memiliki kemampuan memahami dan menerapkan pengetahuan 
(factual,konseptual,dan procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 




Peringkat pendidikan di Indonesia masih kurang memuaskan, pada 
kenyataannya masih jauh dari sempurna, pada survey TIMSS 2015 untuk 
matematika di Indonesia berada pada posisi 13 dari bawah dengan nilai 397, dari 
39 negara.
4
 Berdasarkan hasil survey TIMSS tersebut dapat diketahui bahwa 
kemampuan matematika siswa indonesia masih sangat rendah. 
Rendahnya kemampuan matematika siswa indonesia juga dapat dilihat dari 
hasil ujian nasional matematika, yang dimana hasil rata – rata UN matematika 
SMP di Pekanbaru dari tahun 2015 sampai tahun 2017 mengalami penurunan. 
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Salah satunya adalah SMP 3 Pekanbaru yang mengalami penurunan nilai rata–rata 
UN Matematika dari tahun 2015 sampai tahun 2017 dimana nilai rata–rata 
matematikanya yaitu 78,06, 62,44, dan 51,96.
5
 
 Berdasarkan dari hasil observasi yang telah peneliti lakukan di SMP 3 
Pekanbaru, peneliti membagikan soal uji coba kemampuan berpikir kreatif kepada 
seluruh siswa kelas VII yang ada di SMPN 3 Pekanbaru, hasilnya kemampuan 
berpikir kreatif siswa di SMP tersebut masih kurang, hal ini dapat dilihat dari hasil 
jawaban siswa yang dimana dari 4 soal yang terdiri dari 4  indikator kemampuan 
berpikir kreatif matematis yang diberikan, didapat persentasi nilai rata – rata siswa 
perindikator yang hasilnya yaitu pada indikator orisinalitas persentasi nilai rata – 
ratanya yaitu 36,25%, indikator elaboration 21,5%, indikator kelancaran 10%, dan 
indikator keluwesan yaitu 75%. Dari persentase tersebut diperoleh 3 dari 4 
indikator kemampuan berpikir kreatif siswa SMP tersebut masih dibawah 50%, 
hal ini menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa masih rendah. 
  Faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan berpikir kreatif 
matematis yaitu siswa kurang memperhatikan penjelasan guru, dan banyak 
melakukan aktivitas diluar kegiatan pembelajaran. Selain itu, siswa juga kurang 
bisa memahami pertanyaan yang menghubungkan dengan konsep matematika. 
  Oleh karna itu, perlu adanya upaya untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa, yang mengarah kepada kemampuan matematika, 
prosedural dalam memecahkan masalah, dan segala sesuatu tentang matematika. 
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Kreativitas tersebut akan muncul dan berkembang jika proses pembelajaran 
matematika di dalam kelas menggunakan pendekatan pembelajaran yang tepat. 
 Salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa adalah pendekatan 
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME), hal ini sesuai dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Dwi Lestari,dkk, dimana hasilnya 
pembelajaran realistic mathematics education berpengaruh terhadap kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa.
6
 Dimana kemampuan berpikir kreatif melalui 
kegiatan tematis dapat membantu siswa membayangkan pengalaman mereka 
dengan menemukan kaitan dan membuat mereka melihat bagian komponen dari 
suatu keseluruhan.
7
 Hal ini berarti kemampuan berpikir kreatif siswa dapat 
meningkat dengan pembelajaran yang mempunyai keterkaitan dengan situasi 
nyata, yang mudah dipahami dan dibayangkan oleh siswa, oleh karena itu 
kemampuan berpikir kreatif siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan  
pendekatan pembelajaran  realistic mathematics education. 
realistic mathematics education atau pembelajaran matematika realistic 
menggunakan konteks dunia nyata sebagai topic pembelajaran,
8
 menurut 
slettenher realistik  tidak mengacu pada realitas tetapi pada sesuatu yang dapat 
dibayangkan oleh siswa.
9
 Dengan membayangkan dapat memungkinkan siswa 
bisa lebih cepat dalam memahami sebuah konsep, konsep-konsep tersebut dapat 
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berupa gambar, garis, dan lain sebaginya, Sehingga meraka dapat memahami dan 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan kontekstual dengan baik. 
Di dalam RME peserta didik dituntut untuk menyelesaikan suatu masalah 
kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan  menggunakan cara 
yang berbeda sehingga setiap peserta didik tidak harus memiliki penyelesaian 
yang sama, penyelesaian yang berbeda ini menuntut siswa untuk berpikir kreatif. 
Hal ini berarti, semakin tinggi kemampuan berpikir kreatif peserta didik, maka 
semakin cepat dan semakin banyak solusi yang ditemukan untuk menyelesaikan 
suatu masalah. Ini menunjukkan bahwa pendekatan realistic mathematics 
education mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, sehingga 
pendekatan realistic mathematics education memilliki hubungan dengan 
kemampuan berpikir kreatif siswa. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik bisa 
terwujud jika ada dukungan dari lingkungan ataupun adanya keyakinan yang kuat 
dalam dirinya sendiri.  
Keyakinan diri memiliki hubungan positive dengan kreativitas.
10
 Keyakinan 
diri yang dimaksud disini adalah Self Efficacy, dimana Self Efficacy adalah suatu 
pendapat atau keyakinan yang dimiliki oleh seseorang mengenai kemampuannya 
dalam menanmpilkan suatu bentuk perilaku dan hal ini berhubungan dengan 
situasi yang dihadapi oleh seseorang tersebut.
11
 melalui self efficacy yang 
dirasakan berupa keyakinan seseorang tentang kemampuan nya meskipun perilaku 
itu terkadang dapat berbeda dari kemampuan yang dimiliki. Kecepatan siswa 
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dalam menemukan solusi dan banyaknya solusi yang di temukan untuk 
menyelesaikan suatu masalah, serta tingginya self efficacy yang dimiliki, 
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif seseorang, dimana semakin 
tinggi self efficacy yang dimiliki, akan semakin tinggi pula kreativitas, sebaliknya 
semakin rendah efikasi diri akan semakin rendah pula kreativitasnya.
12
 Hal ini 
berarti semakin tinggi self efficacy yang dimiliki oleh seorang siswa dalam 
mengerjakan soal maka semakin tinggi pula tingkat kreativitas siswa dalam 
menyelesaikan soal tersebut. Begitu pula sebaliknya. Ini menunjukkan adanya 
hubungan antara Self Efficacy dengan kemampuan berpikir kreatif matematis 
peserta didik.  
         Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Pengaruh Penerapan Pendekatan Pembelajaran Realistic 
Mathematics Education terhadap kemampuan Berpikir Kreatif berdasarkan 
Self Efficacy Siswa SMP/MTS di Pekanbaru” 
 
B. Identifikasi Masalah  
            Berdasarkan latar belakang identifikasi masalah pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Rendahnya Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis yang dimiliki siswa.  
2. Kurangnya Self-Efficacy atau keyakinan diri yang dimiliki siswa. 
3. Model pembelajaran yang digunakan guru masih belum mampu untuk  
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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C. Batasan Masalah 
          Pada penelitian ini penulis memfokuskan pada masalah pengaruh penerepan 
pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education terhadap kemampuan 
berpikir kreatif matematis berdasarkan Self Efficacy siswa SMP N 3 Pekanbaru. 
 
D. Rumusan Masalah 
          Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan maka rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah : 
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Realistic 
Mathematics Education dengan siswa yang tidak menggunakan 
pendekatan Realistic Mathematics Education ? 
2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis antara 
siswa yang memiliki Self Efficacy tinggi, sedang dan rendah ? 
3. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan Self 
Efficacy terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa? 
 
E. Tujuan Penelitian 
          Berdasarkan Rumusan Masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
Realistic Mathematics Education dengan siswa yang tidak menggunakan 




2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif 
matematis antara siswa yang memiliki Self Efficacy tinggi, sedang dan 
rendah  
3. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara pendekatan 
pembelajaran dengan Self Efficacy terhadap kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memberikan manfaat yang bersifat teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis  
       Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi 
peneliti dalam hal pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics 
education. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, proses pembelajaran ini mampu meningkatkan 
kemampuan berfikir kreatif matematis berdasarkan Self Efficacy siswa 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 
b. Bagi guru, pembelajaran dengan menggunakan Realistic Mathematic 
Education (RME) dapat dijadikan referensi pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan berfikir kreatif berdasarkan Self Efficacy 
siswa. 
c. Bagi peneliti, meningkatkan pengetahuan peneliti tentang pendekatan 







A. Landasan Teori 
1. Kemampuan Berfikir Kreatif   
  Tujuan utama pembelajaran matematika adalah untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa, serta dapat meningkatkan barbagai kemampuan matematis siswa. 
Salah satu kemampuan matematis yang perlu dikuasai oleh siswa adalah 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
National Advisory Committe on creative and Culture education (NACCCE) 
mendefinisikan kreativitas sebagai kegiatan imaginatif untuk menghasilkan karya 
yang original dan bernilai.
1
 Kreativitas menurut Munandar juga diartikan dengan 
kemampuan yang berdasarkan data atau informasi yang menemukan banyak 
kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, di mana pendekatannya adalah 
pada kuantitas dan keragaman jawaban
2
.  Menurut musbikin dalam buku hard 
skill dan soft skill mengatakan berpikir kreatif adalah memulai ide melihat 
hubungan yang baru atau tak terduga sebelumnya, memformulasikan konsep yang 
bukan hapalan, menciptakan jawaban baru untuk masalah lama, dan mengajukan 
pertanyaan baru.
3
 Berpikir kreatif berarti berusaha untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan dengan melibatkan segala tampakan dan fakta pengolahan data di 
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  selain itu, dikatakan berpikir kreatif apabila siswa mampu menyelesaikan 
suatu masalah dan mampu menemukan banyak kemungkinan jawaban yang ada 
dari suatu permasalahan tersebut.  
 Berpikir kreatif matematis termuat dalam kurikulum dan tujuan 
pembelajaran matematika dan sesuai dengan visi matematika antara lain: melatih 
berpikir yang logis, sistematis, kritis, kreatif, dan cermat serta berpikir objektif 
dan terbuka untuk menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-hari serta untuk 
menghadapi masa depan yang selalu berubah.
5
 Kemampuan berpikir kreatif 
matematis adalah kemampuan untuk menyelesaikan masalah dengan mudah, 
sederhana, dan fleksibel yang ada hubungannya dengan matematika.
6
 Balka dalam 
buku hard skill dan soft skill menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif 
matematis meliputi kemampuan berpikir konvergen dan berpikir divergen, yang 
dirinci menjadi: a) kemampuan memformulasi hipotesis matematika yang 
difokuskan pada sebab dan akibat dari suatu situasi masalah matematis, b) 
kemampuan menentukan pola-pola yang ada dalam situasi-situasi masalah 
matematis,c) kemampuan memecahkan kebuntuan pikiran dengan mengajukan 
solusi-solusi baru dari masalah-masalah matematis, d) kemampuan 
mengemukakan ide-ide matematika yang tidak biasa dan dapat mengevaluasi 
konsekuensi-konsekuensi yang ditimbulkannya, e) kemampuan mengidentifikasi 
informasi matematis yang hilang dari masalah  yang diberikan, dan f) kemampuan 
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 Dari pemaparan para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan 
berpikir kreatif matematis meliputi kemampuan berpikir logis dan kreatif yang 
dimana merupakan kemampuan untuk memecahkan suatu masalah dengan 
berbagai alternatif jawaban pemecahan masalah. 
Beberapa pakar seperti, munandar, semiawan, musbikin dalam buku 
hardskill dan soft skill mendefinisikan berpikir kreatif dengan ungkapan yang 
beragam, namun memuat 4 komponen utama yaitu kelancaran (fluency), 
kelenturan (flexibility), keaslian (originality)¸dan elaborasi (elaboration).
8
 Dari 
empat komponen tersebut munandar dalam buku hardskill dan soft skill 
menguraikan indikator berpikir kreatif secara rinci sebagai berikut:
9
  
1. Kelancaran, meliputi:  
a)   Mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, banyak penyelesaian 
masalah  
b)   Memberikan banyak cara 
c)    Memikirkan lebih dari satu jawaban 
2. Kelenturan, meliputi:  
a)    Menghasilkan jawaban yang bervariasi 
b)    Melihat suatu masalah dari sudut pandang 
c)    Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda 
d)    Mampu mengubah cara pemikiran  
3.  Keaslian, meliputi:  
a)    Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik 
b)    Memikirkan cara yang tidak lazim 
c)  Mampu membuat kombinasi yang tidak lazim dari bagian-
bagiannya 
4. Elaborasi, meliputi:  
a) Mampu mengembangkan suatu gagasan. 
b) Menambah atau merinci detail dari suatu objek, gagasan, atau  
situasi sehingga menjadi lebih menarik. 
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Selain itu, indikator kemampuan berpikir kreatif ada 4 antara lain: 10 
1) Berpikir lancar (fluency) 
Indikator: mampu mencetuskan banyak gagasan, jawaban, atau 
penyelesaian. Prilaku siswa: 
a)   lancer mengungkapkan gagasan-gagasannya 
b)  menjawab dengan sejumlah jawaban jika ada pertanyaan 
c)   mempunyai banyak gagasan mengenai suatu masalah 
2) Berpikir luwes(flexibility) 
Indikator: mampu menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan 
yang bervariasi, prilaku siswa: 
a) jika diberikan masalah biasanya memikirkan bermacam –  
macam cara untuk menyelesaikannya 
b)  memberikan macam-macam penafsiran terhadap suatu masalah  
3)  Berpikir orisinal (originality) 
Indikator : mampu memberikan gagasan yang baru dalam 
menyelesaikan masalah atau memberikan jawaban yang lain dati 
yang sudah biasa dalam menjawab suatu pernyataan. Prilaku siswa: 
a)   Mampu membuat ungkapan yang baru dan unik 
b)   Memilih cara berpikir lain dari yang lain. 
4) Berpikir elaborasi(elaboration) 
Indikator: mampu memperkaya dan mengembangkan suatu 
gagasan atau produk. Prilaku siswa:  
a) Mencari arti yang lebih mendalam terhadap jawaban atau 
pemecahan masalah dengan melakukan langkah-langkah yang 
terperinci 
b) Mengembangkan dan  memperkaya gagasan yang telah ada. 
 
 
Sedangkan menurut torrance dalam buku penelitian pendidikan matematika 
indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu:
11
 
a. kelancaran (fluency), yaitu mempunyai banyak ide / gagasan dalam 
berbagai kategori  
b. keluwesan (flexibility) mempunyai ide/gagasan yang beragam. 
c. Keaslian (originalitu), yiaut mempunyai ide/gagsan baru untuk 
menyelesaikan  persoalan. 
d. Elaborasi (elaboration), yaitu mampu mengembangkan ide/gagasan 
untuk menyelesaikan masalah secara rinci.  
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Dari beberapa indikator yang telah disebutkan, maka indikator yang 
peneliti ambil yaitu:   
1. Kelancaran, meliputi:  
a)  Mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, banyak penyelesaian 
masalah  
b)   Memberikan banyak cara 
c)   Memikirkan lebih dari satu jawaban 
2. Kelenturan, meliputi:  
a)    Menghasilkan jawaban yang bervariasi 
b)    Melihat suatu masalah dari sudut pandang 
c)    Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda 
d)    Mampu mengubah cara pemikiran  
3.  Keaslian, meliputi:  
a)  Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik 
b)  Memikirkan cara yang tidak lazim 
c)  Mampu membuat kombinasi yang tidak lazim dari bagian-
bagiannya 
4. Elaborasi, meliputi:  
a) Mampu mengembangkan suatu gagasan. 
b) Menambah atau merinci detail dari suatu objek, gagasan, atau 
situasi sehingga menjadi lebih menarik. 
Indikator berpikir kreatif ini diambil berdasarkan kesesuaian dengan model 




pembelajaran ini siswa dapat menyelesaikan masalah  menggunakan banyak cara. 
Dimana penyelesaian masalah setiap siswa bervariasi sesuai dengan pemikiran 
mereka dari situlah mereka dapat menentukan rumus yang cocok untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan. 





KRITERIA PENSKORAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
Aspek yang diukur Respon siswa terhadap soal atau masalah Skor 
Orisinalitas 
Tidak menjawab  0 
Memberi jawaban dengan caranya sendiri 
tetapi tidak dapat dipahami 
1 
Memberi jawaban dengan caranya sendiri, 
proses perhitungan sudah terarah tetapi tidak 
selesai 
2 
Memberi jawaban dengan caranya sendiri 
tetap terdapat kekeliruan dalam proses 
perhitungannya sehingga hasilnya salah 
3 
Memberi jawaban dengan cara sendiri, proses 
perhitungan dan hasil benar 
4 
Skor 





Tidak menjawab  0 
Memberikan sebuah ide yang tidak relevan 
dengan pemecahan masalah 
1 
Memberikan sebuah ide yang relevan tetapi 
jawabannya salah 
2 
Memberikan lebih dari satu ide yang relevan 
tetapi jawabannya masih salah 
3 
Memberikan lebih dari satu ide yang relevan 
dan penyelesainnya benar dan jelas 
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Tidak menjawab  0 
Memberikan hanya satu cara tetapi 
memberikan jawaban salah 
1 
Memberikan hanya satu cara tetapi 
memberikan jawaban benar 
2 
 
Memberikan jawaban lebih dari satu cara 
(beragam) tetapi hasilnya ada yang salah 
karena terdapat kekeliruan dalam proses 
perhitungan 
3 
Memberikan jawaban lebih dari satu cara 






Tidak menjawab  0 
Tidak terdapat kesalahan dalam menjawaban 
dan tidak disertai dengan perincian 
1 
Terdapat kesalah dalam jawaban tapi disertai 
dengan perincian yang kurang detail 
2 
Terdapat kesalah dalam jawaban tapi disertai 
dengan perincian yang rinci 
3 




2. Pendekatan Realistik Mathematics Education (RME) 
Realistik mathematics Education (RME) atau dalam bahasa Indonesia 
adalah Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) menjadi salah satu 
pembelajaran dalam bidang matematika, yang dimana  pembelajaran matematika 
diterapkan melalui belajar dengan melakukan berbagai kegiatan sebagai upaya 
Aspek yang diukur 









Kebermaknaan konsep matematika merupakan konsep utama dari 
pendidikan realistik matematika, proses belajar siswa hanya akan terjadi jika 
pengetahuan yang dipelajari bermakna bagi siswa. Pengetahuan akan bermakna 
bagi siswa jika proses pembelajaran dilaksanakan dalam suatu konteks atau 
pembelajaran menggunakan permasalahan realistik.
14
 
Permasalahan realistik itu sendiri merupakan permasalahan nyata yang 
pernah atau yang biasa ditemui siswa dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
siswa dapat memahami pembelajaran matematika dengan baik dan benar. 
Sejatinya permasalahan nyata yang ada dalam pembelajaran matematika, 
digunakan agar siswa lebih mudah memahami materi yang ada dalam 
pembelajaran matematika. 
Realistik mathematics Education (RME) atau pembelajaran matematika 
realistik (PMR) adalah suatu teori dalam pendidikan matematika yang 
dikembangkan oleh institute frudenthal. Matematika realistic yang dimaksud 
dalam hal ini adalah matematika yang dilaksanakan dengan menempatkan realitas 
dan matematika merupakan aktivitas manusia.
15
 
De lange membedakan empat pendekatan dalam pendidikan matematika 
berdasarkan komponen matematisasinya. Pendekatan matematika berdasarkan 
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komponen matematisasi horizontal dan matematisasi vertikal yaitu mekanistik, 
empiristik, strukturalistik, dan realistik. Perbedaan keempat pendekatan dalam 
pendidikan matematika ditekankan sejauh mana pendekatan tersebut memuat atau 
menggunakan kedua komponen tersebut. Salah satunya pada pendekatan realistik, 
pendekatan realistik adalah suatu pendekatan yang menggunakan masalah 
realistik sebagai pangkal tolak pembelajaran, melalui aktivitas matematisasi 
horizontal dan vertikal diharapkan siswa dapat menemukan dan mengkonstruksi 
konsep–konsep matematika.16  
Realistik Mathematics Education adalah suatu pendekatan pembelajaran 
dengan ide utamanya adalah bahwa siswa harus diberi kesempatan untuk 
menemukan kembali ide dan konsep matematika melalui penjelajahan berbagai 
situasi dan persoalan-persoalan realistik, dan juga yang dapat mereka 
bayangkan
17
. Menurut de lange dalam buku pembelajran matematika sd/mi 
mengatakan karakteristik dari pendekatan RME adalah menggunakan konteks 
dunia nyata yang dimana dalam pembelajaran matematika realsitik lingkungan 
kesaharian atau pengetahuan yang telah dimiliki siswa dapat dijadikan sebagai 
bagian materi belajar yang kontekstual bagi siswa
18
. Langkah–langkah dalam 
kegiatan inti proses pembelajaran RME adalah:
19
 
a. Memahami masalah kontekstual. 
Guru memberikan masalah kontekstual dan siswa  memahami 
permasalahan tersebut 
b. Menjelaskan masalah kontekstual. 
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Guru menjelaskan situasi dan kondisi soal dengan memberikan 
petunjuk atau saran seperlunya terhadap bagian tertentu yang belum di 
pahami siswa. Penjelasan ini hanya sampai siswa mengerti maksud soal 
c. Menyelesaikan masalah kontekstual. 
Siswa secara individu menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara 
mereka sendiri. Guru memotivasi siswa untuk menyelesaikan masalah 
dengan cara mereka dengan memberikan pertanyaan, petunjuk atau 
saran. 
d. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban. 
Guru menyediakan waktu dan kesempatan pada siswa untuk 
membandingkan dan mendiskusikan jawaban soal secara berkelompok 
untuk selanjutnya dibandingkan dan didiskusikan pada diskusi kelas. 
e. Menyimpulkan. 
Dari diskusi, guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan suatu 
prosedur atau konsep dengan guru bertindak sebagai pembimbing. 
 




1) Memahami masalah kontekstual  
Pada langkah awal ini guru memberikan soal kontekstual dalam 
kehidupan sehari-hari dan meminta siswa untuk memahami masalah 
tersebut 
2) Menjelaskan masalah kontekstual  
Langkah ini ditempuh saat siswa mengalami kesulitan memahami 
masalah kontekstual. Pada langkah ini guru memberikan petunjuk atau 
pertanyaan seperlunya yang dapat mengarahkan siswa untuk memahami 
masalah kontekstual 
3) Menyelesaikan masalah kontekstual 
Pada langkah ini siswa didorong menyelesaikan masalah kontekstual 
secara individu berdasarkan kemampuan dengan memanfaatkan 
petunjuk-petunjuk yang telah disediakan, dan guru memberikan 
motivasi siswa untuk menyelesaikan masalah dengan cara mereka 
sendiri berupa memberikan pertanyaan mengapa kamu berfikir 
demikian, bagaimana mendapatkannya, dan lain – lain juga berupa 
saran. 
4) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban  
Guru menyediakan waktu kepada siswa untuk membandingkan dan 
mendiskuiskan jawaban secara berkelompok dan didiskusikan didalam 
kelas. Pada langkah inilah guru dapat melatih siswa dlaam 
mengeluarkan ide-ide dan saling berinteraksi antar siswa. 
5) Menyimpulkan 
Dari hasil diskusi, guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan 
suatu konsep yang telah mereka pelajari, dan disini akan terjadi 
interaksi antara siswa dan juga guru. 
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Selain itu tahapan pembelajaran matematika realistic yaitu:
21
 
a. Memahami masalah kontekstual  
Tahap awal pembelajaran RME adalah penyajian masalah oleh guru 
kepada siswa. Masalah yang disajikan bersifat kontekstual dari 
peristiwa nyata dalam kehidupan sekitar siswa, sedangkan kegiatan 
belajar siswa pada tahap ini adalah memahami masalah yang disajikan 
dari guru. Siswa pengetahuan awal yang dimililkinya untuk memahami 
masalah kontekstual yang dihadapinya. 
b. Menjelaskan masalah kontekstual  
       Guru menjelaskan situasi soal yang dihadapi siswa dengan memberikan 
petunjuk dan arahan.   Guru membuka skema awal dengan melakukan 
tanya jawab tentang hal yang diketahui dan ditanyakan seputar masalah 
kontekstual tersebut. hal ini dilakukan hanya sampai siswa mengerti 
maksud soal atau masalah yang dihadapi 
c. Menyelesaikan masalah kontekstual 
Tahap selanjutnya adalah kegiatan awal siswa dalam menyelesaikan 
masalah kontekstual yang sebelumnya telah dipahami. Kegiatan 
menyelesaikan masalah dilakukan dengan caara siswa sendiri, dari hasil 
pemahamannya dan pengetahuan awal yang dimiliki. Siswa merancang, 
mencoba, dan melakukan penyelesaian masalah dengan berbagai 
macam cara sehingga tidak menutup kemungkinan setiap siswa 
memiliki cara penyelesaian yang berbeda – beda. Selain itu, guru juga 
memberikan motivasi kepada siswa dalam melakukan kegiatan belajar 
melalui arahan dan bimbingan. 
d. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban 
       Setelah siswa menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara mereka 
sendiri, selanjutnya siswa memapatkan hasil dari proses pemecahan 
masalah yang telah dialkukan. Kegiatan belajar pada tahap ini 
dilakukan dengan diskusi kelompok untuk membandingkan dan 
mengoreksi bersama hasil pemecahan masalah. Dalam kegiatan ini, 
peran guru dibutuhkan dalam meluruskan dan memperjelas cara 
penyelesaian yang telah siswa lakukan. 
e. Menyimpulkan  
Pada tahap akhir pembelajaran, kegiatan belajar siswa diarahakan untuk 
dapat menyimpulkan konsep dan cara penyelesaian masalah yang telah 
didiskusikan secara bersama-sama. Guru membimbing siswa dalam 
menyimpulkan dan memperkuat hasil kesimpulan siswa. 
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 Dari beberapa langkah – langkah kegiatan inti dalam proses pembelajaran 
RME yang telah peneliti paparkan, langkah – langkah yang peneliti gunakan 
yaitu: 
a. Memahami masalah kontekstual  
Tahap awal pembelajaran RME adalah penyajian masalah oleh guru 
kepada siswa. Masalah yang disajikan bersifat kontekstual dari 
peristiwa nyata dalam kehidupan sekitar siswa, sedangkan kegiatan 
belajar siswa pada tahap ini adalah memahami masalah yang disajikan 
dari guru. Siswa pengetahuan awal yang dimililkinya untuk memahami 
masalah kontekstual yang dihadapinya. 
b. Menjelaskan masalah kontekstual  
       Guru menjelaskan situasi soal yang dihadapi siswa dengan memberikan 
petunjuk dan arahan. Guru membuka skema awal dengan melakukan 
tanya jawab tentang hal yang diketahui dan ditanyakan seputar masalah 
kontekstual tersebut. hal ini dilakukan hanya sampai siswa mengerti 
maksud soal atau masalah yang dihadapi 
c. Menyelesaikan masalah kontekstual 
Tahap selanjutnya adalah kegiatan awal siswa dalam menyelesaikan 
masalah kontekstual yang sebelumnya telah dipahami. Kegiatan 
menyelesaikan masalah dilakukan dengan cara siswa sendiri, dari hasil 
pemahamannya dan pengetahuan awal yang dimiliki. Siswa merancang, 
mencoba, dan melakukan penyelesaian masalah dengan berbagai 




memiliki cara penyelesaian yang berbeda – beda. Selain itu, guru juga 
memberikan motivasi kepada siswa dalam melakukan kegiatan belajar 
melalui arahan dan bimbingan. 
d. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban 
      Setelah siswa menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara mereka 
sendiri, selanjutnya siswa memapatkan hasil dari proses pemecahan 
masalah yang telah dilakukan. Kegiatan belajar pada tahap ini 
dilakukan dengan diskusi kelompok untuk membandingkan dan 
mengoreksi bersama hasil pemecahan masalah. Dalam kegiatan ini, 
peran guru dibutuhkan dalam meluruskan dan memperjelas cara 
penyelesaian yang telah siswa lakukan. 
e. Menyimpulkan  
Pada tahap akhir pembelajaran, kegiatan belajar siswa diarahakan untuk 
dapat menyimpulkan konsep dan cara penyelesaian masalah yang telah 
didiskusikan secara bersama-sama. Guru membimbing siswa dalam 
menyimpulkan dan memperkuat hasil kesimpulan siswa. 
 
3. Self Efficacy 
Self Efficacy merupakan keyakinan atau kepercayaan individu mengenai 
kemampuan dirinya untuk mengorganisasi, melakukan suatu tugas, mencapai 
suatu tujuan, menghasilkan sesuatu dan mengimplementasi tindakan untuk 
menampilkan kecakapan tertentu.
22
 Selain itu, beberapa pakar mendefinisikan 
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istilah self efficacy (kemampuan diri) agak beragam, namun memiliki kesamaan 
ciri utama yaitu: pandangan seseorang terhadap kemampuan dirinya.
23
 Beberapa 
definisi kemampuan diri adalah sebagai berikut :
24
 
a) Menurut Bandura, Kemampuan diri merupakan keyakinan seseorang 
terhadap kemampuannya dalam mengatur dan melaksanakan 
serangkaian tindakan untuk mencapai hasil yang ditetapkan  
b) Menurut Alwilsol, kemampuan diri adalah pandangan terhadap 
pertimbangan seseorang bahwa sesuatu itu baik atau buruk, tepat atau 
salah, mampu atau tidak mampu untuk dikerjakan sesuai dengan yang 
dipersyaratkan, dan  
c) Menurut Maddukx , Kemampuan diri adalah kepercayaan seseorang 
terhadap kemampuannya dalam mengkoordinasikan keterampilan dan 
kemampuan untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam domain dan 
keadaan tertentu. 
Jadi Self Efficacy (kemampuan diri) adalah pandangan seseorang terhadap 
baik atau buruk, tepat atau salah, serta mampu atau tidak dalam melakukan 
sesuatu hal yang telah di tentukan dan keyakinan seseorang dalam menyelesaikan 
masalah yang mampu dilakukannya.  
Self efficacy dibagi menjadi 3 yaitu self efficacy tinggi sedang dan rendah. 
Efficacy akan meningkat ketika mengamati keberhasilan orang lain, sebaliknya, 
efficacy akan menurun jika mengamati orang yang kemampuannya kira-kira sama 
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dengan dirinya ternyata gagal.
25
 Tinggi atau rendahnya self efficacy seseorang 
tergantung dari bagaimana dia menilai kemampuan yang dia dan orang lain miliki. 
Jadi setiap orang harus memiliki penilaian yang positif terhadap kemampuan yang 
ada pada dirinya, agar self efficacy yang dia punya selalu tinggi. 
Selain itu, Bandura mengungkapkan bahwa derajat kemampuan diri 
mengacu pada tiga dimensi yaitu : a) derajat kesulitan, seseorang dengan derajat 
kesulitan yang tinggi akan bersikap optimis mencapai keberhasilan;b) kekuatan, 
menunjukkan derajat kemantapan seseorang dalam mempertahankan usahanya 
sampai ia berhasil meskipun mengalami kesulitan;c) generality, menunjukkan 
keluasan dan tingkat pencapaian keberhasilan menyelesaikan tugas.
26
 Derajat 
kemampuan diri sama hal nya dengan tingkatan yang ada pada kemampuan diri 
seseorang, mengacu pada tiga dimensi yang telah disebutkan.  




a) Dimensi magnitude, siswa mampu mengalami kesulitan belajar yang 
meliputi 
1) Pandangan optimis dalam mengerjakan pelajaran dan tugas 
2) Seberapa besar minat terhadap pelajaran dan tugas 
3) Mengembangkan kemampuan dan prestasi 
4) Melihat tugas yang sulit sebagai suatu tantangan 
5) Belajar sesua dengan jadwal  yang diatur 
6) Bersikap selektif dalam mencapai tujuannya 
b) Dimensi strenght, yaitu seberapa tinggi keyakinan siswa dapat 
mengatasi kesulitan belajarnya sendiri, meliputi: 
1) Usaha yang dilakukan dapat meningkatkan prestasi belajar 
dengan baik, 
2) Komitmen dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 
3) Percaya dan mengetahui keunggulan yang dimiliki 
4) Kegigihan dalam menyelesaikan tugas 
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5) Memiliki tujuan yang posesif dalam melakukan berbagai hal 
6) Memiliki motivasi yang baik untuk pengembangan dirinya 
c) Dimensi generality, yaitu menunjukkan pakah keyakinan diri akan 
berlangsung dalam domain tertentu ataukah pada berbagai macam 
aktivitas dan situasi, meliputi: 
1) Menyikapi situasi yang berbeda dengan baik dan berpikir positif 
2) Menjadikan pengalaman yang lampau sebagai jalan mencapai 
kesuksesan 
3) Suka mencari situasi baru 
4) Dapat mengatasi segala situasi dengan efektif 
5) Mencoba tantangan baru 
 
Kemudian ada juga Indikator Self Effiacy yang dirinci dari definisi 
kemampuan diri, indikator kemampuan diri itu meliputi: 
28
 a) mampu mengatasi 
masalah yang dihadapi;b) yakin akan keberhasilan dirinya;c) berani menghadapi 
tantangan;d) berani mengambil resiko atau keputusan;e) menyadari kekuatan dan 
kelemahan dirinya;f) mampu berinteraksi dengan orang lain;g) tangguh atau tidak 
mudah menyerah. 
Dari beberapa indikator kemampuan diri yang telah disebutkan, indikator 
yang diambil untuk penelitian ini yaitu: 
a)   mampu mengatasi masalah yang dihadapi 
b)  yakin akan keberhasilan dirinya 
c)   berani menghadapi tantangan 
d)  berani mengambil resiko atau keputusan 
e)  menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya 
f)  mampu berinteraksi dengan orang lain 
g)  tangguh atau tidak mudah menyerah. 
 






4. Kaitan Pendekatan Pembelajaran Berbasis RME terhadap 
Kemampuan Berpikir kreatif berdasarkan self efficacy siswa 
Kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat dikembangkan dengan 
pendekatan PMRI  karena adanya prinsip dan karakteristik PMRI yang diterapkan 
dalam pembelajaran.
29
 Oleh karena itu Realistik Matematik Education memiliki 
hubungan dengan kemampuan berpikir kreatif peserta didik, dimana didalam 
RME peserta didik dituntut untuk menyelesaikan suatu masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan  menggunakan cara yang berbeda 
sehingga setiap peserta didik tidak harus memiliki penyelesaian yang sama. Untuk 
menyelesaikan suatu masalah peserta didik dituntut untuk berpikir kreatif, 
semakin tinggi  kemampuan berpikir kreatif peserta didik, maka semakin cepat 
dan semakin banyak solusi yang ditemukan untuk menyelesaikan suatu masalah. 
  Selain itu, terdapat hubungan antara Self efficacy dengan kreativitas yang 
memiliki arah hubungan yang positif. 
30
Akibatnya, semakin tinggi self efficacy 
seseorang maka semakin tinggi pula kemampuan berpikir kreatifnya. Kreativitas 
tanpa diiringi dengan keyakinan diri tidak dapat berkembang secara optimal, 
individu dengan self efficacy yang tinggi akan dapat meningkatkan kreativitasnya 
dan dengan self efficacy individu akan lebih kreatif dalam proses pemecahan 
masalah. 
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B. Penelitian yang Relevan 
1. Hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian sekarang ini 
adalah penelitian yang di lakukan oleh Hepy Hapsari dan Nur Ainy 
Fardana N, judul penelitiannya adalah Hubungan Antara Self Efficacy 
dengan kreatifitas pada siswa SMK, tipe penelitian nya berupa 
explonotary research, dilakukan pada siswa sekolah menengah kejuruan 
Negeri 8 Surabaya dengan jumlah subyek penelitian sebanyak 62 siswa 
yang merupakan siswa kelas XI kompetensi keahlian busana butik. Dan 
hasilnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
self efficacy dengan kreatifitas plada siswa SMK semakin tinggi self 




2. Penelitian yang relevan juga dilakukan oleh Risnawati dalam jurnal pada 
tahun 2012, judul penelitiannya adalah  pengaruh penerapan pendekatan 
RME dengan mind mapping terhadap kemampuan berpikir kreatif 
dengan self efficay mahasiswa. Metode penelitian yang di gunakan 
adalah metode penelitian kuasi eksperimen, hasil penelitian nya 
menjelaskan bahwa RME dengan mind mapping terhadap keampuan 
berpikir kritis dengan self efficacy dapat dijadikan sebagai alternatif 
metode pembelajaran yang dapat diterapkan.
32
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                Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Risnawati dengan penelitian 
yang sekarang yaitu terletak  pada lokasi dan variabel terikat. Penelitian 
Risnawati dilakukan di Pekanbaru  tepatnya di Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif kasim dan menggunakan kemampuan berpikir kritis. Sedangkan 
penelitian yang sekarang akan di lakukan di Pekanbaru tepatnya Di SMP 
Sederajat dan  menggunakan kemampuan berpikir kreatif sebagai variabel 
terikatnya 
 
C. Konsep Operasional 
1. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
RME adalah pendekatan pembelajaran dengan masalah yang realitas atau 
nyata dialami dan juga dapat dibayangkan oleh siswa. Indikator yang di gunakan 
yaitu berupa langkah langkah pembelajaran: memahami, menjelaskan, 
menyelesaikan masalah kontekstual, membandingkan dan mendiskusikan jawaban 
dan menyimpulkan. 
 Adapun Langkah-langkah dalam penerapan pendekatan Realistic 
Mathematics Education,yaitu:  
a.   Tahap Persiapan 
 Instrumen penelitian yang perlu dipersiapkan oleh peneliti pada 
tahap ini yaitu berupa silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) dan soal test matematika 
b. Tahap Pelaksanaan  





i. Kegiatan pendahuluan 
a) Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran melalui kegiatan:  
i) Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa dan 
memberi salam 
ii) Guru menanyakan kabar dan kesiapan peserta didik 
untuk belajar 
iii) Guru meminta informasi tentang kehadiran peserta didik 
b) Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan 
mengenai materi yang telah dipelajari sebelumnya 
c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan penjelasan 
mengenai langkah – langkah pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan realistic mathematics education 
d) Guru memotivasi peserta didik agar mengikuti pembelajaran 
dengan baik 
ii. Kegiatan inti 
a) Memahami masalah kontekstual 
i) guru mengkoordinasikan peserta didik kedalam 
kelompok-kelompok belajar yang terdiri dari 5-6 
kelompok 
ii) guru memberikan masalah kontekstual yang ada pada 





b) Menjelaskan masalah kontekstual  
guru menjelaskan masalah kontekstual dengan memberikan 
arahan dan petunjuk untuk memahami masalah kontekstual 
yang ada pada lembar permasalahan 
c) Menyelesaikan masalah kontekstual 
Guru mengontrol siswa dalam menyelesaikan dan membahas 
soal atau permasalahan kontekstual pada lembar 
permasalahan dengan memberikan pertanyaan, petunjuk atau 
saran. 
d) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban 
i) Guru mengarahkan peserta didik untuk mendiskusikan 
jawaban soal secara berkelompok dan kelompok lain 
sebagai penanggap 
ii) Guru memberikan umpan balik dengan penguatan 
dalam bentuk lisan 
iii) Guru memberikan motivasi kepada peserta didik yang 
kurang atau belum berpartisipasi 
e) Menyimpulkan 
Dari diskusi guru mengarahkan perserta didik untuk dapat 
menyimpulkan konsep dan cara penyelesaian masalah yang 
telah didiskusikan bersama-sama serta memperkuat hasil 





iii. Kegiatan penutup 
a) Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya jika ada materi yang belum dimengerti 
b) Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari  
c) Guru memberikan tugas untuk dikerjakan dirumah 
d) Guru meminta peserta didik untuk mempelajari materi pada 
pertemuan berikutnya 
e) Guru menutup pembelajaran dan memberi salam 
 
2.  Kemampuan Berpikir Kreatif 
         Berpikir kreatif adalah kemampuan seseorang dalam menyelesaikan masalah 
dengan menggunakan banyak kemungkinan jawaban dalam menyelesaikannya. 
Indikator yang diambil yaitu:  
1)     Kelancaran, meliputi:  
a) Mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, banyak   
penyelesaian masalah;  
b)     Memberikan banyak cara; 
c)     Memikirkan lebih dari satu jawaban 
2)  Kelenturan, meliputi:  
  a)    Menghasilkan jawaban yang bervariasi; 
  b)    Melihat suatu masalah dari sudut pandang 
c)    Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda 




3)        Keaslian, meliputi:  
a)  Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik 
b)  Memikirkan cara yang tidak lazim 
c)  Mampu membuat kombinasi yang tidak lazim dari bagian-
bagiannya 
4) Elaborasi, meliputi:  
a) Mampu mengembangkan suatu gagasan. 
b) Menambah atau merinci detail dari suatu objek, gagasan atau 
situasi sehingga menjadi lebih menarik. 
Peneliti menggunakan pedoman penskoran untuk menilai indikator dari 
kemampuan berpikir dan pedoman penskoran dapat dilihat pada Tabel II.1 
 
3. Self Efficacy  
Self Efficacy adalah keyakinan seseorang dalam menyelesaikan masalah 
yang mampu dilakukannya. Angket Self Efficacy diberikan kepada siswa setelah 
pemberian soal evaluasi akhir. Indikator yang digunakan oleh peneliti yaitu: 
a) Mampu mengatasi masalah yang dihadapi 
(-)  saya gugup menjawab pertanyaan tentang materi matematika yang 
kurang dipahamai 
(+) saya dapat segera menemukan cara baru ketika macet mengerjakan 
soal matematika 
b) Yakin akan keberhasilan dirinya 




(+) saya yakin akan berhasil dalam ulangan matematika yang akan 
datang 
c) Berani menghadapi tantangan 
(-)  saya mengelak memilih soal latihan matematika yang sulit 
(+) berdiskuis dengan teman yang pandai matematika adalah 
menyenangkan 
d) Berani mengambil resiko atau keputusan 
(-) saya menghindr mencoba cara yang berbeda dengan contoh dari 
guru 
(+) saya berani mencoba cara baru meski ada resiko gagal 
e) Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya 
(-) saya bingung memilih materi matematika yang akan ditanyakan 
kepada guru  
(+) saya tahu materi matematika yang perlu dipelajari ulang 
f) Mampu berinteraksi dengan orang lain 
(-) saya ragu dapat menyampaikan hasil diskusi dengan baik mewakili 
kelompok matematika 
(+) saya berani mengemukakan pendapat sendiri di forum diskusi 
matematika 
g)      Tangguh atau tidak mudah menyerah. 
(-) saya menyerah menghadapi tugas matematika yang berat 




Peneliti menggunakan skala likert untuk penilaian dari indikator self efficacy 
dan kriteria penskoran dapat dilihat pada Tabel III.14 
 
D. Hipotesis 
         Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah yang akan diuji 
kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian ini ada 3 yaitu sebagai berikut: 
1.  Ha : Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa yang belajar 
dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education 
dengan siswa yang tidak menggunakan pendekatan Realistic 
Mathematics Education. 
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa yang 
belajar dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics 
Education dengan siswa yang tidak menggunakan pendekatan 
Realistic Mathematics Education. 
2.  Ha :Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis antara  
siswa yang memiliki Self Efficacy tinggi, sedang dan rendah  
   Ho :Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis  
antara siswa yang memiliki Self Efficacy tinggi, sedang dan rendah  
3. Ha  : Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan Self 
Efficacy terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 
Ho   : Tidak terdapat interaksi antara pendekatan  pembelajaran dengan  






A. Jenis dan Desain Penelitian  
1.  Jenis dan Desain Penelitian  
 Pada Penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen. 
Menurut sugiyono dalam penelitian pendidikan matematika mengatakan metode 
eksperimen adalah suatu metode penelitian yang berusaha mencari hubungan 
variabel tertentu terhadap variabel lain dalam kondisi yang terkontrol.
1
 Peneliti 
menggunakan jenis ini karena menurut fraenkel dalam buku penelitian pendidikan 
matematika dikatakan eksperimen adalah salah satu metode penelitian yang paling 
kuat, dan cara terbaik untuk menunjukkan (membangun) hubungan sebab – akibat 
antarvariabel.
2
 Oleh karena itu, peneliti menggunakan jenis penelitian ini. 
Desain penelitian yang digunakan adalah Factorial Experimental Design, 
desain ini merupakan modifikasi dari desain true eksperimental, yaitu dengan 
memperhatikan adanya variabel moderator yang mempengaruhi suatu perlakuan.
3
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Kelompok Pretest  Perlakuan  Self Efficacy Postest 
Random O1 X Y1 O2 
Random O3 - Y1 O4 
Random O5 X Y2 O6 
Random O7 - Y2 O8 
Random O9 X Y3 O10 
Random O11 - Y3 O12 
 
Keterangan: 
Random                         = kelas eksperimen dan kelas kontrol 
 X                                  = perlakuan/treatment  
O1, O3, O5, O7,  O9, O11    =  pretest 
 O2, O4, O6, O8,  O10, O12 = Posttest 
 Y1                                = Self Efficacy tinggi 
 Y2                                = Self Efficacy sedang  
 Y3                                = Self Efficacy rendah  
 
B. Tempat dan waktu penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 3 Pekanbaru, SMPN 3 Pekanbaru 
terletak di jalan Dahlia No.102, Kedungsari, Sukajadi, Pekanbaru, Riau dan 
berakreditasi A. Di SMPN 3 Pekanbaru memiliki sekitar 3 guru Matematika yang 
mengajar di SMPN tersebut, penelitian ini dilaksanakan pada semester genap 
tahun ajaran 2018 /2019, dengan menyesuaikan jadwal pelajaran matematika yang 
ada di SMP N 3 Pekanbaru. 
 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi Penelitian  
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang 
lingkup dan waktu yang kita tentukan. Populasi berhubungan dengan data, bukan 




ukuran populasi akan sama dengan banyaknya manusia.
5
 Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 3 Pekanbaru tahun ajaran 
2018/2019          
2. Sampel Penelitian  
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara–cara tertentu 
yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang dianggap bisa 
mewakili populasi.
6
 Untuk menentukan sampel terdapat dua hal yang perlu 
diperhatikan, yaitu: 
a. Ukuran Sampel  
         Adapun ukuran sampel pada penelitian ini yaitu siswa kelas VII.1 dan VII.2, 
yang berjumlah 32 siswa perkelas. 
b. Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik pengambilan sampel yang di pakai dalam penelitian ini adalah 
cluster random sampling. Cluster random sampling merupakan 
pengambilan anggota sampel secara random yang dilaksanakan berdasarkan 
kelompok, yang mana anggota sampel bukan individu-individu dari 
populasi melainkan kelompok-kelompok individu.
7
 
Teknik cluster random sampling dilakukan setelah kelima kelas yaitu kelas 
VII.1, VII.2, VII.3, VII.4, VII.5 dinyatakan normal, homogen dan tidak 
terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif berdasarkan perhitungan 
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pretest.  Untuk perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada Lampiran G.3 
sampai G.7 halaman 284 yang telah terangkum pada Tabel III.2  
TABEL III.2 
               UJI NORMALITAS SAMPEL  
kelas  X2hitung X2tabel Kriteria 
VII.1 3,19 11,07 NORMAL 
VII.2 2,81 11,07 NORMAL 
VII.3 7,91 11,07 NORMAL 
VII.4 2,62 11,07 NORMAL 
VII.5 1,49 11,07 NORMAL 
 
Berdasarkan Tabel III. 3 maka  dapat disimpulkan bahwa kelas VII.1 
sampai kelas VII.5 berdistribusi normal karena nilai Xhitung   Xtabel., untuk 
uji homogenitas kemampuan berpikir kreatif menggunakan uji Barlet dapat 
dilihat pada lampiran G.8 halaman 304 yang telah terangkum pada Tabel 
III.3 
                                               TABEL III.3 
                          UJI HOMOGENITAS SAMPEL 
Nilai Variabel Sampel Kelas Si2 N 
Perbandingan Nilai 
Akhir 
VII.1 4,94 32 
VII.2 4,02 32 
VII.3 5,42 32 
VII.4 6,60 32 
VII.5 4,99 32 
Setelah mengetahui bahwa kelima kelas normal dan homogen, maka 
selanjutnya dilakukan uji anova satu arah untuk melihat apakah terdapat 
perbedaan atau tidak antara kelas VII.1 sampai VII,5 dan untuk melihat 
anova satu arah dapat dilihat pada lampiran G.9 halaman 310 yang telah 







                               TABEL III.4 
                                             UJI ANOVA SATU ARAH 
                  Keterangan 
          Ha ditolak 
 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan maka diperoleh 
                .  maka    diterima dan     ditolak  dan dapat disimpulkan 
bahwa  tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan antar populasi. 
Kemudian dapat diambil dua kelas secara random sebagai kelas 
penelitian, maka diperoleh kelas VII.1 sebagai kelas eksperimen dan VII.2 
sebagai kelas kontrol, selanjutnya menentukan jumlah sampel penelitian tiap 
kelas dengan menggunakan rumus Slovin. Hasil perhitungan dapat dilihat 
pada lampiran G.10 halaman 313 yang telah dirangkum pada Tabel III.5 
TABEL III.5 
JUMLAH SAMPEL YANG DIGUNAKAN DALAM PENELITIAN 
               SAMPEL 
VII.1 32 30 
VII.2    30 
 
D.   Variabel penelitian  
 Pada penelitian ini, peneliti mengambil pendekatan berupa pembelajaran 
berbasis RME, RME itu sendiri adalah Realistik Mathematics Education 
merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
memudahkan siswa dalam memahami konsep matematika. RME merupakan 
variabel bebas pada penelitian ini, variabel bebas itu sendiri merupakan variabel 




adalah variabel yang menjelaskan atau memperngaruhi variabel lain.
8
 Variabel 
terikat didalam penelitian ini berupa kemampuan berpikir kreatif, dimana 
kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan seseorang dalam menyelasaikan 
masalah dengan menggunakan banyak kemungkinan jawaban dalam 
menyelesaikannya, variabel terikat disini biasa disebut juga dengan varibel yang 
mendahului, dimana variabel terikat mendahului variabel moderator. Variabel 
moderator itu sendiri merupakan variabel yang dapat memperkuat dan 
memperlemah hubungan langsung antara variabel terikat dengan variabel bebas. 
Dimana dalam penelitian ini, Self Efficacy merupakan variabel moderator yang 
dapat memperkuat pembelajaran berbasis RME dengan kemampuan berpikir 
kreatif siswa.  
 
E. Instrumen Penelitian data 
1. Perangkat pembelajaran 
a. Silabus  
         Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan atau kelompok mata 
pelajaran atau tema tertentu yang mencakup kompetensi inti, kompetensi 
dasar, materi pokok pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, 
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b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Dalam penelitian ini RPP yang peneliti gunakan adalah RPP kurikulum 
2013. Untuk kelas eksperimen langkah–langkah pembelajaran didalam RPP 
sesuai dengan langkah–langkah pembelajaran RME.  
 
2. Instrumen Penelitian 
a. Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika 
Soal tes kemampuan berpikir kreatif matematika berupa uraian, yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa terhadap 
kelas yang diberikan perlakuan dan tidak. Tes kemampuan berpikir 
matematika yang diberikan berupa tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). 
Tes kemampuan berpikir kreatif matematika terdiri dari sepuluh soal, 
kemudian diujikan ke kelas VIII, sebelum diberikan kepada kelas 
eksperimen dan kontrol sebaiknya, dianalisis validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran dan daya pembeda soal. 
1) Validitas butir soal  
 Suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh mana tes telah mengukur 
apa yang seharusnya diukur.
10
  Untuk melakukan uji validitas suatu soal, 
harus mengkorelasikan antara skor soal yang dimaksud dengan skor 
totalnya. Untuk menentukan koefisien korelasi tersebut digunakan rumus 
korelasi product moment pearson sebagai berikut 
11
 : 
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                    r = 
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑      ∑ 
 
  ∑    
 
keterangan :  
r : koefisien validitas 
n : banyaknya siswa 
x : Skor item 
y : Skor total 
 
selanjutnya dihitung dengan uji-t dengan rumus:  
thitung = 
 √   
√    
 
distribusi tabel T untuk a = 0,05 dan derajat kebebasan dk =   n-2,  
dengan ketentuan: 
jika thitung > ttabel berarti data valid 
jika thitung ≤  ttabel berarti data tidak valid. 
                                                    TABEL III.6 
             HASIL KOEFISIEN KORELASI VALIDITAS INSTRUMEN 
 
Berdasarkan data dari table diatas dapat disimpulkan bahwa dari 8 soal yang 
diujikan ada 2 soal yang Tidak valid dan 6 Soal yang Valid, dan 6 soal yang 
Valid ini yang akan digunakan sebagai instrumen penelitian. Data lengkap 




Harga t hitung Harga t tabel Keputusan 
1 0,588593654 1,697 Tidak Valid 
2 1,112998372 1,697 Tidak Valid 
3 5,711011109 1,697 Valid 
4 5,182047255 1,697 Valid 
5 6,938607273 1,697 Valid 
6 8,094265213 1,697 Valid 
7 5,862714109 1,697 Valid 




2) Reliabilitas Soal  
Hopkins dan Antes menyatakan reliabilitas sebagai konsistensi 
pengamatan yang diperolehdari pencatatan berulang, baik pada satu subjek 
maupun sejumlah subjek.
12
 Untuk menghitung reliabilitas tes uraian 
digunakan rumus Alpha Cronbach dengan rumus : 
Si = 
∑     




St  = 
∑     












r11       = Nilai Reliabilitas 
Si      = Varians skor tiap – tiap item  
∑         = jumlah varians skor tiap – tiap item 
            = Varians Total 
∑        = jumlah kuadrat item Xi 
 ∑     = jumlah item Xi dikuadratkan 
 ∑       = jumlah kuadrat X total 
 ∑      = jumlah X total dikuadratkan 
  K         = jumlah item 
  N         = jumlah siswa 
 
         Hasil r11 product moment dikonsultasikan dengan nilai rtabel  product 
moment dengan dk = N-1 dan signifikansi 5% .  
 Dengan ketentuan:  
jika rhitung > rtabel berarti data reliabel 
jika rhitung ≤  rtabel berarti data tidak reliabel 
adapun kriteria untuk reliabilitas tes dapat dilihat pada Tabel III.7 
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                                TABEL III.7 
        KRITERIA RELIABILITAS BUTIR SOAL 
KOEFISIEN KORELASI KORELASI 
0,90   r   1,00 Sangat Tinggi 
0,70   r   0,90 Tinggi 
0,40   r   0,70 Sedang 
0,20   r   0,40 Rendah 
r   0,20 Sangat Rendah 
                   (sumber : Karunia,E.K. dan Mokhammad, R.Y.) 
Berdasarkan Berdasarkan perhitungan diperoleh koefisien reabilitas 
(   sebesar        berada pada interval                  maka penelitian 
bentuk soal berpikir kreatif dengan menyajikan 8 soal berbentuk uraian 
diikuti oleh 32 tester memiliki kualitas interpretasi reliabilitas yang sangat 
tinggi. Untuk perhitungan lengkapnya, bisa dilihat di Lampiran E.6 
halaman 240 
 
3) Daya Pembeda  
Validitas soal sama dengan daya pembeda soal yaitu daya dalam 
membedakan antara pesertates yang berkemampuan tinggi dengan peserta 
tes yang berkemampuan rendah. Indeks daya pembeda didefinisikan sebagai 
selisih antara proporsi jawaban benar pada kelompok bawah.
13
 
Daya pembeda suatu soal tes dapt dihitung dengan menggunakan 
rumus berikut:  
DP = 
     
 
 
              
  
Keterangan : 
DP    =  Daya Pembeda 
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SA    = Jumlah skor atas 
SB    = Jumlah skor bawah 
T       = Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah 
     = Skor maksimum 
      = Skor minimum 
 
Kriteria uji daya pembeda dapat dilihat pada Tabel III.8 
                              TABEL III.8 
     KRITERIA UJI DAYA PEMBEDA SOAL 
Daya Beda Tes Kriteria 
0,00   DB   0,20 Jelek 
0,20   DB   0,40 Cukup 
0,40   DB   0,70 Baik 
0,70   DB   1,00 Baik sekali 
            (sumber modifikasi dari Heris, H. Dan Utari, S.) 
                                      TABEL III.9 
                HASIL KRITERIA DAYA PEMBEDA 
Nomor 
Soal 
   Harga daya Pembeda Keterangan 
1                    Jelek 
2                    Jelek 
3                    Baik 
4                    Baik 
5    98              Baik 
6                    Baik 
7                    Baik 
8                    Baik 
 
                   Perhitungan lengkap dapat dilihat pada Lampiran E.7 halaman 244 
 
4) Tingkat kesukaran 
Besaran yang digunakan untuk menyalakan apakah suatu soal 
termasuk kedalam kategori mudah, sedang, atau sukar. Butir – butir soal 




mudah dengan kata lain derajat kesukaran soal adalah sedang atau cukup.
14
 
Untuk mengetahui indeks kesukaran dapat digunakan rumus: 
TK = 
               
             
 
Kriteria tingkat kesukaran dapat dilihat pada Tabel III.10 
                                      TABEL III.10 
           KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL 
Harga Tingkat Kesukaran Keterangan 
          Sukar 
               Sedang 
         Mudah 





   TABEL III.11 
  HASIL KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL 
Nomor 
soal 
   Indeks Kesukaran Kriteria 
  0,976563                
  0,765625          Mudah 
  0,359375                       
  0,578125                       
  0,71875                
  0,296875                 
  0,28125                 
8 0,546875                Sedang 
 
Perhitungan lengkap untuk table diatas dapat dilihat pada Lampiran E.8 
halaman 250 
 
b. Angket Self Efficacy 
Pengukuran Self Efficacy matematika dilakukan dengan menggunakan 
angket dan digunakan untuk mengukur tingkat kepercayaan diri siswa,kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol.  Angket self efficacy diberikan kepada siswa setelah 
diberikan perlakuan. 
            Untuk mengukur self efficacy angket disusun dengan skala likert, yang 
disusun dalam bentuk pernyataan dan di ikuti oleh lima respon yang menunjukkan 
tingkatan.misalnya seperti Sangat Setuju (SS), Setuju(S), Tidak Setuju(TS) dan 
Sangat Tidak Setuju(STS).
16
 Angket Self efficacy berisi pernyataan yang 
menyangkut tentang Realistik Mathematics Education. 
i) Validitas Butir Angket 
              Validitas digunakan untuk mengukur tingkat kesahan suatu instrumen. 
Suatu instrumen dikatakan valid apabila bisa digunakan sebagai alat ukur 
untuk mengukur sesuai dengan kondisi responden yang sebenarnya.
17
 Untuk 
melakukan uji validitas suatu soal, harus mengkorelasikan antara skor soal 
yang dimaksud dengan skor totalnya. Untuk menentukan koefisien korelasi 
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 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑      ∑ 
 
  ∑    
 
keterangan :  
r : koefisien validitas 
n : banyaknya siswa 
x : Skor item 
y : Skor total 
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selanjutnya dihitung dengan uji-t dengan rumus:  
thitung = 
 √   
√    
 
distribusi tabel T untuk a = 0,05 dan derajat kebebasan dk =  n-2 
 dengan ketentuan: 
jika thitung > ttabel berarti data valid 
jika thitung ≤  ttabel berarti data tidak valid. 
                              TABEL III.12 
                HASIL KOEFISIEN KORELASI VALIDITAS INSTRUMEN 
No  Harga         Harga        Keputusan 
1 3,993       Valid 
2 3,888       Valid 
3 0,6       Tidak Valid 
4 3,29       Valid 
5 0,418       Tidak Valid 
6 4,257       Valid 
7 3,853       Valid 
8 4,391       Valid 
9 2,108       Valid 
10 5,81       Valid 
11 2,81       Valid 
12 3,177       Valid 
13 4,004       Valid 
14 6,351       Valid 
15 3,741       Valid 
16 3,267       Valid 
17 4,953       Valid 
18 6,955       Valid 
19 2,747       Valid 
20 2477       Valid 
21 3,341       Valid 
22 3,485       Valid 
23 2,427       Valid 
24 5,889       Valid 
25 1,931       Valid 




No  Harga         Harga        Keputusan 
27 3,405       Valid 
28 −0,828       Tidak Valid 
29 1,787       Valid 
30 2,955       Valid 
Untuk data selengkapnya mengenai perhitungan validitas    angket uji coba 
dapat dilihat pada lampiran F.4 halaman 263 
ii) Reliabilitas Butir Angket 
  Hopkins dan Antes menyatakan reliabilitas sebagai konsistensi 
pengamatan yang diperoleh dari pencatatan berulang, baik pada satu subjek 
maupun sejumlah subjek.
19
 Untuk menghitung reliabilitas tes uraian 
digunakan rumus Alpha Cronbach dengan rumus : 
Si = 
∑     




St  = 
∑     












 r11                 = Nilai Reliabilitas 
 Si            = Varians skor tiap – tiap item  
 ∑          = jumlah varians skor tiap – tiap item 
              = Varians Total 
 ∑         = jumlah kuadrat item Xi 
  ∑      = jumlah item Xi dikuadratkan 
 ∑         = jumlah kuadrat X total 
  ∑       = jumlah X total dikuadratkan 
 K            = jumlah item 
 N            = jumlah siswa 
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Hasil r11 product moment dikonsultasikan dengan nilai rtabel  product 
moment dengan dk = N-1 dan signifikansi 5% .  
Dengan ketentuan:  
jika rhitung > rtabel berarti data reliabel 
jika rhitung ≤  rtabel berarti data tidak reliabel 
adapun kriteria untuk reliabilitas tes dapat dilihat pada Tabel III.13 
  
               TABEL III.13 
                                 KRITERIA RELIABILITAS BUTIR ANGKET 
KOEFISIEN KORELASI KORELASI 
0,90   r   1,00 Sangat Tinggi 
0,70   r   0,90 Tinggi 
0,40   r   0,70 Sedang 
0,20   r   0,40 Rendah 
r   0,20 Sangat Rendah 
                    (sumber : Karunia,E.K. dan Mokhammad, R.Y.) 
Dengan menggunakan           dan signifikansi 5% 
diperoleh               Dengan koefisien reabilitas (   sebesar       
dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian bentuk angket kemandirian 
belajar dengan menyajikan tiga puluh lima butir item pernyataan dan diikuti 
oleh 32 tester tersebut sudah memiliki reabilitas tes, sehingga dapat 
dinyatakan pula bahwa instrumen penelitian yang digunakan sudah 
memiliki kualitas yang Tinggi. Data selengkapnya mengenai perhitungan 






c. Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mengamati dan memperoleh 
data/informasi tentang aspek kognitif, aspek afektif, ataupun psikomotirik yang 
tidak bisa diperoleh melalui hasil perhitungan
20
. lembar observasi yang peneliti 
gunakan berupa check list atau daftar cek. Check list atau daftar cek adalah 
pedoman observasi yang berisikan daftar dari semua aspek yang diamati. Lembar 
observasi pada penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran H.3 halaman 320 dan 
lampiran H.4 halaman 328 
 
F. Teknik Pengumpulan Data  
1. Observasi  
         Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
21
 Dan dapat digunakan pada 
saat mengidentifikasi masalah yang ada pada suatu populasi yang terjadi pada saat 
penelitian pendahuluan.   
Kegiatan observasi bisa berupa pengamatan aktivitas guru dan siswa selama 
proses pembelajaran yang menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis 
Realistik Mathematic Educations untuk setiap kali pertemuan dengan cara 
mengisi lembar observasi. Aktivitas peneliti dan siswa pada pembelajaran 
matematika tersebut di observasi langsung oleh guru matematika. 
 
 









Angket dan kuesioner merupakan suatu alat pengumpul informasi dengan 
cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk menjawab secara tertulis 
pula oleh responden.
22
 Angket ini digunakan untuk mengidentifikasi masalah 
yang ada pada suatu sampel yang terjadi pada saat penelitian terakhir dan juga 
digunakan untuk mengukur self efficacy siswa. 
Pengisian angket dan kuesioner berdasarkan pernyataan –pernyataan dan 
disertai dengan sejumlah pilihan jawaban yang disediakan dan responden dalam 
menjawab terikat pada sejumlah kemungkinan jawaban yang sudah disediakan. 
Pada penelitian ini untuk menskor skala kategori likert, jawaban diberi bobot atau 
disamakan dengan nilai kuantitatif 4, 3, 2, 1, untuk empat pilihan jawaban positif 
dan 1, 2, 3, 4 untuk empat pernyataan yang bersifat negatif.
23
 Karena jika 
seandainya semua responden memilih pada kaegori  tengah, maka peneliti tidak 
memperoleh informasi pasti,
24
 oleh karena itu peneliti membuat skala likert 
dengan menggunakan kategori pilihan genap. Adapun kriteria skala angket self 
efficacy dapat dilihat pada Tabel III.14
25
 
                               TEBEL III.14 
              SKALA ANGKET SELF EFFICACY  
Pernyataan Positif Negatif 
Sangat Setuju 4 1 
Setuju 3 2 
Tidak Setuju 2 3 
      Sangat Tidak Setuju 1 4 
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 Yoni sunaryo,pengukuran self efficacy dalam pembelajaran matematika di MTsN 2 





Tes digunakan untuk memperoleh skor kemampuan berpikir kreatif 
siswa,dengan baik dengan menggunakan metode RME ataupun pembelajaran 
langsung. Tes ini diberikan kepada kelas uji coba dan kedua kelas sampel 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
 Teknik ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol terutama terhadap kemampuan berpikir kreatif 
matematis sebelum mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Realistic 
Mathematics Education yang diperoleh dari uji kesamaan. Sedangkan data tentang 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa setelah menggunakan pendekatan ini 
akan diperoleh melalui lembar tes yang dilakukan pada akhir pertemuan. Sebelum 
tes dilakukan, tes tersebut harus terlebih dahulu memenuhi persyaratan. Adapun 
persyaratan tersebut antara lain sebagai berikut: 
a) Uji normalitas 
Penggunaan statistik parametris, bekerja dengan asumsi bahwa data 
setiap  variabel penelitian yang akan dianalisis membentuk distribusi 
normal. Jika sampel bersdistribusi normal maka populasi juga berdistribusi 
normal, sehingga kesimpulan berdasarkan teori berlaku.
26
 Untuk menguji 
normalitas data dapat menggunakan rumus chi-kuadrat: 
    ∑
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Fo = Frekuensi observasi 
Fh = Frekuensi harapan 
 
Proses analisis statistik dengan Chi Kuadrat adalah sebagai berikut. 
1) Menghitung harga Chi Kuadrat dengan terlebih dahulu membuat tabel 
untuk frekuensi observasi (  ) dan frekuensi harapan (  ). 
2) Memberikan interpretasi terhadap Chi Kuadrat dengan cara: 
(a)  Menghitung    (degree of freedom) 
              
Keterangan: 
   = Derajat kebebasan (degree of freedom) 
  = Jumlah baris 
  = Jumlah kolom 
(b) Melihat tabel nilai Chi Kuadrat pada taraf signifikan    dan 




(c) Menarik kesimpulan yaitu bila harga Chi Kuadrat hitung lebih 
kecil atau sama dengan harga Chi Kuadrat tabel, maka distribusi 
data dinyatakan normal, dan apabila lebih besar dinyatakan tidak 
normal.
28
 Secara matematis dapat dibuat kaidah keputusan, jika: 
  
    
 , maka data berdistribusi normal. 
  
    
 , maka data berdistribusi tidak normal. 
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b) Uji Homogenitas  
Uji homogenitas merupakan suatu uji statistik yang dilakukan 
untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel mempunyai 
varians yang sama atau tidak. populasi–populasi dengan varians yang 
sama besar dinamakan populasi dengan varian yang homogen,dalam 
hal lainnya disebut dengan populasi dengan varian yang heterogen.
29
 
Uji homogenitas yang akan digunakan yaitu : 
        = 
            
            
      
menentukan F_hitung  dengan dk pembilang=n-1 dan dk penyebut = n 
– 1 dengan taraf signifikan 0,05. 
Dengan ketentuan : 
Jika                 berarti tidak homogen 
Jika                 berarti data homogen 
c) Uji Hipotesis 
Sesuai dengan rumusan masalah penelitian yang akan peneliti 
lakukan, maka teknik yang akan digunakan untuk menguji hipotesis 1, 
2, dan 3 menggunakan anova dua arah  karena data berdistribusi 
normal dan homogen.  
Anova Dua Arah ini digunakan bila sumber keragaman yang 
terjadi tidak hanya karena satu faktor (perlakuan). Faktor lain yang 
mungkin menjadi sumber keragaman respon juga harus diperhatikan. 
Faktor lain ini bisa perlakuan lain atau faktor yang sudah 
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dikondisikan. Tujuan dari pengujian ANOVA dua arah ini adalah 
untuk mengetahui apakah ada dari berbagai kriteria yang diuji 
terhadap hasil yang diinginkan. Dalam pengujian ANOVA ini, 
dipergunakan rumus hitung sebagai berikut.
30
 
    TABEL III.15 
  ANALISIS RAGAM KLARIFIKASI DUA ARAH 
Sumber 
Keragaman 
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Interaksi 
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Galat 
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Keterangan : 
JKT : Jumlah Kuadat Total  R = jumlah baris 
JKB : Jumlah Kuadrat Baris  C = Jumlah Kolom 
JKK : Jumlah Kuadrat Kolom 
JKG : Jumlah Kuadrat Galat 
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2.  Analisis Data untuk Pengukuran Self Efficacy Siswa 
          Pada penelitian eksperimen ini data posttest dikelompokkan  menjadi 
tinggi, sedang dan rendah, berdasarkan Self Efficacy siswa dan kriteria 
pengelompokkan dapat dilihat pada table dibawah ini: 
TABEL III.16 
KRITERIA PENGELOMPOKAN SELF EFFICACY SISWA 
Interval Nilai Kategori 
        Tinggi 
              Sedang 
        Rendah 
Sumber : Subana & Sudrajat dalam Winanti  
 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini dilaksanakan dengan beberapa 
tahap sebagai berikut: 
a. Pengajuan judul penelitian.  
b. Penyusunan rancangan penelitian (proposal penelitian).  
c. Seminar proposal penelitian.  
d. Perbaikan proposal.  
e. Mempersiapkan dan menyusun instrument pengumpulan data, berupa kisi-
kisi angket Self Efficacy, kisi-kisi soal pretest, soal pretest, kunci jawaban 
pretest, kisi-kisi soal posttest, soal posttest dan kunci jawaban posttest.  
f. Memberikan angket Self Efficacy dan soal posttest kepada kelas uji coba, 




pada Lampiran E.1 dan Lampiran F.1 kisi-kisi angket uji coba Self Efficacy 
siswa. 
g. Melakukan validasi instrumen kepada dosen/ahli. 
h. Membagikan instrumen tes kemampuan berpikir kreatif  matematis dan 
angket Self Efficacy siswa kepada kelas uji coba. 
i. Mengolah hasil uji coba instrument, hasilnya dianalisis yang meliputi 
validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan daya pembeda untuk soal uji coba 
kemampuan berpikir kreatif  dan menganalisis validitas dan reliabelitas untuk 
angket Self efficacy siswa. Untuk lebih jelasnya, perhitungan tersebut dapat 
dilihat pada Lampiran E.5, E.6, E.7 dan E.8. 
j. Mencari validitas dan reliabilitas angket Self efficacy siswa kelas uji coba. 
Untuk lebih jelasnya, perhitungan tersebut dapat dilihat pada Lampiran F.4 
dan F.5  
k. Revisi instrument berdasarkan hasil tes uji coba. 
l. Menyusun kembali soal-soal kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 
yang telah diuji coba menjadi soal posttest. 
m. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk kelas yang 
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan RME dan kelas yang tidak 
menggunakan pendekatan pembelajaran RME   
n. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan pendekatan RME pada kelas 
eksperimen dan tidak menggunakan pendekatan pembelajaran RME pada 
kelas kontrol. 




       Setelah pembelajaran selesai, kemudian dilakukan tes akhir pada kedua kelas 
tersebut. Tes akhir tersebut bertujuan untuk mengetahui perbedaaan 
kemampuan berpikir kreatif matematis antara siswa mendapatkan 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME, dan siswa yang tidak 
mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan RME 
p. Menganalisis data. 
q. Menarik kesimpulan 





Hasil pengujian memperoleh temuan bahwa: 
1. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis antara siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran langsung di SMP N 3 
Pekanbaru. Analisis data dengan menggunakan uji anova dua arah 
menunjukkan nilai                yang berarti    diterima dan    ditolak. 
Perbedaan tersebut diperkuat lagi dari mean yang berbeda antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol,  dimana mean kelas eksperimen dan mean 
kelas kontrol secara berturut-turut adalah    dan   .   
2. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis antara siswa 
yang memiliki Self Efficacy tinggi, sedang dan rendah. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil analisis data dengan menggunakan anova dua arah menunjukkan 
               yang berarti   diterima dan    ditolak. 
3. Tidak terdapat interaksi antara pendekatan RME dengan Self Efficacy 
terhadap kemampuan berpikir kreatif. 
Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat menjawab rumusan masalah dari 
judul yang diangkat oleh peneliti yaitu Pengaruh Penerapan pendekatan Realistic 
Mathematics Education Terhadap Kemampuan Berpikir kreatif Matematis 





         Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran : 
1. Diharapkan kepada guru matematika untuk menjadikan pendekatan RME 
sebagai salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 
2. Penelitian ini dilakukan di SMP N 3 Pekanbaru oleh karena itu, peneliti 
sarankan untuk diterapkan disekolah lainnya 
3. Penelitian ini hanya diterapkan pada materi Segitiga dan Segiempat 
diharapkan untuk penelitian serupa dapat dilakukan pada materi matematika 
yang lain.  
4. Penelitian ini hanya difokuskan pada kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa, peneliti menyarankan untuk peneliti yang lain agar dapat  meneliti 
terhadap kemampuan lain dari siswa, seperti kemampuan koneksi masalah, 
penalaran, komunikasi dan sebagainya.  
5. Penelitian ini memiliki 1 variabel terikat bersifat kognitif dan 1 variabel 
moderat, peneliti menyarankan untuk peneliti yang lain agar dapat meneliti 
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SILABUS PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
Satuan Pendidikan  : SMP N 3 PEKANBARU 
Mata Pelajaran  : MATEMATIKA 
Kelas/Semester : VII/II 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
 
 
A. Kompetensi Inti 
 
KI 1 :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, perduli, (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkuan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI 3 :  Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 :  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, 
dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dna mengarang) sesuai 






















































peserta didik ke 
dalam kelompok-
kelompok belajar 
yang terdiri dari 5-6 
peserta didik. 
b. Guru memberikan 
masalah kontekstual 
yang ada pada 
lembar 
permasalahan 













24 m, dan lebarnya 
18m, tentukanlah 
berapa luas tanah 
dan harga tanah 
seluruhnya apabila 





































































dan petunjuk kepada 
peserta didik untuk 
memahami masalah 







peserta didik dalam 
menyelesaikan dan 
membahas soal atau 
2. Diketahui 
jajargenjang 
dengan luas daerah 
250 cm2. Jika 
panjang alas dan 
tinggi jajargenjang 
berturut –turut 
adalah 5x dan 2x. 
Tentukanlah 
panjang alas dan 
tinggi 
jajargenjang. 
3. Zaky akan 
membuat sebuah 
belah ketupat 
dengan luas belah 
ketupat 144 cm. 




















































masalah yang ada pada 
Lp serta memberikan 
bantuan sedikit demi 
sedikit kepada peserta 







a. Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
mengemukakan 
hasil diskusinya 
dan kelompok lain 
sebagai penanggap 
b. Guru memberikan 
umpan balik 
belah ketupat yang 
berbeda namun 
luas nya. sama 
dengan belah 
ketupat zaky 







besar salah satu 
sudutnya adalah 
30x , maka 
tentukanlah besar 
































c. Guru memberikan 
motivasi kepada 
peserta didik yang 





peserta didik untuk 
dapat menyimpulkan 
konsep dan cara 
penyelesaian masalah 
(lebih dari 1 
jawaban) 
5. Diketahui sisi 
miring dan alas 
suatu segitiga 
siku-siku berturut-
turut adalah 5 cm
 































yang telah didiskusikan 
secara bersama-sama 








                                                                                                                                                                               
                                RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
                          
                        Satuan Pendidikan : SMP 
                        Mata Pelajaran : Matematika 
                        Kelas/Semester : VII / Genap 
                        Materi Pokok                        : Segitiga dan Segiempat   
                        Materi Pembelajaran           : Persegi dan Persegi Panjang 
                        Alokasi Waktu       :      menit 
 
 
A. Kompetensi Inti 
KI   1   Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,   tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro aktif 
dam ,,,menunjukkan sikap sebagai solusi atas berbagai permasalahan  dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  
KI 3   Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Menganalisis berbagai bangun datar segiempat dan segitiga 
2. Menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan luas segiempat dan segitiga 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar segiempat dan 
segitiga 






C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mengenal dan memahami bangun datar segiempat 
2. Memahami jenis dan sifat bangun datar segiempat 
3. Menjelaskan menurunkan rumus keliling persegi, persegi panjang 
4. Menjelaskan menurunkan rumus luas persegi, persegi panjang 
5. Menerapkan konsep keliling dan luas segiempat dalam menyelesaikan masalah 
6. Menyelesaikan soal penerapan bangun datar segiempat 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok melalui proses mengamati, 
menanya, menalar, mengumpulkan informasi, dan mengkomunikasikan diharapkan siswa 
dapat menghitung dan menerapkan rumus keliling dan luas bangun datar persegi dan 
persegi panjang 
 
E. Deskripsi Materi Pembelajaran 
 Fakta:  
 Segiempat 
 Persegi 
 Persegi panjang 
 Konsep:  
 Persegi adalah persegi panjang yang keempat sisinya sama panjang. Jika L 
adalah luas, K adalah keliling, s adalah sisi sebuah persegi, maka       
dan      . 
 Persegi panjang adalah segi empat yang memiliki dua pasang sisi sejajar 
dan sama panjang. Jika L adalah luas, K adalah keliling, p adalah panjang, 
dan l adalah lebar sebuah persegi panjang, maka:       dan      
   
 Prosedur: 
 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan 
sifat-sifat segiempat 
 Menerapkan konsep keliling dan luas segiempat untuk menyelesaikan 
masalah 
 Menyelesaikan soal penerapan bangun datar segiempat 
 
F. Metode Pembelajaran 
a. Pendekatan  : Realistik Mathematics Education  
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b. Metode  : Pemberian tugas, diskusi kelompok, dan tanya jawab 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
 Aktivitas guru Aktivitas siswa Waktu 
























a. Guru menyiapkan peserta didik 
secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran 
melalui kegiatan berikut: 
1) Guru meminta ketua kelas 
untuk memimpin doa dan 
memberi salam.  
2) Guru menanyakan kabar dan 
kesiapan peserta didik untuk 
belajar. 
3) Guru meminta informasi 
tentang kehadiran peserta 
didik. 
b. Guru melakukan apersepsi 
dengan mengajukan pertanyaan 
mengenai materi yang telah 
dipelajari sebelumnya 
mengenai materi garis dan 
sudut.  
c. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran.dan penjelasan 





d. Guru memotivasi peserta didik 
agar mengikuti pembelajaran 
dengan baik 
a. Peserta didik membuka 
pelajaran dengan berdoa  
b. Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru 
c. Peserta didik menyimak 
penjelasan guru 
d. Peserta didik mendengarkan 
motivasi dari guru dan 






 Kegiatan inti 100 
menit Memahami Masalah Kontekstual 
a. Guru mengkoordinasikan 
peserta didik ke dalam 
kelompok-kelompok belajar 
yang terdiri dari 5-6 peserta 
didik.  
b. Guru memberikan masalah 
kontekstual yang ada pada 
lembar permasalahan kepada 
peserta didik (terlampir pada 
lampiran C.1) tentang materi 
persegi dan persegi panjang 
 
a. Peserta didik mengikuti 
arahan guru 
b. Peserta didik memperhatikan 
dan memahami permasalahan 
yang ada pada lembar 
permasalahan,  
 Menjelaskan Masalah 
Kontekstual 
Guru sebagai fasilitator 
menjelaskan masalah kontekstual 
dengan memberikan arahan dan 
petunjuk kepada peserta didik 
untuk memahami masalah 
kontekstual yang ada pada lembar 
permasalahan 
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan guru dengan 
memperhatikan arahan dan 
petunjuk dari guru sehingga 
peserta didik mampu 
memahami masalah 
kontekstual yang ada pada 
lembar permasalahan 
 Menyelesaikan Masalah 
Kontekstual 
Guru mengontrol peserta 
didik dalam menyelesaikan dan 
membahas soal atau masalah yang 
ada pada Lp serta memberikan 
bantuan sedikit demi sedikit kepada 
peserta didik yang kurang dalam 
menyelesaikan masalah kontekstual  
 
 
Peserta didik menyelesaikan 
permasalahan  yang ada pada 
lembar permasalahan 




 Membandingkan dan 
mendiskusikan jawaban  
a. Guru mengarahkan peserta 
didik untuk mengemukakan 
hasil diskusinya dan kelompok 
lain sebagai penanggap 
b. Guru memberikan umpan balik 
dengan penguatan dalam 
bentuk lisan serta ucapan 
terimakasih pada kelompok 
yang mempresentasikan 
dengan baik 
c. Guru memberikan motivasi 
kepada peserta didik yang 
kurang atau belum 
berpartisipasi aktif  
 
 
a. Peserta didik menyajikan 
hasil kerja dan kelompok lain 
ikut memberikan tanggapan 
b. Peserta didik mendengarkan 
penguatan yang diberikan 
oleh guru 
c. Peserta didik mendengarkan 
motivasi yang diberikan oleh 
guru 
 
 Menyimpulkan  
 Guru mengarahkan peserta didik 
untuk dapat menyimpulkan konsep 
dan cara penyelesaian masalah 
yang telah didiskusikan secara 
bersama-sama serta memperkuat 
hasil kesimpulan siswa. 
 
peserta didik 
mendengarkan arahan dari 
guru  
 Kegiatan penutup  
a. Guru memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
bertanya jika ada materi yang 
masih belum dimengerti  
b. Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari  
c. Guru memberikan tugas untuk 
a. Peserta didik bertanya 
mengenai materi yang 
belum dimengerti 
b. Peserta didik ikut 
memberikan kesimpulaan 
mengenai materi yang 
telah dipelajari 




dikerjakan dirumah  
d. Guru meminta peserta didik 
untuk mempelajari materi pada 
pertemuan berikutnya  
e. Guru menutup pelajaran dan 
memberi salam. 
mendengarkan tugas yang 
diberikan 
d. Peserta didik 
mendengarkan instruksi 
guru 
e. Peserta didik menjawab 
salam 
  
H. Media, Alat dan Bahan Pembelajaran 
a. Media  : Lembar Kegiatan 
b. Alat/Bahan  : spidol, papan tulis 
c. Bahan pembelajaran : Buku Matematika Tingkat SMP 
 
I. Sumber Belajar  
1. Kementerian pendidikan dan kebudayaan. 2016. Buku siswa mata pelajaran 
matematika. jakarta: kementerian pendidikan dan kebudayaan  
2. Kementerian pendidikan dan kebudayaan. 2016. Buku guru mata pelajaran 
matematika. jakarta: kementerian pendidikan dan kebudayaan  
3. Modul/bahan ajar 
 
J. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian  
a) Sikap              : pengamatan langsung 
b) Pengetahuan  :  tes tertulis  














2. Bentuk instrumen  
a) Sikap            : lembar pengamatan  
b) Pengetahuan  : essay ( ayo berlatih 1) 
c) Keterampilan : essay ( ayo berlatih 1) 
 






































K. Penilaian Pengetahuan 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi Teknis Penilaian 
3.14.1 Mengenal dan memahami bangun datar segiempat 
3.14.2 Memahami jenis dan sifat persegi, persegi panjang 
menurut sifatnya 
3.15.1 Menjelaskan menurunkan rumus keliling persegi, 
persegi panjang. 
3.15.2 Menjelaskan menurunkan rumus luas persegi, 
Menjelaskan menurunkan rumus keliling persegi, 
persegi panjang,. 
Tes Tertulis 
4.14.1Menerapkan konsep keliling dan luas persegi, 
persegi panjang untuk menyelesaikan masalah 
4.15.1Menyelesaikan soal penerapan bangun datar segi 
empat 
Instrumen (kegiatan 1) 
1. Seorang petani mempunyai sebidang tanah, tanah tersebut berukuran 
panjang 24 m, dan lebarnya 18m, tentukanlah berapa luas tanah dan 
harga tanah seluruhnya apabila akan dijual dengan harga Rp. 150.000,00 
per meter? jawablah pertanyaan secara rinci!  
2. Kebun pak tugino berbentuk persegi, yang disekelilingnya ditanami 16 
pohon yang masing-masing berjarak 2m, berapakah luas kebun pak 





Kunci Jawaban Instrumen (Ayo Berlatih 1) 
No Soal Jawaban Skor 
1 Diketahui : luas tanah persegi panjang (l) = 18 m 
Panjang tanah persegi panjang (p) = 24 m 
Harga tanah per meter = Rp. 150.000,00 
Ditanya    : luas tanah berbentuk persegi panjang adalah? 









       
             
          
 
Harga tanah = luas tanah × harga per meter 
= 432 m
2 
× Rp. 150.000,00 
= Rp. 64.800.000,00 
 
 
Jadi, luas tanah berukuran 432 m
2





  4 
 
 
  4 
  
Skor Maksimum 10 
2 Banyak pohon 16 dan jarak antar pohon 2m. karena 
kebunnya berbentuk persegi maka keliling yang dicari adalah 
keliling persegi  
Diket     : banyak pohon = 16 
                Jarak antar pohon = 2 m 
Ditanya : luas kebun pak tugino 
Jawab : Banyak pohon = keliling persegi / jarak antar pohon 
              keliling persegi = banyak pohon x jarak antar pohon  
          4s        = 16 x 2m 
          4s        = 32m 
            s        = 32/ 4 
            s        = 8 m 
Maka sisi kebun pak tugino adalah 8m  
Jadi luas kebun pak tugino adalah  
L = s x s 


















Skor Maksimum 10 
Total Skor Maksimum 20 
 
Nilai = 
                   
  
 ×100 





                                RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas eksperimen 
                          
                        Satuan Pendidikan : SMP 
                        Mata Pelajaran : Matematika 
                        Kelas/Semester : VII / Genap 
                        Materi Pokok                        : Segitiga dan Segiempat   
                        Materi Pembelajaran           : Jajar Genjang dan Trapesium 
                        Alokasi Waktu       :      menit 
 
 
A. Kompetensi Inti 
KI   1   Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,   tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai solusi atas berbagai permasalahan  dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  
KI 3   Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Menganalisis berbagai bangun datar segiempat dan segitiga 
2. Menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan luas segiempat dan segitiga 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar segiempat dan 
segitiga 





C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mengenal dan memahami bangun datar segiempat 
2. Memahami jenis dan sifat bangun datar segiempat 
3. Menjelaskan menurunkan rumus keliling jajar genjang, trapesium 
4. Menjelaskan menurunkan rumus luas jajar genjang, trapesium 
5. Menerapkan konsep keliling dan luas segiempat dalam menyelesaikan masalah 
6. Menyelesaikan soal penerapan bangun datar segiempat 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok melalui proses mengamati, 
menanya, menalar, mengumpulkan informasi, dan mengkomunikasikan diharapkan siswa 
dapat menghitung dan menerapkan rumus keliling dan luas bangun datar persegi dan 
persegi panjang 
 
E. Deskripsi Materi Pembelajaran 





 Konsep:  
 Jajargenjang adalah segiempat yang memiliki dua pasang sisi sejajar dan 
sudut-sudut yang berhadapan sama besar. Misalkan: L adalah luas, K adalah 
keliling, a adalah panjang alas, l adalah lebar, dan t adalah tinggi sebuah 
jajargenjang, maka:       dan          
 Trapesium adalah segi empat yang mempunyai tepat sepasang sisi yang 




                            
 
 Prosedur: 
 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan 
sifat-sifat segiempat 
 Menerapkan konsep keliling dan luas segiempat untuk menyelesaikan 
masalah 






F. Metode Pembelajaran 
a. Pendekatan  : Realistik Mathematics Education  
b. Metode  : Pemberian tugas, diskusi kelompok, dan tanya jawab 
 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
 Aktivitas guru Aktivitas siswa Waktu 
























a. Guru menyiapkan peserta didik 
secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran 
melalui kegiatan berikut: 
1) Guru meminta ketua kelas 
untuk memimpin doa dan 
memberi salam.  
2) Guru menanyakan kabar dan 
kesiapan peserta didik untuk 
belajar. 
3) Guru meminta informasi 
tentang kehadiran peserta 
didik. 
b. Guru melakukan apersepsi 
dengan mengajukan pertanyaan 
mengenai materi yang telah 
dipelajari sewaktu duduk 
disekolah dasar (misalnya: 
masih ada yang ingat atau tidak 
apa itu jajar genjang dan 
trapesium yang dipelajari 
waktu duduk di sekolah dasar?) 
c. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran.dan penjelasan 
mengenai langkah – langkah 
pembelajaran dengan 
a. Peserta didik membuka 
pelajaran dengan berdoa  
b. Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru 
c. Peserta didik menyimak 
penjelasan guru 
d. Peserta didik mendengarkan 
motivasi dari guru dan 






d. Guru memotivasi peserta didik 
agar mengikuti pembelajaran 
dengan baik 
 Kegiatan inti 60 menit 
Memahami Masalah Kontekstual 
a. Guru mengkoordinasikan 
peserta didik ke dalam 
kelompok-kelompok belajar 
yang terdiri dari 5-6 peserta 
didik.  
b. Guru memberikan masalah 
kontekstual yang ada pada 
lembar permasalahan kepada 
peserta didik (terlampir pada 
lampiran C.2) tentang materi 
jajargenjang, trapesium 
 
a. Peserta didik mengikuti 
arahan guru 
b. Peserta didik memperhatikan 
dan memahami permasalahan 
yang ada pada lembar 
permasalahan, 
 Menjelaskan Masalah 
Kontekstual 
Guru sebagai fasilitator 
menjelaskan masalah kontekstual 
dengan memberikan arahan dan 
petunjuk kepada peserta didik 
untuk memahami masalah 
kontekstual yang ada pada lembar 
permasalahan 
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan guru dengan 
memperhatikan arahan dan 
petunjuk dari guru sehingga 
peserta didik mampu 
memahami masalah 
kontekstual yang ada pada 
lembar permasalahan 
 Menyelesaikan Masalah 
Kontekstual 
Guru mengontrol peserta 
didik dalam menyelesaikan dan 
membahas soal atau masalah yang 
 
Peserta didik menyelesaikan 





ada pada Lp serta memberikan 
bantuan sedikit demi sedikit kepada 
peserta didik yang kurang dalam 
menyelesaikan masalah kontekstual  
 
 Membandingkan dan 
mendiskusikan jawaban  
a. Guru mengarahkan peserta 
didik untuk mengemukakan 
hasil diskusinya dan kelompok 
lain sebagai penanggap 
b. Guru memberikan umpan balik 
dengan penguatan dalam 
bentuk lisan (misalnya: jadi 
benar ya apa yang dikatakan 
temannya, bahwa...) serta 




c. Guru memberikan motivasi 
kepada peserta didik yang 
kurang atau belum 
berpartisipasi aktif.(misalnya: 
semoga peserta didik yang lain 
bisa lebih berani dalam 
mengemukakan pendapatnya 
agar bisa berpartisipasi aktif ) 
 
 
a. Peserta didik menyajikan 
hasil kerja dan kelompok lain 
ikut memberikan tanggapan 
b. Peserta didik mendengarkan 
penguatan yang diberikan 
oleh guru  
c. Peserta didik mendengarkan 
motivasi yang diberikan oleh 
guru  
 
 Menyimpulkan  
 Guru mengarahkan peserta didik 
untuk dapat menyimpulkan konsep 
dan cara penyelesaian masalah 
yang telah didiskusikan secara 
 
peserta didik 




bersama-sama. serta memperkuat 
hasil kesimpulan siswa. 
 
 Kegiatan penutup 10 Menit 
a. Guru memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
bertanya jika ada materi yang 
masih belum dimengerti  
b. Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari  
c. Guru memberikan tugas untuk 
dikerjakan dirumah  
d. Guru meminta peserta didik 
untuk mempelajari materi pada 
pertemuan berikutnya tentang 
materi belah ketupat dan 
layang - layang 
e. Guru menutup pelajaran dan 
memberi salam. 
a. Peserta didik bertanya 
mengenai materi yang 
belum dimengerti 
b. Peserta didik ikut 
memberikan kesimpulaan 
mengenai materi yang 
telah dipelajari 
c. Peserta didik 
mendengarkan tugas yang 
diberikan 
d. Peserta didik 
mendengarkan instruksi 
guru 
e. Peserta didik menjawab 
salam 
  
H. Media, Alat dan Bahan Pembelajaran 
a. Media  : Lembar Kegiatan 
b. Alat/Bahan  : spidol, papan tulis 
c. Bahan pembelajaran : Buku Matematika Tingkat SMP 
 
I. Sumber Belajar  
1. Kementerian pendidikan dan kebudayaan. 2016. Buku siswa mata pelajaran 
matematika. jakarta: kementerian pendidikan dan kebudayaan  
2. Kementerian pendidikan dan kebudayaan. 2016. Buku guru mata pelajaran 
matematika. jakarta: kementerian pendidikan dan kebudayaan  





J. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian  
a) Sikap              : pengamatan langsung 
b) Pengetahuan  :  tes tertulis  
c) Keterampilan : tes tertulis 
2. Bentuk instrumen  
a) Sikap            : lembar pengamatan  
b) Pengetahuan  : essay (ayo berlatih 2) 
c) Keterampilan : essay ( ayo berlatih 2) 
 
































K. Penilaian Pengetahuan 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi Teknis Penilaian 
3.14.1 Mengenal dan memahami bangun datar segiempat 
(jajargenjang, trapesium) 
3.14.2 Memahami jenis dan sifat jajargenjang, trapesium 
menurut sifatnya 
3.15.1 Menjelaskan menurunkan rumus keliling 
jajargenjang, trapesium  
3.15.2 Menjelaskan menurunkan rumus luas persegi, 
Menjelaskan menurunkan rumus keliling 
jajargenjang, trapesium 
Tes Tertulis 
4.14.1Menerapkan konsep keliling dan luas jajargenjang, 
trapesium untuk menyelesaikan masalah 
4.15.1Menyelesaikan soal penerapan bangun datar segi 
empat 
 
Instrumen ( Ayo berlatih 2) 
 
1. Diketahui jajargenjang dengan luas daerah 250 cm2. Jika panjang alas 
dan tinggi jajargenjang berturut –turut adalah 5x dan 2x. Tentukanlah 








1 Dik : Luas daerah = 250 cm
2
 
         Panjang alas dan tinggi berturut-turut = 5x dan 2x 
Dit : Panjang alas dan tinggi jajar genjang . 
Jawab : 
                
              









            
         √     
            
 
Jadi alas                     





   
4  
Skor Maksimum 10 
Total Skor Maksimum 10 
 
Nilai = 










                                RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
                          
                        Satuan Pendidikan : SMP 
                        Mata Pelajaran : Matematika 
                        Kelas/Semester : VII / Genap 
                        Materi Pokok                        : Segitiga dan Segiempat   
                        Materi Pembelajaran           : Belah Ketupat dan Layang - Layang 
                        Alokasi Waktu       :      menit 
 
 
A. Kompetensi Inti 
KI   1   Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,   tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro aktif 
dam ,,,menunjukkan sikap sebagai solusi atas berbagai permasalahan  dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  
KI 3   Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Menganalisis berbagai bangun datar segiempat dan segitiga 
2. Menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan luas segiempat dan segitiga 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar segiempat dan 
segitiga 






C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mengenal dan memahami bangun datar segiempat 
2. Memahami jenis dan sifat bangun datar segiempat 
3. Menjelaskan menurunkan rumus keliling belah ketupat, layang-layang 
4. Menjelaskan menurunkan rumus luas belah ketupat, layang-layang 
5. Menerapkan konsep keliling dan luas segiempat dalam menyelesaikan masalah 
6. Menyelesaikan soal penerapan bangun datar segiempat 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok melalui proses mengamati, 
menanya, menalar, mengumpulkan informasi, dan mengkomunikasikan diharapkan siswa 
dapat menghitung dan menerapkan rumus keliling dan luas bangun datar belah ketupat dan 
layang-layang 
 
E. Deskripsi Materi Pembelajaran 
 Fakta:  
 Segiempat 
 Belah ketupat 
 Layang-layang 
 
 Konsep:  
 Belah ketupat adalah bangun segiempat yang dibentuk dari gabungan 
segitiga sama kaki dan bayangannya setelah dicerminkan terhadap alasnya. 
Jika L adalah luas, K adalah keliling,    adalah diagonal,    adalah 
diagonal, dan s adalah panjang sisi, maka:      dan   
 
 
       
 Layang-layang adalah segi empat yang dibentuk dari gabungan dua buah 
segitiga sama kaki yang alasnya sama panjang dan berimpit. Jika L adalah 
luas, K adalah keliling, x sisi pertama yang sama panjang, y sisi kedua yang 
sama panjang,    adalah diagonal,dan    adalah diagonal maka:       
   dan   
 
 
       
 Prosedur: 
 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan 
sifat-sifat segiempat 
 Menerapkan konsep keliling dan luas segiempat untuk menyelesaikan 
masalah 







F. Metode Pembelajaran 
a. Pendekatan  : Realistik Mathematics Education  
b. Metode  : Pemberian tugas, diskusi kelompok, dan tanya jawab 
 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
 Aktivitas guru Aktivitas siswa Waktu 
























a. Guru menyiapkan peserta didik 
secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran 
melalui kegiatan berikut: 
1) Guru meminta ketua kelas 
untuk memimpin doa dan 
memberi salam.  
2) Guru menanyakan kabar dan 
kesiapan peserta didik untuk 
belajar. 
3) Guru meminta informasi 
tentang kehadiran peserta 
didik. 
b. Guru melakukan apersepsi 
dengan mengajukan pertanyaan 
mengenai materi yang telah 
dipelajari sewaktu duduk 
disekolah dasar 
c. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran.dan penjelasan 





a. Peserta didik membuka 
pelajaran dengan berdoa  
b. Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru 
c. Peserta didik menyimak 
penjelasan guru 
d. Peserta didik mendengarkan 
motivasi dari guru dan 




d. Guru memotivasi peserta didik 
agar mengikuti pembelajaran 
dengan baik 
 Kegiatan inti 60menit 
Memahami Masalah Kontekstual 
a. Guru mengkoordinasikan 
peserta didik ke dalam 
kelompok-kelompok belajar 
yang terdiri dari 5-6 peserta 
didik.  
b. Guru memberikan masalah 
kontekstual yang ada pada 
lembar permasalahan kepada 
peserta didik (terlampir pada 
lampiran C.3) tentang materi 
belah ketupat, layang – 
layang  
 
a. Peserta didik mengikuti 
arahan guru 
b. Peserta didik memperhatikan 
dan memahami permasalahan 
yang ada pada lembar 
permasalahan, 
 Menjelaskan Masalah 
Kontekstual 
Guru sebagai fasilitator 
menjelaskan masalah kontekstual 
dengan memberikan arahan dan 
petunjuk kepada peserta didik 
untuk memahami masalah 
kontekstual. 
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan guru dan 
memperhatikan arahan dan 
petunjuk dari guru sehingga 
peserta didik mampu 
memahami masalah 
kontekstual yang ada pada 
lembar permasalahan 
 Menyelesaikan Masalah 
Kontekstual 
Guru mengontrol peserta 
didik dalam menyelesaikan dan 
membahas soal atau permasalahan 
yang ada pada Lp serta 
memberikan bantuan sedikit demi 
sedikit kepada peserta didik yang 
 
Peserta didik menyelesaikan 





kurang dalam menyelesaikan 
masalah kontekstual 
 
 Membandingkan dan 
mendiskusikan jawaban  
a. Guru mengarahkan peserta 
didik untuk mengemukakan 
hasil diskusinya dan kelompok 
lain sebagai penanggap 
b. Guru memberikan umpan balik 
dengan penguatan dalam 
bentuk lisan serta ucapan 
terimakasih pada kelompok 
yang mempresentasikan 
dengan baik 
c. Guru memberikan motivasi 
kepada peserta didik yang 
kurang atau belum 
berpartisipasi aktif  
 
 
a. Peserta didik menyajikan 
hasil kerja kelompoknyadan 
kelompok lain ikut 
memberikan tanggapan  
b. Peserta didik mendengarkan 
penguatan yang diberikan 
oleh guru  
c. Peserta didik mendengarkan 
motivasi yang diberikan oleh 
guru  
 
 Menyimpulkan  
 Guru mengarahkan peserta didik 
untuk dapat menyimpulkan konsep 
dan cara penyelesaian masalah 
yang telah didiskusikan secara 
bersama-sama. Guru membimbing 
siswa dalam menyimpulkan dan 





mendengarkan arahan dari 
guru  
 Kegiatan penutup 10 Menit 
a. Guru memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
bertanya jika ada materi yang 
a. Peserta didik bertanya 





masih belum dimengerti  
b. Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari  
c. Guru memberikan tugas untuk 
dikerjakan dirumah  
d. Guru meminta peserta didik 
untuk mempelajari materi 
pertemuan berikutnya tentang 
materi selanjutnya yaitu 
segitiga 
e. Guru menutup pelajaran dan 
memberi salam. 
b. Peserta didik ikut 
memberikan kesimpulaan 
mengenai materi yang 
telah dipelajari 
c. Peserta didik 
mendengarkan tugas yang 
diberikan 
d. Peserta didik 
mendengarkan instruksi 
guru 
e. Peserta didik menjawab 
salam 
  
H. Media, Alat dan Bahan Pembelajaran 
a. Media  : Lembar Kegiatan 
b. Alat/Bahan  : spidol, papan tulis 
c. Bahan pembelajaran : Buku Matematika Tingkat SMP 
 
I. Sumber Belajar  
1. Kementerian pendidikan dan kebudayaan. 2016. Buku siswa mata pelajaran 
matematika. jakarta: kementerian pendidikan dan kebudayaan  
2. Kementerian pendidikan dan kebudayaan. 2016. Buku guru mata pelajaran 
matematika. jakarta: kementerian pendidikan dan kebudayaan  
3. Modul/bahan ajar 
 
J. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian  
a) Sikap              : pengamatan langsung 
b) Pengetahuan  :  tes tertulis  








2. Bentuk instrumen  
a) Sikap            : lembar pengamatan  
b) Pengetahuan  : essay (ayo berlatih 3) 
c) Keterampilan : essay (ayo berlatih 3) 
 








































K. Penilaian Pengetahuan 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi Teknis Penilaian 
3.14.1 Mengenal dan memahami bangun datar segiempat 
(belah ketupat,layang-layang) 
3.14.2 Memahami jenis dan sifat belah ketupat,layang-
layang menurut sifatnya 
3.15.1 Menjelaskan menurunkan rumus keliling belah 
ketupat,layang-layang 
Menjelaskan menurunkan rumus luas persegi, 
Menjelaskan menurunkan rumus keliling belah 
ketupat,layang-layang  
Tes Tertulis 
4.14.1Menerapkan konsep keliling dan luas belah 
ketupat,layang-layang untuk menyelesaikan 
masalah 
4.15.1Menyelesaikan soal penerapan bangun datar segi 
empat 
Instrumen ( Ayo berlatih 3) 
1. Zaky akan membuat sebuah belah ketupat dengan luas belah ketupat 144 
cm. Tentukan  5 ukuran diagonal belah ketupat yang berbeda namun luas 
nya sama dengan belah ketupat zaky 
2. Andaikan kamu punya kertas krep yang berukuran 80 cm x 120 cm. 
Kamu akan menggunakannya untuk membuat layang –layang. Sebelum 
kamu membuatnya, kamu harus menggambarkan sketsa layang – layang 
tersebut. Buatlah sketsa layang – layang yang akan kamu buat pada kotak 
– kotak dibawah ini dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Buatlah 3 sketsa layang – layang, gunakan kertas yang ada secara 
maksimal 
b. Buat layang – layang dalam bentuk standar 




d. Satu kotak pada gambar mewakili 10 cm x 10 cm pada ukuran 
aslinya 














a. Sebutkan ukuran – ukuran diagonal dari sketsa layang – layang yang kamu 
gambar 
b. Sebutkan sifat – sifat yang dimilikioleh bangun layang – layang 
berdasarkan gambar yang kamu buat 
 
 
           
            
            
            
            
                 
               
            
 
Kunci Jawaban Instrumen (Ayo Berlatih 3) 
No Soal Jawaban Skor 
1 Diketahui:  
Luas belah ketupat zaky adalah 144 cm 
Ditanya: ukuran diagonal yang berbeda dengan luas belah 
ketupat sama 
Jawab: 
Luas belah ketupat = 











=         
Dengan luas 288 cm
2 
, maka ukuran d1 dan d2 pertama yang 
mungkin adalah 2 dan 144, d1 = 2 dan d2 = 144 dan 
















Ukuran diagonal lainnya 
96 cm x 3 cm 
72 cm x 4 cm 
48 cm x 6 cm 
36 cm x 8 cm  
32 cm x 9 cm 
Dan lain sebagainya. Masih banyak kemungkinan ukuran 




Skor Maksimum 15 
2 Diketahui: 
Ukuran kertas 80 cm x 120 cm 
Ditanya: 
Sketsa layang – layang  
Jawab:  
Contoh sketsa  
 
  
a. I. 80 cm x 60 cm 
II. 60 cm x 40 cm 
III. 70 cm x 40 cm 
b. i)   Panjang 2 pasang sisi berdekatan sama  
ii)  Mempunyai sepasang sudut yang berhadapan sama 
besar 
iii) Salah satu diagonalnya membagi layang layang 
menjadi dua sama ukuran  
  iv) Diagonal – diagonalnya saling tegak lurus dan 
salah satu diagonalnya membagi diagonal yang 





           
  1     2     
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Skor Maksimum 15 
Total Skor Maksimum 30 
              Nilai = 







                                RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
                          
                        Satuan Pendidikan : SMP 
                        Mata Pelajaran : Matematika 
                        Kelas/Semester : VII / Genap 
                        Materi Pokok                        : Segitiga dan Segiempat   
                        Materi Pembelajaran           : Segitiga 
                        Alokasi Waktu       :      menit 
 
 
A. Kompetensi Inti 
KI   1   Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,   tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro aktif 
dam ,,,menunjukkan sikap sebagai solusi atas berbagai permasalahan  dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  
KI 3   Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Menganalisis berbagai bangun datar segiempat dan segitiga 
2. Menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan luas segiempat dan segitiga 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar segiempat dan 
segitiga 






C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mengenal dan memahami bangun datar segiempat 
2. Memahami jenis dan sifat bangun datar segiempat 
3. Menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan sisi dan sudutnya 
4. Menemukan jenis segitiga berdasarkan sifat-sifatnya 
5. Menentukan jumlah sudut segitiga 
6. Menemukan rumus keliling dan luas segitiga 
7. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas segitiga 
8. Menyelesaikan soal penerapan bangun datar segitiga 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok melalui proses mengamati, 
menanya, menalar, mengumpulkan informasi, dan mengkomunikasikan diharapkan siswa 
dapat menghitung dan menerapkan rumus keliling dan luas bangun datar segitiga 
 
E. Deskripsi Materi Pembelajaran 
 Fakta:  
 Segitiga 
 
 Konsep:  
 Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga buah sisi dan 
mempunyai tiga buah titik sudut. 
                          C 
 
              A                         B 
Unsur-unsur segitiga ABC: 
a. Sisi segitiga yaitu AB, AC, dan BC 
b. Sudut segitiga yaitu titik <A, <B, <C. 
 Jenis-jenis segitiga 
a. Segitiga berdasarkan panjang sisi 
1) Segitiga sebarang 
2) Segitiga sama kaki 
3) Segitiga sama sisi 
b. Segitiga berdasarkan besar sudutnya 
1) Segitiga lancip 
2) Segitiga siku-siku 
3) Segitiga tumpul 
c. Segitiga berdasarkan dari panjang sisi dan besar sudutnya 




2) Segitiga tumpul sama kaki 
 Sifat-sifat segitiga 
a. Segitiga siku-siku 
Besar salah satu sudut pada segitiga siku-siku adalah 90
o 
b. Segitiga sama kaki 
 Segitiga sama kaki dapat dibentuk dari dua buah segitiga siku-siku 
yang sama besar dan sebangun 
 Mempunyai dua buah sisi yang sama panjang dan dua buah sudut 
yang sama besar 
 Mempunyai sebuah sumbu simetri 
c. Segitiga sama sisi 
 Setiap segitiga sama sisi mempunyai tiga sumbu simetri 
 
 Prosedur: 
 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan 
sifat-sifat segitiga 
 
F. Metode Pembelajaran 
a. Pendekatan  : Realistik Mathematics Education  
b. Metode  : Pemberian tugas, diskusi kelompok, dan tanya jawab 
 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
 Aktivitas guru Aktivitas siswa Waktu 













a. Guru menyiapkan peserta didik 
secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran 
melalui kegiatan berikut: 
1) Guru meminta ketua kelas 
untuk memimpin doa dan 
memberi salam.  
2) Guru menanyakan kabar dan 
kesiapan peserta didik untuk 
belajar. 
3) Guru meminta informasi 
tentang kehadiran peserta 
a. Peserta didik membuka 
pelajaran dengan berdoa  
b. Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru 
c. Peserta didik menyimak 
penjelasan guru 
d. Peserta didik mendengarkan 
motivasi dari guru dan 





b. Guru melakukan apersepsi 
dengan mengajukan pertanyaan 
mengenai materi yang telah 
dipelajari sewaktu duduk 
disekolah dasar 
c. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran.dan penjelasan 





d. Guru memotivasi peserta didik 














 Kegiatan inti 100 
menit Memahami Masalah Kontekstual 
a. Guru mengkoordinasikan 
peserta didik ke dalam 
kelompok-kelompok belajar 
yang terdiri dari 5-6 peserta 
didik.  
b. Guru memberikan masalah 
kontekstual yang ada pada 
lembar permasalahan kepada 
peserta didik (terlampir pada 
lampiran C.4) tentang materi 
pengertian segitiga, jenis-
jenis segitiga berdasarkan sisi 
dan sudutnya, menemukan 
jenis segitiga berdasarkan 
 
a. Peserta didik mengikuti 
arahan guru 
b. Peserta didik memperhatikan 
dan memahami permasalahan 






menentukan jumlah sudut 
segitiga. 
 Menjelaskan Masalah 
Kontekstual 
Guru sebagai fasilitator 
menjelaskan masalah kontekstual 
dengan memberikan arahan dan 
petunjuk kepada peserta didik 
untuk memahami masalah 
kontekstual. 
 
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan guru dan 
memperhatikan arahan dan 
petunjuk dari guru sehingga 
peserta didik mampu 
memahami masalah 
kontekstual ada pada lembar 
permasalahan 
 Menyelesaikan Masalah 
Kontekstual 
Guru mengontrol peserta 
didik dalam menyelesaikan dan 
membahasa soal atau permasalahan 
yang ada pada Lp serta 
memberikan bantuan sedikit demi 
sedikit kepada peserta didik yang 
kurang dalam menyelesaikan 
masalah kontekstual 
 
Peserta didik menyelesaikan 
permasalahan  yang ada pada 
lembar permasalahan 
 Membandingkan dan 
mendiskusikan jawaban  
a. Guru mengarahkan peserta 
didik untuk mengemukakan 
hasil diskusinya dan kelompok 
lain sebagai penanggap 
b. Guru memberikan umpan balik 
dengan penguatan dalam 
bentuk lisan serta ucapan 




a. Peserta didik menyajikan 
hasil kerja kelompoknya dan 
kelompok lain ikut 
memberikan tanggapan  
b. Peserta didik mendengarkan 
penguatan yang diberikan 
oleh guru  
c. Peserta didik mendengarkan 






c. Guru memberikan motivasi 
kepada peserta didik yang 
kurang atau belum 
berpartisipasi aktif  
 
guru  
 Menyimpulkan  
 Guru mengarahkan peserta didik 
untuk dapat menyimpulkan konsep 
dan cara penyelesaian masalah 
yang telah didiskusikan secara 
bersama-sama. Guru membimbing 
siswa dalam menyimpulkan dan 





mendengarkan arahan dari 
guru  
 Kegiatan penutup 10 Menit 
a. Guru memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
bertanya jika ada materi yang 
masih belum dimengerti  
b. Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari  
c. Guru memberikan tugas untuk 
dikerjakan dirumah  
d. Guru meminta peserta didik 
untuk mempelajari materi 
pertemuan berikutnya tentang 
materi selanjutnya yaitu 
segitiga 
e. Guru menutup pelajaran dan 
memberi salam. 
a. Peserta didik bertanya 
mengenai materi yang 
belum dimengerti 
b. Peserta didik ikut 
memberikan kesimpulaan 
mengenai materi yang 
telah dipelajari 
c. Peserta didik 
mendengarkan tugas yang 
diberikan 
d. Peserta didik 
mendengarkan instruksi 
guru 






H. Media, Alat dan Bahan Pembelajaran 
a. Media  : Lembar Kegiatan 
b. Alat/Bahan  : spidol, papan tulis 
c. Bahan pembelajaran : Buku Matematika Tingkat SMP 
 
I. Sumber Belajar  
1. Kementerian pendidikan dan kebudayaan. 2016. Buku siswa mata pelajaran 
matematika. jakarta: kementerian pendidikan dan kebudayaan  
2. Kementerian pendidikan dan kebudayaan. 2016. Buku guru mata pelajaran 
matematika. jakarta: kementerian pendidikan dan kebudayaan  
3. Modul/bahan ajar 
J. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian  
a) Sikap              : pengamatan langsung 
b) Pengetahuan  :  tes tertulis  
c) Keterampilan : tes tertulis 
2. Bentuk instrumen  
a) Sikap            : lembar pengamatan  
b) Pengetahuan  : essay (ayo berlatih 4) 
c) Keterampilan : essay (ayo berlatih 4) 
 
















K. Penilaian Pengetahuan 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi Teknis Penilaian 
3.15.1 Mengenal dan memahami bangun datar segiempat 
3.15.2 Memahami jenis dan sifat bangun datar segiempat 
3.15.3 Menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan sisi 
dan sudutnya 
3.15.4 Menemukan jenis segitiga berdasarkan sifat-
sifatnya 
3.15.5 Menentukan jumlah sudut segitiga 
Tes Tertulis 
Instrumen ( Ayo berlatih 4) 
ayah akan membuat sebuah taman yang berbentuk segitiga namun paman belum 
menentukan ukurannya. Jika besar salah satu sudutnya adalah 30x  , maka 
tentukanlah besar sudut yang lainnya dan gambarkanlah segitiga tersebut. (lebih 
dari 1 jawaban) 
 
Kunci Jawaban Instrumen (Ayo Berlatih 4) 
No Soal Jawaban Skor 
1 Dik : Besar salah satu sudut = 30x
o
 
Dit :  Besar sudut yang lainnya dan gambarlah segitiga. 
Jawab : 
Cara I :  






a. Untuk segitiga sama kaki 
< a + < b + < c = 180
o
 
Karena berbentuk segitiga sama maka  < b = < c 
Jadi, < a + < b + < c = 180
o
 
       30
 o
 + < b + < b = 180
o
 
              30
o
 + 2 < b = 180
o
 
                         2< b = 150
o
 









b. Segitiga siku-siku dimana siku-siku di < b 
< a + < b + < c = 180
o
 
























Jadi, < a + < b + < c = 180
o
 




 + < b = 180
o
 
              120
o
 +  < c = 180
o
 







Cara II :  






a. Untuk segitiga sama kaki 
< a + < b + < c = 180
o
 
Karena berbentuk segitiga sama maka  < b = < c 
Jadi, < a + < b + < c = 180
o
 
       60
 o
 + < c + < c = 180
o
 
              60
o
 + 2 < c = 180
o
 
                         2< c = 120
o
 








b. Segitiga siku-siku dimana siku-siku di < b 
< a + < b + < c = 180
o
 
Karena berbentuk segitiga sama maka  < b = 90
 o
 
Jadi, < a + < b + < c = 180
o
 




 + < c = 180
o
 
              150
o
 +  < c = 180
o
 































Skor Maksimum 20 
Total Skor Maksimum   20 
 
Nilai = 

















                                RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
                          
                        Satuan Pendidikan : SMP 
                        Mata Pelajaran : Matematika 
                        Kelas/Semester : VII / Genap 
                        Materi Pokok                        : Segitiga dan Segiempat   
                        Materi Pembelajaran           : Segitiga 
                        Alokasi Waktu       :      menit 
 
 
A. Kompetensi Inti 
KI   1   Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,   tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai solusi atas berbagai permasalahan  dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  
KI 3   Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Menganalisis berbagai bangun datar segiempat dan segitiga 
2. Menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan luas segiempat dan segitiga 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar segiempat dan 
segitiga 






C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menemukan rumus keliling dan luas segitiga 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas segitiga 
3. Menyelesaikan soal penerapan bangun datar segitiga 
 
4. Tujuan Pembelajaran 
Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok melalui proses mengamati, 
menanya, menalar, mengumpulkan informasi, dan mengkomunikasikan diharapkan siswa 
dapat menghitung dan menerapkan rumus keliling dan luas bangun datar belah ketupat dan 
layang-layang 
 
5. Deskripsi Materi Pembelajaran 
 Fakta:  
 Segitiga 
 
 Konsep:  
 Menentukan jumlah sudut dalam segitiga 
Jumlah sudut dalam suatu segitiga adalah 180
o
 
 Sudut luar segitiga 
Sudut luar segitiga adalah sudut yang dibentuk oleh sisi segitiga dan 
perpanjangan sisi lainnya dalam segitiga tersebut. untuk menentukan besar 
sudut luar segitiga, perhatikan gambar dibawah ini. 
 
                                 C 
 
 
                  A                                      B              D 
Gambar diatas menunjukkan gambar ∆ABC. Garis BD merupakan 
perpanjangan sisi AB, sehingga <CBD merupakan sudut luar ∆ABC. Pada 
∆ABC berlaku 
 
<BAC + <ABC + <ACB = 180
O (jumlah sudut dalam ∆ABC) 
↔ <BAC + <ABC = 180o - <ACB ……………..(i) 
Kita tahu bahwa <ABC dan <CBD saling berpelurus, sehingga 
<ABC + <CBD = 180
O
 
↔ <CBD = 180o - <ABC ……………..(ii) 
Berdasarkan persamaan (i) dan (ii) diperoleh: 
<BAC + <ACB = 180
o
 - <ABC 
 ↔ <BAC + <ACB = <CBD 









 Ketidaksamaan segitiga 
Pada setiap segitiga selalu berlaku bahwa jumlah dan buah sisinya selalu 
lebih panjang dari pada sisi ketiganya. 
Jika suatu segitiga memiliki sisi a, b, dan c maka berlaku salah satu dari 
ketidaksamaan berkut. 
a.       
b.       
c.       
Ketidaksamaan tersebut disebut ketidaksamaan segitiga. 
 Keliling segitiga 
Keliling segitiga adalah jumlah panjang sisi-sisinya 
                      C 
                c             b 
 
          A           a            B 
Keliling ∆ABC = AB + BC + AC 
=  a + b + c 
 Luas segitiga 
Luas segitiga adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi-sisinya 









              
   = 
 
 
       
 Prosedur: 
 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan 
sifat-sifat segitiga 
 Menerapkan konsep keliling dan luas segitiga untuk menyelesaikan masalah 




Besar sudut luar segitiga sama dengan jumlah dua sudut 




6. Metode Pembelajaran 
a. Pendekatan  : Realistik Mathematics Education  
b. Metode  : Pemberian tugas, diskusi kelompok, dan tanya jawab 
 
7. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
 Aktivitas guru Aktivitas siswa Waktu 
























a. Guru menyiapkan peserta didik 
secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran 
melalui kegiatan berikut: 
1) Guru meminta ketua kelas 
untuk memimpin doa dan 
memberi salam.  
2) Guru menanyakan kabar dan 
kesiapan peserta didik untuk 
belajar. 
3) Guru meminta informasi 
tentang kehadiran peserta 
didik. 
b. Guru melakukan apersepsi 
dengan mengajukan pertanyaan 
mengenai materi yang telah 
dipelajari sewaktu duduk 
disekolah dasar 
c. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran.dan penjelasan 





d. Guru memotivasi peserta didik 
a. Peserta didik membuka 
pelajaran dengan berdoa  
b. Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru 
c. Peserta didik menyimak 
penjelasan guru 
d. Peserta didik mendengarkan 
motivasi dari guru dan 




agar mengikuti pembelajaran 
dengan baik. 
 Kegiatan inti 60 menit 
Memahami Masalah Kontekstual 
a. Guru mengkoordinasikan 
peserta didik ke dalam 
kelompok-kelompok belajar 
yang terdiri dari 5-6 peserta 
didik.  
b. Guru memberikan masalah 
kontekstual yang ada pada 
lembar permasalahan kepada 
peserta didik (terlampir pada 
lampiran C.5) tentang materi 
luas dan keliling segitiga. 
 
 
a. Peserta didik mengikuti 
arahan guru 
b. Peserta didik memperhatikan 
dan memahami permasalahan 
yang ada pada lembar 
permasalahan, 
 Menjelaskan Masalah 
Kontekstual 
Guru sebagai fasilitator 
menjelaskan masalah kontekstual 
dengan memberikan arahan dan 
petunjuk kepada peserta didik 
untuk memahami masalah 
kontekstual. 
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan guru dan 
memperhatikan arahan dan 
petunjuk dari guru sehingga 
peserta didik mampu 
memahami masalah 
kontekstual yang ada pada 
lembar permasalahan 
 Menyelesaikan Masalah 
Kontekstual 
Guru mengontrol peserta 
didik dalam menyelesaikan dan 
membahas soal atau permasalahan 
yang ada pada Lp serta 
memberikan bantuan sedikit demi 
sedikit kepada peserta didik yang 
 
Peserta didik menyelesaikan 





kurang dalam menyelesaikan 
masalah kontekstual 
 Membandingkan dan 
mendiskusikan jawaban  
a. Guru mengarahkan peserta 
didik untuk mengemukakan 
hasil diskusinya dan kelompok 
lain sebagai penanggap 
b. Guru memberikan umpan balik 
dengan penguatan dalam 
bentuk lisan serta ucapan 
terimakasih pada kelompok 
yang mempresentasikan 
dengan baik 
c. Guru memberikan motivasi 
kepada peserta didik yang 
kurang atau belum 
berpartisipasi aktif  
 
 
a. Peserta didik menyajikan 
hasil kerja kelompoknya dan 
kelompok lain ikut 
memberikan tanggapan  
b. Peserta didik mendengarkan 
penguatan yang diberikan 
oleh guru  
c. Peserta didik mendengarkan 




 Menyimpulkan  
 Guru mengarahkan peserta didik 
untuk dapat menyimpulkan konsep 
dan cara penyelesaian masalah 
yang telah didiskusikan secara 
bersama-sama. Guru membimbing 
siswa dalam menyimpulkan dan 




mendengarkan arahan dari 
guru  
 Kegiatan penutup 10 Menit 
a. Guru memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
bertanya jika ada materi yang 
masih belum dimengerti  
b. Guru bersama peserta didik 
a. Peserta didik bertanya 
mengenai materi yang 
belum dimengerti 





menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari  
c. Guru memberikan tugas untuk 
dikerjakan dirumah  
d. Guru meminta peserta didik 
untuk mempelajari materi 
pertemuan berikutnya tentang 
materi selanjutnya yaitu 
segitiga 
e. Guru menutup pelajaran dan 
memberi salam. 
mengenai materi yang 
telah dipelajari 
c. Peserta didik 
mendengarkan tugas yang 
diberikan 








8. Media, Alat dan Bahan Pembelajaran 
a. Media  : Lembar Kegiatan 
b. Alat/Bahan  : spidol, papan tulis 
c. Bahan pembelajaran : Buku Matematika Tingkat SMP 
 
9. Sumber Belajar  
1. Kementerian pendidikan dan kebudayaan. 2016. Buku siswa mata pelajaran 
matematika. jakarta: kementerian pendidikan dan kebudayaan  
2. Kementerian pendidikan dan kebudayaan. 2016. Buku guru mata pelajaran 
matematika. jakarta: kementerian pendidikan dan kebudayaan  














10. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian  
a) Sikap              : pengamatan langsung 
b) Pengetahuan  :  tes tertulis  
c) Keterampilan : tes tertulis 
2. Bentuk instrumen  
a) Sikap            : lembar pengamatan  
b) Pengetahuan  : essay (ayo berlatih 5) 
c) Keterampilan : essay (ayo berlatih 5) 
  























11. Penilaian Pengetahuan 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi Teknis Penilaian 
3.15.1 Menemukan rumus keliling dan luas segitiga Tes Tertulis 
4.14.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
keliling dan luas segitiga 
4.15.1 Menyelesaikan soal penerapan bangun datar 
segitiga 
Instrumen ( Ayo berlatih 5) 
Diketahui sisi miring dan alas suatu segitiga siku-siku berturut-turut adalah 5 cm
 
dan 4 cm, cukupkah data untuk menghitung keliling segitiga siku-siku? jika 








1 Dik : sisi miring 5 cm dan alas segitiga siku-siku 4 cm 
Dit :  keliling segitiga siku-siku 
Jawab : 
Data yang diberikan disoal belum cukup karena tinggi segitiga siku-
siku belum diketahui, untuk mencari tinggi segitiga siku-siku 










= sisi miring 
a
2 
= alas segitiga 
b
2
= tinggi segitiga  
c
2












25         = a
2 
+ 16 





















9           = a
2 
√         = a 
3           = a 
           
Jadi a = 3cm, b = 4cm dan c = 5cm 
Maka keliling segitiga adalah  
K = a+b+c 
K = 3 + 4 + 5 







Skor Maksimum 10 
Total Skor Maksimum  10 
 
Nilai = 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Kontrol 
 
Satuan Pendidikan : SMPN 3 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/II 
Materi Pokok  : Segiempat dan Segitiga 
Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 40 menit) 
Pertemuan  : 1 
 
A. Kompetensi Inti /KI 
KI 1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI  4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.14 Menganalisis berbagai bangun 
datar segiempat (persegi, 
persegi panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga 
 
3.15 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga 
 
3.14.1 Mengenal dan memahami bangun datar 
segiempat (persegi, persegi panjang) 
3.14.2 Memahami jenis dan sifat persegi, persegi 
panjang, menurut sifatnya 
 
3.15.1 Menjelaskan menurunkan rumus keliling 
persegi, persegi panjang. 
3.15.2 Menjelaskan menurunkan rumus luas  
persegi, persegi panjang. 
4.14 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 





ng, belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang- layang) 
dan segitiga 
 
4.15 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang- layang) dan segitiga 




4.15.1Menyelesaikan soal penerapan bangun 
datar segi empat 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran saintifik, siswa dapat : 
1. Mengenal bangun datar segiempat 
2. Memahami jenis-jenis segiempat 
3. Memahami keliling dan luas segiempat 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Fakta:  
 Segiempat 
 Persegi 
 Persegi panjang 
 Konsep:  
 Persegi adalah persegi panjang yang keempat sisinya sama panjang. Jika L 
adalah luas, K adalah keliling, s adalah sisi sebuah persegi, maka       
dan      . 
 Persegi panjang adalah segi empat yang memiliki dua pasang sisi sejajar dan 
sama panjang. Jika L adalah luas, K adalah keliling, p adalah panjang, dan l 
adalah lebar sebuah persegi panjang, maka:       dan         
 Prosedur: 
 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan 
sifat-sifat segiempat 
 Menerapkan konsep keliling dan luas segiempat untuk menyelesaikan masalah 
 Menyelesaikan soal penerapan bangun datar segiempat 
 
E. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran       : Diskusi, penugasan, presentasi 
 
F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 
Media/Alat dan Bahan Pembelajaran: Buku Paket, LK, Papan Tulis, Spidol, 






G. Sumber Belajar 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 LKS Matematika Kelas VII SMP 
 Internet  
 




Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan - Guru menyiapkan siswa dan berdoa 
- Guru mengabsen kehadiran siswa  
- Guru mengingatkan kembali materi yang telah 
dipelajari  
- Guru memberikan motivasi terkait 
pembelajaran yang akan disampaikan. 
10 menit 
Kegiatan Inti  Mengamati 
- Guru memberikan informasi kepada siswa 
terkait materi seperti Persergi, persegi panjang. 
- Siswa mengamati bahan bacaan yang dimiliki 
atau memperhatikan informasi yang diberikan 
dengan seksama dan sungguh-sungguh. 
 Menanya 
- Siswa bertanya kepada guru mengenai 
penjelasan yang belum dipahami. 
 Mengeksplorasi  
- Guru memberikan beberapa contoh 
permasalahan terkait dengan materi persegi, 
persegi panjang 
- Siswa mengamati dan menganalisis 
permasalahan yang diberikan, tentang cara 







 Mengasosiasi  
- Guru bersama – sama siswa membahas contoh 
permasalahan terkait dengan materi persegi, 
persegi panjang  
- Guru memberikan latihan soal yang 
berhubungan dengan persegi, persegi panjang 
- Selama siswa mengerjakan soal latihan, guru 
memperhatikan dan mendorong semua siswa 
untuk aktif dan bertanya apabila ada soal yang 
belum dipahami. 
 Mengkomunikasikan  
- Guru bersama – sama siswa mengerjakan 
penyelesaian soal dipapan tulis. 
Penutup - Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya mengenai materi yang telah diberikan, 
apabila masih ada yang belum jelas dan 
membuat kesimpulan dari materi yang telah 
disampaikan. 
- Guru memberikan tugas dirumah 
- Guru mengakhiri pembelajaran dan memotivasi 
siswa agar selalu mengulang materi dirumah. 
10 menit 
 
I. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian 
a) Sikap              : pengamatan langsung 
b) Pengetahuan  : tes tertulis 













2. Bentuk Instrumen 
a) Sikap              : Lembar Pengamatan 
b) Pengetahuan  : Essay (Ayo Berlatih 1) 
c) Keterampilan             : Essay (Ayo Berlatih 1) 
 






























J. Instrumen Aspek Sikap 
Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spiritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa setelah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau 
belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak mencontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin jawaban teman sekelompok 
Disiplin 
C.1 Sudah berada dikelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran atas izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Menjelaskan jawaban dari pertanyaan yang diperoleh 
didepan kelas 
D.3 Akti berdiskusi dengan teman sekelompok 
D.4 Membawa bahan/ alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 
E.3 Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa 





E.4 Bersikap terbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam membuat soal 
bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/ bahan 
diskusi 
F.3 Membantu temansekelompok yang belum mengerti 
dengan memberi penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan 
diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam membuat pertanyaan 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang 
diperoleh dengan teman 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Kontrol 
 
Satuan Pendidikan : SMPN 3 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/II 
Materi Pokok  : Segiempat dan Segitiga 
Alokasi Waktu : 3 JP (3 x 40 menit) 
Pertemuan  : 2 
 
A. Kompetensi Inti /KI 
KI 1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI  4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.14 Menganalisis berbagai 
bangun datar segiempat 
(persegi, persegi panjang, 
belah ketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-
layang) dan segitiga 
 
 
3.15 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga 
3.14.1 Mengenal dan memahami bangun 
datar segiempat(jajargenjang, 
trapesium) 
3.14.2 Memahami jenis dan sifat 
jajargenjang, trapesium, menurut 
sifatnya 
 
3.15.1 Menjelaskan menurunkan rumus 
keliling jajargenjang, trapesium. 






4.14 Menyelesaikan masalah yang 




jajargenjang, trapesium, dan 
layang- layang) dan segitiga 
 
4.15 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang- layang) dan segitiga 
4.14.1Menerapkan konsep keliling dan luas 





4.15.1Menyelesaikan soal penerapan bangun 
datar segi empat 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran saintifik, siswa dapat : 
1. Mengenal bangun datar segiempat 
2. Memahami jenis-jenis segiempat 
3. Memahami keliling dan luas segiempat 
 
D. Materi Pembelajaran 




 Konsep:  
 Jajargenjang adalah segiempat yang memiliki dua pasang sisi sejajar dan 
sudut-sudut yang berhadapan sama besar. Misalkan: L adalah luas, K 
adalah keliling, a adalah panjang alas, l adalah lebar, dan t adalah tinggi 
sebuah jajargenjang, maka:       dan          
 Trapesium adalah segi empat yang mempunyai tepat sepasang sisi yang 




                            
 
 Prosedur: 
 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan 
menggunakan sifat-sifat segiempat 









E. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran         : Diskusi, penugasan, presentasi 
 
F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 
Media/Alat dan Bahan Pembelajaran: Buku Paket, LK, Papan Tulis, Spidol,  
                                                            Penghapus  
 
G. Sumber Belajar 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 LKS Matematika Kelas VII SMP 
 Internet  
 




Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan - Guru menyiapkan siswa dan berdoa 
- Guru mengabsen kehadiran siswa  
- Guru mengingatkan kembali materi yang 
telah dipelajari  
Guru memberikan motivasi terkait 
pembelajaran yang akan disampaikan. 
10 menit 
Inti  Mengamati 
- Guru memberikan informasi kepada siswa 
terkait materi seperti jajargenjang dan 
trapesium 
- Siswa mengamati bahan bacaan yang 
dimiliki atau memperhatikan informasi yang 
diberikan dengan seksama dan sungguh-
sungguh. 
 Menanya 





penjelasan yang belum dipahami. 
 Mengeksplorasi  
- Guru memberikan beberapa contoh 
permasalahan terkait dengan materi 
jajargenjang dan trapesium  
- Siswa mengamati dan menganalisis 
permasalahan yang diberikan, tentang cara 
terbaik untuk menyelesaikan masalah. 
 Mengasosiasi  
- Guru bersama – sama siswa membahas 
contoh permasalahan terkait dengan materi 
jajargenjang dan trapesium  
- Guru memberikan latihan soal yang 
berhubungan dengan jajargenjang dan 
trapesium  
- Selama siswa mengerjakan soal latihan, guru 
memperhatikan dan mendorong semua siswa 
untuk aktif dan bertanya apabila ada soal 
yang belum dipahami. 
 Mengkomunikasikan  
Guru bersama – sama siswa mengerjakan 
penyelesaian soal dipapan tulis. 
Penutup - Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya mengenai materi yang telah 
diberikan, apabila masih ada yang belum 
jelas dan membuat kesimpulan dari materi 
yang telah disampaikan. 
- Guru memberikan tugas dirumah 
- Guru mengakhiri pembelajaran dan 












I. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian 
a) Sikap              : pengamatan langsung 
b) Pengetahuan  : tes tertulis 
c) Keterampilan  : tes tertulis 
2. Bentuk Instrumen 
a) Sikap              : Lembar Pengamatan 
b) Pengetahuan  : Essay (Ayo Berlatih 2) 
c) Keterampilan             : Essay (Ayo Berlatih 2) 
 






























J. Instrumen Aspek Sikap 
Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spiritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai 
pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa setelah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti 
atau belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak mencontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin jawaban teman sekelompok 
Disiplin 
C.1 Sudah berada dikelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran atas izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Menjelaskan jawaban dari pertanyaan yang diperoleh 
didepan kelas 
D.3 Akti berdiskusi dengan teman sekelompok 
D.4 Membawa bahan/ alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 





mempermasalahkan perbedaan agama,suku, ras dan 
sebagainya 
E.4 Bersikap terbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam membuat soal 
bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/ 
bahan diskusi 
F.3 Membantu temansekelompok yang belum mengerti 
dengan memberi penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan 
diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya 
diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam membuat pertanyaan 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang 
diperoleh dengan teman 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Kontrol 
 
Satuan Pendidikan : SMPN 3 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/Semester : VII/II 
Materi Pokok  : Segiempat dan Segitiga 
Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 40 menit) 
Pertemuan  : 3 
 
A. Kompetensi Inti /KI 
KI 1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI  4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.14 Menganalisis berbagai bangun 
datar segiempat (persegi, 
persegi panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 




3.15 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga 
3.14.1 Mengenal dan memahami bangun datar 
segiempat (belah ketupat, layang-layang) 
3.14.2 Memahami jenis dan sifat belah ketupat, 
layang-layang, menurut sifatnya 
 
 
3.15.1 Menjelaskan menurunkan rumus keliling 
belah ketupat, layang-layang. 
3.15.2 Menjelaskan menurunkan rumus luas 




4.14 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 
segiempat(persegi,persegipanja
ng, belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang- layang) 
dan segitiga 
 
4.15 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang- layang) dan segitiga 
4.14.1Menerapkan konsep keliling dan luas 
segiempat (belah ketupat, layang-layang) 
untuk menyelesaikan masalah 
 
 
4.15.1Menyelesaikan soal penerapan bangun 
datar segi empat 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran saintifik, siswa dapat : 
1. Mengenal bangun datar segiempat 
2. Memahami jenis-jenis segiempat 
3. Memahami keliling dan luas segiempat 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Fakta:  
 Segiempat 
 Belah ketupat 
 Layang-layang 
 
 Konsep:  
 Belah ketupat adalah bangun segiempat yang dibentuk dari gabungan segitiga 
sama kaki dan bayangannya setelah dicerminkan terhadap alasnya. Jika L 
adalah luas, K adalah keliling,    adalah diagonal,    adalah diagonal, dan s 
adalah panjang sisi, maka:      dan   
 
 
       
 Layang-layang adalah segi empat yang dibentuk dari gabungan dua buah 
segitiga sama kaki yang alasnya sama panjang dan berimpit. Jika L adalah 
luas, K adalah keliling, x sisi pertama yang sama panjang, y sisi kedua yang 
sama panjang,    adalah diagonal,dan    adalah diagonal maka:       
   dan   
 
 
       
 Prosedur: 
 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan 
sifat-sifat segiempat 
 Menerapkan konsep keliling dan luas segiempat untuk menyelesaikan masalah 




E. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran         : Diskusi, penugasan, presentasi 
 
F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 
Media/Alat dan Bahan Pembelajaran: Buku Paket, LK, Papan Tulis, Spidol,  
                                                            Penghapus  
 
G. Sumber Belajar 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 LKS Matematika Kelas VII SMP 
 Internet  
 




Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam dan mengarahkan 
peserta didik untuk memimpin doa sebelum 
memulai pelajaran 
 Guru mengabsen peserta didik 
 Guru memeriksa kesiapan siswa dalam belajar 
(mengecek sarana prasarana yang menunjang 
kegiatan belajar mengajar) 
 
Apersepsi 
 Guru memberikan apersepsi dimana dalam 
belajar segiempat (belahketupat, layang-layang) 
berkaitan dengan materi sebelumnya 
  
Tahap 1 (Orientasi) 
 Guru memberikan motivasi kepada peserta 
didik tentang kegunaan belajar segiempat dan 
segitiga dengan mengaitkan pada kehidupan 
sehari-hari 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dipelajari 
 Guru menyampaikan rencana kegiatan yang 





peserta didik akan bekerja secara individu dan 
kelompok 
 Guru menyampaikan sistem penilaian tentang 
proses pembelajaran individu dan kelompok 
Inti  Mengamati 
- Guru memberikan informasi kepada siswa 
terkait materi seperti belah ketupat, layang-
layang 
- Siswa mengamati bahan bacaan yang dimiliki 
atau memperhatikan informasi yang diberikan 
dengan seksama dan sungguh-sungguh. 
 Menanya 
- Siswa bertanya kepada guru mengenai 
penjelasan yang belum dipahami. 
 Mengeksplorasi  
- Guru memberikan beberapa contoh 
permasalahan terkait dengan materi ketupat, 
layang-layang 
- Siswa mengamati dan menganalisis 
permasalahan yang diberikan, tentang cara 
terbaik untuk menyelesaikan masalah. 
 Mengasosiasi  
- Guru bersama – sama siswa membahas contoh 
permasalahan terkait dengan materi ketupat, 
layang-layang 
- Guru memberikan latihan soal yang 
berhubungan dengan ketupat, layang-layang 
- Selama siswa mengerjakan soal latihan, guru 
memperhatikan dan mendorong semua siswa 
untuk aktif dan bertanya apabila ada soal yang 
belum dipahami. 
 Mengkomunikasikan  





penyelesaian soal dipapan tulis. 
Penutup - Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya mengenai materi yang telah diberikan, 
apabila masih ada yang belum jelas dan 
membuat kesimpulan dari materi yang telah 
disampaikan. 
- Guru memberikan tugas dirumah 
- Guru mengakhiri pembelajaran dan memotivasi 
siswa agar selalu mengulang materi dirumah. 
5 menit 
 
I. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian 
a) Sikap              : pengamatan langsung 
b) Pengetahuan  : tes tertulis 
c) Keterampilan  : tes tertulis 
2. Bentuk Instrumen 
a) Sikap              : Lembar Pengamatan 
b) Pengetahuan  : Essay (Ayo Berlatih 3) 
c) Keterampilan             : Essay (Ayo Berlatih 3) 
 
 


















J. Instrumen Aspek Sikap 
Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spiritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa setelah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau 
belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak mencontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin jawaban teman sekelompok 
Disiplin 
C.1 Sudah berada dikelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran atas izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Menjelaskan jawaban dari pertanyaan yang diperoleh 
didepan kelas 
D.3 Akti berdiskusi dengan teman sekelompok 
D.4 Membawa bahan/ alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 
E.3 Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa 





E.4 Bersikap terbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam membuat soal 
bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/ bahan 
diskusi 
F.3 Membantu temansekelompok yang belum mengerti 
dengan memberi penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan 
diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam membuat pertanyaan 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang 
diperoleh dengan teman 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Kontrol 
 
Satuan Pendidikan : SMPN 3 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/II 
Materi Pokok  : Segiempat dan Segitiga 
Alokasi Waktu : 3 JP (3 x 40 menit) 
Pertemuan  : 4 
 
A. Kompetensi Inti /KI 
KI 1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI  4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.14 Menganalisis berbagai bangun 
datar segiempat (persegi, 
persegi panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 





3.14.1 Menjelaskan pengertian segitiga 
3.14.2 Menjelaskan jenis-jenis segitiga 
berdasarkan sisi dan sudutnya 
3.14.3 Menemukan jenis segitiga berdasarkan 
sifat-sifatnya 




C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran saintifik, siswa dapat : 
1. Menjelaskan pengertian segitiga 




3. Menemukan jenis segitiga berdasarkan sifat-sifatnya 
4. Menentukan jumlah sudut segitiga 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Fakta:  
 Segitiga 
 
 Konsep:  
 Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga buah sisi dan mempunyai 
tiga buah titik sudut. 
                          C 
 
              A                         B 
Unsur-unsur segitiga ABC: 
a. Sisi segitiga yaitu AB, AC, dan BC 
b. Sudut segitiga yaitu titik <A, <B, <C. 
 Jenis-jenis segitiga 
a. Segitiga berdasarkan panjang sisi 
1) Segitiga sebarang 
2) Segitiga sama kaki 
3) Segitiga sama sisi 
b. Segitiga berdasarkan besar sudutnya 
1) Segitiga lancip 
2) Segitiga siku-siku 
3) Segitiga tumpul 
c. Segitiga berdasarkan dari panjang sisi dan besar sudutnya 
1) Segitiga siku-siku sama kaki 
2) Segitiga tumpul sama kaki 
 Sifat-sifat segitiga 
a. Segitiga siku-siku 
Besar salah satu sudut pada segitiga siku-siku adalah 90
o 
b. Segitiga sama kaki 
 Segitiga sama kaki dapat dibentuk dari dua buah segitiga siku-siku 
yang sama besar dan sebangun 
 Mempunyai dua buah sisi yang sama panjang dan dua buah sudut yang 
sama besar 
 Mempunyai sebuah sumbu simetri 
c. Segitiga sama sisi 
 Setiap segitiga sama sisi mempunyai tiga sumbu simetri 
 Prosedur: 





E. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran         : Diskusi, penugasan, presentasi 
 
F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 
            Media/Alat dan Bahan Pembelajaran: Buku Paket, LK, Papan Tulis, Spidol,  
                                                                       Penghapus  
 
G. Sumber Belajar 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 LKS Matematika Kelas VII SMP 
 Internet  
 




Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan - Guru menyiapkan siswa dan berdoa 
- Guru mengabsen kehadiran siswa  
- Guru mengingatkan kembali materi yang telah 
dipelajari  
- Guru memberikan motivasi terkait pembelajaran 
yang akan disampaikan. 
10 menit 
Inti  Mengamati 
- Guru memberikan informasi kepada siswa 
terkait materi seperti segitiga. 
- Siswa mengamati bahan bacaan yang dimiliki 
atau memperhatikan informasi yang diberikan 
dengan seksama dan sungguh-sungguh. 
 Menanya 
- Siswa bertanya kepada guru mengenai 
penjelasan yang belum dipahami. 
 Mengeksplorasi  
- Guru memberikan beberapa contoh 
permasalahan terkait dengan materi segitiga.  
- Siswa mengamati dan menganalisis 





terbaik untuk menyelesaikan masalah. 
 Mengasosiasi  
- Guru bersama – sama siswa membahas contoh 
permasalahan terkait dengan materi segitiga. 
- Guru memberikan latihan soal yang 
berhubungan dengan segitiga. 
- Selama siswa mengerjakan soal latihan, guru 
memperhatikan dan mendorong semua siswa 
untuk aktif dan bertanya apabila ada soal yang 
belum dipahami. 
 Mengkomunikasikan  
- Guru bersama – sama siswa mengerjakan 
penyelesaian soal dipapan tulis. 
Penutup - Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya mengenai materi yang telah diberikan, 
apabila masih ada yang belum jelas dan 
membuat kesimpulan dari materi yang telah 
disampaikan. 
- Guru memberikan tugas dirumah 
- Guru mengakhiri pembelajaran dan memotivasi 




I. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian 
a) Sikap             : Pengamatan langsung  
b) Pengetahuan  : Tes Tertulis 









2. Bentuk Instrumen 
a) Sikap             : Lembar Pengamatan 
b) Pengetahuan  : Essay (Ayo Berlatih 4) 
c) Keterampilan            : Essay (Ayo Berlatih 4) 
 




























J. Instrumen Aspek Sikap 
Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spiritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa setelah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau 
belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak mencontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin jawaban teman sekelompok 
Disiplin 
C.1 Sudah berada dikelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran atas izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Menjelaskan jawaban dari pertanyaan yang diperoleh 
didepan kelas 
D.3 Akti berdiskusi dengan teman sekelompok 
D.4 Membawa bahan/ alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 
E.3 Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa 





E.4 Bersikap terbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam membuat soal 
bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/ bahan 
diskusi 
F.3 Membantu temansekelompok yang belum mengerti 
dengan memberi penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan 
diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam membuat pertanyaan 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang 
diperoleh dengan teman 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Kontrol 
 
Satuan Pendidikan : SMPN 3 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/II 
Materi Pokok  : Segiempat dan Segitiga 
Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 40 menit) 
Pertemuan  : 5 
 
A. Kompetensi Inti /KI 
KI 1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI  4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
3.15 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga 
 
 





4.14 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 
segiempat(persegi,persegipanja
ng, belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang- layang) 
dan segitiga 
4.15Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang- layang) dan segitiga 
4.14.1Menyelesaikan masalah yang berkaitan 








C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran saintifik, siswa dapat : 
1. Menemukan rumus keliling dan luas segitiga 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas segitiga 
3. Menyelesaikan soal penerapan bangun datar segitiga 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Fakta:  
 Segitiga 
 
 Konsep:  
 Menentukan jumlah sudut dalam segitiga 
Jumlah sudut dalam suatu segitiga adalah 180
o
 
 Sudut luar segitiga 
Sudut luar segitiga adalah sudut yang dibentuk oleh sisi segitiga dan 
perpanjangan sisi lainnya dalam segitiga tersebut. untuk menentukan besar 
sudut luar segitiga, perhatikan gambar dibawah ini. 
 
                                 C 
 
 
                  A                                      B              D 
Gambar diatas menunjukkan gambar ∆ABC. Garis BD merupakan 
perpanjangan sisi AB, sehingga <CBD merupakan sudut luar ∆ABC. Pada 
∆ABC berlaku 
 
<BAC + <ABC + <ACB = 180
O (jumlah sudut dalam ∆ABC) 




Kita tahu bahwa <ABC dan <CBD saling berpelurus, sehingga 
<ABC + <CBD = 180
O
 
↔ <CBD = 180o - <ABC ……………..(ii) 
Berdasarkan persamaan (i) dan (ii) diperoleh: 
<BAC + <ACB = 180
o
 - <ABC 
 ↔ <BAC + <ACB = <CBD 
↔ <CBD = <BAC + <ACB 
 






 Ketidaksamaan segitiga 
Pada setiap segitiga selalu berlaku bahwa jumlah dan buah sisinya selalu lebih 
panjang dari pada sisi ketiganya. 
Jika suatu segitiga memiliki sisi a, b, dan c maka berlaku salah satu dari 
ketidaksamaan berkut. 
a.       
b.       
c.       
Ketidaksamaan tersebut disebut ketidaksamaan segitiga. 
 Keliling segitiga 
Keliling segitiga adalah jumlah panjang sisi-sisinya 
                      C 
                c             b 
 
          A           a            B 
Keliling ∆ABC = AB + BC + AC 
=  a + b + c 
 Luas segitiga 
Luas segitiga adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi-sisinya 









              
   = 
 
 
       
 Prosedur: 
 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan 
Besar sudut luar segitiga sama dengan jumlah dua sudut 





 Menerapkan konsep keliling dan luas segitiga untuk menyelesaikan masalah 
 Menyelesaikan soal penerapan bangun datar segitiga 
 
E. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran         : Diskusi, penugasan, presentasi 
 
F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 
           Media/Alat dan Bahan Pembelajaran: Buku Paket, LK, Papan Tulis, Spidol,  
                                                                      Penghapus  
 
G. Sumber Belajar 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 LKS Matematika Kelas VII SMP 
 Internet  
 




Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan - Guru menyiapkan siswa dan berdoa 
- Guru mengabsen kehadiran siswa  
- Guru mengingatkan kembali materi yang telah 
dipelajari  
Guru memberikan motivasi terkait 
pembelajaran yang akan disampaikan. 
10 menit 
Inti  Mengamati 
- Guru memberikan informasi kepada siswa 
terkait materi seperti segitiga. 
- Siswa mengamati bahan bacaan yang dimiliki 
atau memperhatikan informasi yang diberikan 
dengan seksama dan sungguh-sungguh. 
 Menanya 
- Siswa bertanya kepada guru mengenai 






 Mengeksplorasi  
- Guru memberikan beberapa contoh 
permasalahan terkait dengan materi segitiga  
- Siswa mengamati dan menganalisis 
permasalahan yang diberikan, tentang cara 
terbaik untuk menyelesaikan masalah. 
 Mengasosiasi  
- Guru bersama – sama siswa membahas contoh 
permasalahan terkait dengan materi segitiga  
- Guru memberikan latihan soal yang 
berhubungan dengan segitiga 
- Selama siswa mengerjakan soal latihan, guru 
memperhatikan dan mendorong semua siswa 
untuk aktif dan bertanya apabila ada soal yang 
belum dipahami. 
 Mengkomunikasikan  
Guru bersama – sama siswa mengerjakan 
penyelesaian soal dipapan tulis. 
Penutup - Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya mengenai materi yang telah diberikan, 
apabila masih ada yang belum jelas dan 
membuat kesimpulan dari materi yang telah 
disampaikan. 
- Guru memberikan tugas dirumah 
- Guru mengakhiri pembelajaran dan memotivasi 
















I. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian 
a) Sikap             : Pengamatan langsung  
b) Pengetahuan  : Tes Tertulis 
c) Keterampilan  : Tes Tertulis 
2. Bentuk Instrumen 
a) Sikap             : Lembar Pengamatan 
b) Pengetahuan  : Essay (Ayo Berlatih 5) 
c) Keterampilan            : Essay (Ayo Berlatih 5) 
 























J. Instrumen Aspek Sikap 
Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spiritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa setelah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau 
belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak mencontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin jawaban teman sekelompok 
Disiplin 
C.1 Sudah berada dikelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran atas izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Menjelaskan jawaban dari pertanyaan yang diperoleh 
didepan kelas 
D.3 Akti berdiskusi dengan teman sekelompok 
D.4 Membawa bahan/ alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 




mempermasalahkan perbedaan agama,suku, ras dan 
sebagainya 
E.4 Bersikap terbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam membuat soal 
bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/ bahan 
diskusi 
F.3 Membantu temansekelompok yang belum mengerti 
dengan memberi penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan 
diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam membuat pertanyaan 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang 
diperoleh dengan teman 







LEMBAR PERMASALAHAN  
 
                                       
Tujuan:  Dari gambar 1 siswa dapat mengetahui bentuk persegi  
 
Alat dan Bahan: 
 Penggaris, pena, gunting, lem, kertas kotak-kotak 
 
Perhatikan gambar 1 ! 
 
                                                
                                                                     Gambar.1                   
    
 
Ani membeli kertas berbentuk persegi, dimana dikertas tersebut akan Ani 
gambar kotak kotak kecil berbentuk persegi seperti pada gambar 1, Ani 
ingin menentukan keliling dari kertas yang dimilikinya, dapatkah kamu 
membantu Ani untuk menentukan keliling dari persegi tersebut, jika kamu 
belum mengetahui rumus dari keliling dan luas dari persegi tersebut 
a. Ada berapakah sisi pada gambar 1  
b. Apakah gambar 1 mempunyai diagonal? Jika iya, sebutkan ada berapa 
diagonal yang ada pada gambar 1  
c. Jika 1 kotak kecil pada gambar mewakili 1 satuan, maka hitunglah 
keliling persegi pada gambar 1  





d. Jika 1 kotak kecil pada gambar mewakili 1 satuan, maka hitunglah luas 
dari gambar 1 






















Gambarlah  bangun datar persegi  dengan ukuran yang berbeda –
beda sebanyak mungkin pada kertas berpetak dibawah ini,jika 1 
petak mewakili 1 satuan maka hitunglah keliling dan luas persegi 
tersebut. 
          
          
          
          
          
          
          
          
          




LEMBAR ERMASALAHAN  
 
                                       
Tujuan:  Dari gambar 2 siswa dapat mengetahui bentuk persegi panjang 
 
Alat dan Bahan: 
 Penggaris, pena, gunting, lem, kertas kotak-kotak, 
 
Perhatikan gambar 2! 
                                 
                                                   Gambar.2 
 
 
Ani membeli kertas berbentuk persegi panjang, dimana dikertas tersebut 
akan Ani gambar kotak kotak kecil berbentuk persegi seperti pada gambar 
2, ani ingin menentukan luas mana yang lebih besar dari kedua kertas yang 
dimilikinya yaitu persegi dan persegi panjang, dapatkah kamu membantu 
Ani untuk menentukan luas dari persegi dan persegi panjang, jika kamu 
belum mengetahui rumus dari luas persegi dan persegi panjang tersebut. 
a. Ada berapakah sisi  pada gambar 2 
b. Apakah gambar 2 mempunyai diagonal? Jika iya, sebutkan ada berapa 
diagonal yang ada pada gambar 2  





c. Jika 1 kotak kecil pada gambar mewakili 1 satuan maka hitunglah 
keliling persegi panjang pada gambar 2 
d. Jika 1 kotak kecil pada gambar mewakili 1 satuan, maka hitunglah 
luas persegi panjang pada gambar 2 
 
Selanjutnya cobalah jawab permasalahan dibawah ini 
 
 Gambarlah  bangun datar persegi panjang dengan ukuran yang 
berbeda –beda sebanyak mungkin pada kertas berpetak dibawah ini, 
kemudian hitunglah keliling dan luas persegi panjang tersebut. 
          
          
          
          
          
          
          
          
          





LEMBAR PERMASALAHAN  
 
                                       
 
Tujuan:  Dari gambar 1 dan 2 siswa dapat mengetahui bentuk jajargenjang  
 
Alat dan Bahan: 
 Penggaris, pena, gunting, lem, kertas warna, tali 
 
       Perhatikan gambar ! 
                 
                   
                  Gambar 1          Gambar 2 
                                                                                         
Nina bercerita kepada teman temannya kalo dia baru pulang liburan dari 
jerman dan disana dia melihat gedung berbentuk jajargenjang seperti 
gambar 1 kemudian dia sketsa gambar gedung tersebut pada kertas berpetak 
seperti gambar 2, Jika 1 petak mewakili 1 cm, maka panjang CD adalah 7 
cm dan panjang AC adalah 5cm, Kemudian hitunglah : 
a. Ada berapa sisi yang sama panjang pada gambar 2 
b. Apakah gambar 2 mempunyai diagonal? Jika iya, sebutkan ada berapa 
diagonal pada gambar tersebut 
 
      a        b 
            
            
            
            
c        d    





c. Hitunglah keliling pada gambar 2  
d. Hitunglah luas gambar 2 
  


















1. Rini sedang membuat prakarya dari kertas karton berbentuk jajargenjang 
dengan panjang sisi 20cm, sisi miringnya 13cm, dan tinggi yang akan 
dibuat adalah  12cm kemudian buatlah beberapa bangun datar lainnya 
yang memiliki luas yang sama dengan bangun datar jajargenjang milik 
rini 
2. Perhatikan soal nomor 1, kemudian berilah cara penyelesaian yang 




LEMBAR PERMASALAHAN  
 
                                       
 
Tujuan:  Dari gambar 1 dan 2 siswa dapat mengetahui bentuk trapesium 
 
Alat dan Bahan: 




                 Gambar 1                                                      Gambar 2 
Nina mendapatkan tugas dari guru nya untuk menggambar ulang meja 
belajarnya yang berbentuk trapesium dikertas berpetak miliknya seperti 
yang terlihat pada gambar diatas. Jika 1 kotak pada kertas berpetak 
mewakili 1 cm, maka panjang CD adalah 10 cm, panjang AB adalah 3cm, 
panjang AC dan BD adalah 5 cm, dan AO adalah 4cm Kemudian carilah : 
a. Ada berapakah sisi pada gambar 2?(jika ada sebutkan ) 
b. Apakah gambar 2 mempunyai diagonal? Jika iya, sebutkan ada berapa 
diagonal pada gambar tersebut 
   A    B     
            
            
            
            
C    O  Q     D 
            





c. Hitunglah keliling pada gambar 2 
d. Hitunglah  luas gambar 2 









1. Bangun datar trapesium memiliki sisi sejajar masing masing 8 cm dan 
16 cm serta memiliki tinggi 10cm , kemudian buatlah beberapa bangun 
datar lainnnya yang memiliki luas yang sama dengan trapesium 
tersebut. 
2. Perhatikan soal nomor 1, kemudian berilah cara penyelesaian yang 




LEMBAR PERMASALAHAN  
 
                                       
 
Tujuan:  Dari gambar 1 siswa dapat mengetahui bentuk belah ketupat 
 
Alat dan Bahan: 




Anto mendapatkan tugas dari gurunya untuk memperhatikan benda yang 
berbentuk bangun datar belah ketupat yang ada dirumahnya dan 
menggambarkan bangun datar belah ketupat pada kertas berpetak, seperti 
gambar diatas. Jika 1 kotak pada kertas mewakili 10cm, maka panjang AB = 
20 cm, BC = 20 cm, CD = 20 cm dan AD adalah 20 cm , kemudian dapatkah 
kamu menghitung 
a. Ada berapa sisi yang sama panjang pada bangun datar yang ada pada 
gambar 1 
b. Berpakah panjang diagonal 1 dan 2 pada gambar 1 
c. Berapakah keliling belah ketupat tersebut 
d. Berapakah luas belah ketupat yg ada pada gambar 1 
 
 Permasalahan 1 

























Sebuah taman kota berbentuk belah ketupat dengan ukuran  d1 = 32m dan d2 = 
24 m dengan luas 384m2. Sekeliling taman, pemerintah ingin membangun jalan 
dengan lebar 1m yang diukur dari setiap titik sudut taman. Seluruh permukaan 
jalan akan dipasang ubin dengan harga  Rp 35.000,00/m2.  Apabila pemerintah 
mempunyai dana sebesar Rp 2.000.000,00 maka cukupkah dana tersebut untuk 
membangun jalan disekeliling taman? Tuliskan secara terperinci langkah-langkah 






                                       
 
Tujuan:  Dari gambar 2 siswa dapat mengetahui bentuk layang-layang  
 
Alat dan Bahan: 
 Penggaris, pena, gunting, lem, kertas warna, tali 
Perhatikan gambar! 
 
                                       
                   
                Gambar 2 
 
Rina ingin bermain layang – layang dan ia ingin membuat layang – layang 
nya sendiri seperti pada gambar, jika 2 petak mewakili 10 cm, dan jika 
panjang AB=BC, AD = CD  maka dapatkah kamu menghitung 
a. Ada berapa sisi yang sama panjang pada gambar 2 
b. Berapakah panjang diagonal 1 dan 2 pada gambar 2 
 Permasalahan 2 








c. Berapakah keliling layang–layang pada gambar 2 
d. Berapakah luas layang-layang pada gambar 2 








Agus membeli kertas berukuran 80 cm x 125 cm. kertas tersebut akan 
digunakan untuk membuat layang-layang dengan panjang diagonal 40 cm 
dan 45 cm sebanyak 8 buah. Berapa sisa kertas yang dibeli agus ? 







                                       
 
Tujuan:  Dari gambar siswa dapat mengetahui bentuk segitiga 
 
Alat dan Bahan: 
 Penggaris, pena, gunting, lem, kertas warna, tali 
Perhatikan gambar! 
                           
Budi diberikan tugas matematika oleh guru disekolahnya, dan dia diberikan 
gambar seperti diatas, Budi disuruh untuk mengidentifikasi segitiga apa saja 
yang terdapat didalam gambar tersebut, dapatkah kamu membantu Budi 
untuk menyelesaikan tugasnya, kira – kira jenis segitiga apa saja yang 
terdapat didalam gambar tersebut. 
 








 Permasalahan 1 
segitiga 
Gambarlah beberapa bangun datar segitiga yang berbeda 
ukuran kemudian identifikasilah termasuk jenis segitiga 







                                       
 
Tujuan:  Dari gambar 2 siswa dapat mengetahui bentuk segitiga 
 
Alat dan Bahan: 
 Penggaris, pena, gunting, lem, kertas warna, tali 
Perhatikan Gambar! 
                                    
                                                    Gambar 2 
Paman baru membeli sebuah rumah, dan halaman rumahnya sangat luas, 
sangat cocok untuk paman yang suka berkebun, paman berencana ingin 
membuat taman yang berbentuk segitiga didepan rumahnya, jika besar sudut 
taman tersebut adalah 60 , 90 , dan 30   Kemudian dapatkah kamu 
menentukan besar sudut taman keseluruhan? 
 




 Permasalahan 2 
segitiga 
 
Diketahui besar sudut segitiga ABC , dimana besar sudut a adalah (2x) , sudut b 
adalah (3x) , dan sudut c adalah 40   Hitunglah besar sudut a dan b, kemudian 






                                       
 
Tujuan:  Dari gambar 1 dan 2 siswa dapat mengetahui bentuk segitiga 
 
Alat dan Bahan: 
 Penggaris, pena, gunting, lem, kertas warna, tali 
Perhatikan gambar 
 




                                                                                           Gambar 2 
 
seorang nelayan ingin mengganti layar perahunya dengan bentuk segitiga siku-
siku seperti pada gambar, lalu dia mensketsa gambar layar tersebut pada kertas 
berpetak seperti gambar 2,  jika 1 petak mewakili 1m, kemudian dapatkah kamu 
menghitung Luas layar perahu milik nelayan tersebut 
 
 
C,,            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
A           B 
 Permasalahan 1 



























Gambarlah beberapa bangun datar yang berbeda-beda memiliki luas 








                                       
 
Tujuan:  Dari gambar 1 dan 2 siswa dapat mengetahui bentuk segitiga 
 
Alat dan Bahan: 
 Penggaris, pena, gunting, lem, kertas warna, tali 
Perhatikan gambar 
                       Gambar 1 
 
                                                                                  Gambar 2 
Ibu iffa mempunyai 3 buah bantal berbentuk segitiga sama sisi, seperti 
pada gambar, untuk mempercantik bantal tersebut ibu akan memberikan 
sarung bantal, dengan panjang masing-masing sisinya adalah 40 cm 
sarung bantal tersebut akan ibu tambahkan renda disekelilingnya dan 
biaya membeli renda sebesar Rp5.000,00 per meter. Kemudian hitunglah  
a. keliling sarung bantal yang dimiliki oleh buk iffa 
b. Kira kira berapakah uang yang akan ibu iffa keluarkan untuk membeli 
renda yang akan dipasang disekeliling sarung bantal tersebut. 
      
      
      
      
      
      
 Permasalahan 2 














Gambarlah beberapa bangun datar yang berbeda-beda 
memiliki keliling yang sama dengan keliling segitiga pada 





Kunci Jawaban LK 1 : 
Permasalahan 1 
a. Sisi yang sama pada bangun datar yaitu ada 4 :  AB = AC = BD = CD 
b. Iya, mempunyai 2 diagonal 
c. Keliling yaitu : jumlah seluruh sisi kotak jdi keliling persegi diatas adalah 
12 
d. Luas persegi besar yaitu jumlah seluruh persegi kecil yang ada dalam 
persegi besar jdi luas persegi pada gambar 1 adalah 9 satu satuan 
Selanjutnya cobalah jawab permasalahan dibawah ini 
          
L = 1 
K= 1 
 L    = 
      =      
SXS 
4 
 L    = 
     = 
S X S 
9 
   
  K    = 
      = 
4XS 
8 
 K   = 
      = 
4X3 
12 
   
          
          
          
 L    = 
     = 
4 X 4 
16 
   L   = 
     = 
5 X 5 
25 
  
 K   = 
     = 
4 X 4 
16 
   K   =  
     = 
4 X 5 
20 
  
          











a. Sisi pada gambar 2 ada 4 :  AB, CD, AC, BD. 
b. Iya, persegi panjang mempunyai 2 buah diagonal 
c. Keliling persegi panjang yaitu jumlah seluruh sisi persegi yang ada dalam 






d. Luas persegi panjang yaitu jumlah seluruh persegi yang  ada didalam persegi 
panjang yaitu 12 satu satuan 
 
   
   
   

















   
   









Selanjutnya cobalah jawab permasalahan dibawah ini  
L = 2 
K= 6 
 L    = 
      =      
PXL 
6 
      
  K    = 
      = 
2P+2L 
10 
 L    = 
     = 
P X L 
12 
   
     K   = 
      = 
8+6 
14 
   
          
          
          
 L    = 
     = 
5 X 4 
20 
   L   = 
     = 
6 X 5 
30 
  
 K   = 
     = 
10+8 
18 
   K   =  




          





Kunci Jawaban LK 2 : 
Permasalahan 1 
 
a. Sisi yang sama panjang pada gambar 2 yaitu ada 2 :  AC=BD dan AB=CD 
b. Iya, mempunyai 2 buah diagonal yaitu AD dan BC 
 
c. Keliling jumlah seluruh sisi yang ada pada gambar yaitu 24 karena 1 
kertas berpetak mewakili 10 cm maka keliling jajar genjang yaitu 240 cm 
d. Luas merupakan jumlah seluruh petak yang ada pada gambar yang 
menutupi permukaan jajargenjang yaitu 28 karena 1 petak mewakili 10 cm 










































1. Diketahui : alas = 20 cm 
       Tinggi = 12 cm 
       Sisi miring = 13 cm 
Ditanya : buatlah beberapa bangun datar lain dengan luas yang sama 
Penyelesaian : 
 
L= a xt 
   = 20 cm x 12 cm 
   = 240 cm
2
 
Bangun datar lainnya 
 
  1.     Persegipanjang : L = PxL      
                                        = 40 x 6 =240 cm
2    
                                                 
     
1. 2.   Trapesium : L = (120+40)x 3 x ½ 
                               = 160 x 3 x ½ 
































2. Mencari luas jajargenjang 
 
Diketahui : cd = 20 cm  
        ac = 15  
Ditanya : luas jajar genjang dengan cara berbeda 
Penyelesaian : 
L = a x t 
   = 20 x 12 
   = 240 cm2 
Dengan menggunakan cara yang berbeda 
Menggunakan rumus persegi panjang 
 
      L = P x L  
         = 20 x 12 





L = (a+b)x t x ½ 
L = (25+15) x 12 x ½ 












Diketahui : panjang AB = 16 cm 
        Panjang OC = 4 cm 
        Panjang CD = 8 cm 
Ditanya : bangun datar lain dengan luas sama 
Penyelesaian : 
a. Sisi pada gambar 2 ada 4 :  yaitu sisi miring  








K = 10 + 5 + 3 + 5 = 23cm 
d. Luas merupakan jumlah seluruh kotak yang ada pada gambar yaitu 26 
















   A  3  B     
            
 5    4        
            
            








Diket : AB = 8CM 
             CD= 16 CM 
             AO = 10 CM 
Dit      : bangun datar lainnya yang memiliki luas yg sama dengan 
trapesium 
Jawab: 
1. Luas trapesium :  L= (16+8)x4x1/2 
  L = 48       
Luas bangun datar lainnya yaitu: 
 
a. Persegipanjang L= pxl b. jajargenjang L= axt 
 L =48 cm
2
                               L= 12 x 4 
    L= 48 cm
2
 
2. Cara penyelesaian yang lainnya 
 
a. L = axt = 48 cm2 
 
 







Kunci Jawaban LK 3 : 
Permasalahan 1 
     Diketahui : 1 kotak pada kertas mewakili 10 cm 
        panjang AB, BC, CD dan AD adalah 20 cm. 
                                
 
a. Sisi sisi yang sama panjang pada gambar belah ketupat tersebut adalah 
AB=BC=AD=CD 
b. Bangun diatas mempunyai 2 buah diagonal yaitu AC dan BD dengan 
panjang diagonal masing masing adalah 40 cm. 
c. Keliling belah ketupat              
                      
d. Luas belah ketupat = jumlah seluruh kotak yang ada didalam bangun datar 
belah ketupat atau  
Luas belah ketupat 
 
 
       
                                 
 
 

































Diketahui  : Ukuran taman d1 = 32 dan d2 = 24  (belah ketupat kecil) 
                     Luas  = 384 m2 
       Ukuran  jalan =  d1 = 34 dan d2 = 26(belah ketupat besar) 
       Harga ubin = 35.000/ m2 
       Dana pemerintah 2.000.000 
Ditanya     :  cukup kah dana pemerintah untuk membangun jalan disekeliling     
taman 
Jawab  
                       a.  luas belah ketupat besar   = Lb = ½ x d1 x d2 
        = ½ x 34 x 26 = 442 m2 
        b. luas belah ketupat kecil =  Lk = ½ x d1 x d2 
            = ½ x 32 x 24 = 384 m2 
Luas jalan = Lb – Lk = 442 -384 = 58 m2 
Maka biaya yang dibutuhkan untuk membuat jalan disekeliling taman 
adalah 58m2 x  35.0000 = 2.030.000 






Diketahui : panjang sisi AB=BC=10 cm 




a. Sisi yang sama panjang pada bangun datar yaitu ada 2 :  AB=BC dan 
AD=CD dengan banyak kotak pada sisi AB adalah 30 cm dan 60 cm. 
b. Layang layang tersebut memiliki diagonal yaitu AC dan BD dengan 
panjang AC= 60 cm dan BD = 90 cm. 
c. keliling layang layang=AB+BC+ AD+CD  
            keliling layang layang=30+30+ 60+60 =180 cm      
      d.   luas layang layang, jumlah seluruh kotak yg ada pada gambar layang-
layang atau luas layang layang   =1/2×d1×d2 
             luas layang layang                      
 
 













         
                               
     
 
 
       
     
 
 
                
Diketahui : ukuran kertas 80 cm x 125 cm 
   panjang diagonal 1 = 40 cm  
   panjang diagonal 2 = 45 cm 
Ditanya : Berapa sisa kertas yang dibeli Agus 
Penyelesaian : 
Kertas yang dibeli oleh Agus berbentuk persegi panjang dengan panjang 
80 cm dan lebar 125 cm. maka terlebih dahulu dicari berapakah luas 
kertas tersebut. 
Selanjutnya Agus akan membuat layang layang dengan panjang 
diagonal yaitu 40 cm dan 45 cm, luas layang layang yang akan dibuat 
oleh Agus adalah 
Karena Agus akan membuat 8 buah layang layang maka kertas yang 
dibutuhkan,                      jadi sisa kertas yang dimiliki 








Kunci Jawaban LK 4 : 
Permasalahan 1 
1. a. Segitiga sembarang 
b. Segitiga sama sisi 
c. Segitiga sama kaki 















Sketsa bangun datar trapesium : 













          a                       b                           c                           d 
Jawab : 
Gambar a disebut segitiga sembarang karena memiliki sisi sisi yang 
panjangnya berbeda. 
Gambar b disebut segitiga sama sisi karena ketiga sisinya memiliki 
panjang yang sama. 
Gambar c disebut segitiga sama kaki karena dua dari tiga sisi nya 
sama panjang. 


























Total besar sudut keseluruhan adalah 60° + 90° + 30° = 180° 
























































                                      
                               
   
 
 
                                    
Diketahui : besar sudut a adalah (2x)  
besar sudut b adalah (3x)  
besar sudut c adalah 40  
Ditanya : besar sudut a dan b dan jenis segitiga 
Penyelesaian :  
a. Besar sudut a dan b : 
                    
             
              
                   
b. Segitiga tersebut adalah segitiga lancip karena memiliki besar 


























Diketahui : a = 10 
                   t = 15 
untuk menghitung luas layar, dapat menghitung jumlah seluruh kotak yang ada di 
dalam gambar segitiga atau bisa dengan rumus  
L = ½ x a x t 
L = ½ x 10 x 15 





C,,            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            





















































                                            
 
 
                                                                   
       
  
               L = (4+2) x 2 x ½ = 6 cm2                                         L = a x t = 6 cm2 
     3. layang-layang     4. Persegi panjang 
 
 












        L = P x L = 6 cm2 
Diketahui    : alas segitiga = 4  
                    Tinggi segitiga = 3 
Ditanya       : bangun datar lainnya yang luas nya sama degna segitiga ABC 
Penyelesaian : 
Luas segitiga ABC = ½ x a x t 
L = ½ x 4 x 3 
L = 6 
Bangun datar lainnya yaitu : 
1. Trapesium                          2. Jajar genjang 
 
 
D1 = 4 
D2 = 3 
L = ½ x d1 x d2  
L= ½ x 4 x 3  
L= 6 cm2 







Diketahui : sisi AB = 40 cm 
        sisi AC = 40 cm 
        sisi BC = 40 cm 
        biaya membeli renda = Rp. 5.000,00 per meter 
Ditanya : a. Keliling sarung bantal 




a. Keliling                
                                   
                       
b.  Keliling 1 sarung bantal 120 cm, maka panjang renda yang dibutuhkan 
untuk 1 sarung bantal 1,2 m. Karena ada 3 sarung bantal, maka panjang 
renda yang dibutuhkan adalah  
1,2 m x 3 = 3,6m. 
Dan biaya per meter = Rp 5.000,- 
Jadi yang harus dibayar ibu untuk membeli renda adalah 






































Diketahui : sisi segitiga yaitu 3cm , 4cm dan 5 cm 
Ditanya : bangun datar lain yang mempunyai  keliling yang sama dengan 
keliling segitiga 
 
K = 3+4+5 = 12 cm 
keliling bangun datar lainnya  
                                     
a. Persegi  panjang    :K= (2x 4) + (2 x 2) = 12 
























     
 
d. trapesium : K = 5+2+3+2 = 12 cm 
 
                  





4 cm 4 cm 





KISI-KISI SOAL UJI COBA KEMAMPUAN BEPIKIR KREATIF MATEMATIS 
  
Jenis Sekolah :  SMP 3 Pekanbaru Alokasi Waktu :    
Mata Pelajaran :  Matematika Jumlah Soal :  8 
Kelas/Semester  :  VII/II Bentuk Soal :  Essay 
 
No Kompetensi Dasar Indikator Soal 




1 Menganalisis berbagai bangun datar segiempat 
(persegi, persegi panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapezium, dan laying-layang) dan 
segitiga berdasarkan sisi, sudut, dan hubungan 
antar sudut. 
Disediakan titik-titik dan siswa 
diminta untuk membentuk 
bangun datar segiempat dari 
titik-titik yang telah disediakan 
Kelancaran (Fluency)   
2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
bangun datar segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapezium, 
dan laying-layang) dan segitiga 
Diketahui gambar sebuah 
bangun datar persegi panjang 
dan siswa diminta untuk 
menghitung luas dan 
menyelesaikan dengan cara 
berbeda  
Kelenturan (Flexibility)   
3 Menganalisis berbagai bangun datar segiempat 
(persegi, persegi panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapezium, dan laying-layang) dan 
segitiga berdasarkan sisi, sudut, dan hubungan 
Diketahui salah satu sifat dari 
bangun datar segiempat, dan 
siswa diminta untuk 
menganalisis apakah jika bangun 




antar sudut. datar segiempat hanya memiliki 
satu sifat bisakah bangun 
tersebut dikatakan bangun datar 
persegi panjang  
4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
bangun datar segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapezium, 
dan laying-layang) dan segitiga 
Diketahui gambar jajargenjang 
dan siswa diminta untuk 
menghitung luas dan nilai x 
yang ada pada gambar 
Elaborasi(Elaboration)   
5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
bangun datar segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapezium, 
dan laying-layang) dan segitiga 
Diketahui Alas dan tinggi 
bangun datar  jajar genjang 
kemudian siswa diminta mencari 
luas dan menyelesaikan dengan 
cara berbeda 
Kelenturan (Fluency)   
6 Menyelesaikan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan luas dan keliling 
segiempat(persegi, persegi panjang, belah 
ketupat, jajargenjang, trapezium, dan laying-
layang) dan segitiga 
Diketahui panjang kawat yang 
akan dibuat untuk bangun datar 
persegi dan persegi panjang, 
kemudian siswa diminta mencari 
ukuran persegi dan persegi 
panjang yang mungkin 
Kelancaran (Flexibility)   
7 Menyelesaikan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan luas dan keliling 
segiempat(persegi, persegi panjang, belah 
ketupat, jajargenjang, trapezium, dan laying-
layang) dan segitiga 
Diketahui panjang diagonal 
bangun datar belah katupat dan 
siswa diminta untuk menentukan 
3 ukuran belah ketupat lainnya 
yang memiliki luas yang sama 
dengan bangun datar belah 
ketupat yang ada disoal 




8 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
bangun datar segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapezium, 
dan laying-layang) dan segitiga  
Diketahui gambar dan siswa 
diminta untuk menghitung luas 
gambar yang diarsir  





SOAL UJICOBA POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  
‘BANGUN DATAR SEGITIGA DAN SEGIEMPAT’ 
  
Nama   :  Mata pelajaran : Matematika  
Kelas   :  Hari / Tanggal :  










Soal :  
1. Bangun segiempat apa saja yang dapat kamu bentuk dari titik-titik dibawah 
ini! (kelancaran) 
 
   
   




Petunjuk Pengerjaan Soal: 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 
2. Bacalah soal dengan cermat dan teliti 
3. Jika ada soal yang tidak jelas, silahkan tanya pada guru/pengawas 
4. Dilarang berdiskusi, bekerja sama atau meminta dan memberi jawaban 
kepada teman 






2. Hitunglah luas bangun datar persegi panjang pada gambar dibawah ini,  
kemudian selsesaikan dengan cara berbeda. (kelenturan) 
 
 
 12 cm 
 
15 cm 
3. Jika suatu bangun hanya memiliki satu sifat yaitu sisi – sisi yang berhadapan 
sama panjang dan sejajar, apakah bangun tersebut bisa dikatakan persegi 
panjang? Jelaskan pendapatmu! (originalitas) 
 
4. Hitunglah luas jajargenjang dan nilai x pada garis AB dibawah ini! 
(elaboration) 







5. Jika ukuran alas dan tinggi jajargenjang berturut-turut adalah 9cm dan 8cm 
maka hitunglah luas jajargenjang tersebut, kemudian selesaikan dengan cara 
berbeda. (kelenturan) 
6. Tono mempunyai kawat sepanjang 200 cm2 yang akan dibuat sebuah model 
persegi dan persegi panjang. Carilah kemungkinan ukuran persegi dan persegi 
8 
10 





panjang yang dapat dibuat oleh Tono dari kawat tersebut agar dapat 
digunakan secara maksimal.(kelancaran) 
7. Alvin akan membuat sebuah belah ketupat dengan panjang diagonalnya 16 
cm dan 12 cm. Tentukanlah 3 ukuran belah ketupat lain yang berbeda namun 
luasnya sama dengan ketupat alvin! (orisinalitas) 
8. Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
  
                                              




                       A            G            B 
ABCD merupakan persegi dengan panjang sisi 12cm. Jika AG = ½ AB dan 





Kunci Jawaban Soal uji coba Postest 
No Soal Penyelesaian Skor 
1  
Bangun datar segiempat apa saja yang dapat 

















2 Hitunglah luas bangun persegi panjang 











Diketahui : Panjang    = 15 cm
 
 
                   Lebar        = 12 cm 
Ditanya     : Luas dan cara yang berbeda.... 
Jawab       : 
Beberapa kemungkinan yang diperoleh... 
 Luas = Panjang x lebar 
          = 15 x 12 





























Luas 1                         Luas 2          
                                                     
                                                           
Luas                    







Luas 1                            Luas 2          
                                                      
                                                                   
Luas                             
3 Jika suatu bangun hanya memiliki satu sifat 
yaitu sisi – sisi yang berhadapan sama panjang 
dan sejajar, apakah bangun tersebut bisa 










Belum bisa karena bangun datar yang memiliki sifat sisi-sisi 
berhadapan sama panjang, tetapi sifat tersebut juga bisa dimiliki oleh 




      5cm     10 cm 
       15 cm 




4 Hitunglah luas jajargenjang  dan nilai x 
dibawah ini!  














a. Diketahui : Alas   = 12 cm 
                      Tinggi = 10 cm 
    Ditanya    : Luas = .... 
    Jawab        : 
    Luas         
                       
                   
b. Diketahui : Tinggi = 8 cm 
                       Luas    = 120 cm
2 
   Ditanya    : Nilai x pada garis as (alas) 
    Jawab        : 
     Luas         
     120           
         
   
 
   
         
4 
10 
  B 






5 Jika ukuran alas dan tinggi jajar genjang berturut-
turut adalah 9 cm dan 8 cm, maka hitunglah luas 
jajar genjang tersebut, kemudian selesaikan dengan 
cara berbeda.  
 
Diketahui : Alas    = 9 cm
 
 
                   Tinggi = 8 cm 
Ditanya     : Luas dan cara yang berbeda.... 
Jawab       : 
Beberapa kemungkinan yang diperoleh... 
 Luas = alas x tinggi 
          = 9 x 8 







Luas 1          
                        
                    
Luas 2              
                          
                    
Luas                    



























Luas            
                    






Luas 1  
 
 
      
             
 
 
         
                    
 
6  
Tono mempunyai kawat sepanjang 200 cm
2
 
yang akan dibuat sebuah model persegi dan 
persegi panjang. Carilah kemungkinan ukuran 
persegi dan persegi panjang yang dapat dibuat 
oleh Tono dari kawat tersebut agar dapat 









Diketahui  : Panjang kawat = 200 cm 
Ditanya   : carilah kemungkinan ukuran persegi dan persegi panjang 
yang dapat dibuat 
Jawab       : 
Kemungkinan I : 
Kawat sepanjang 80 cm digunakan untuk membuat model persegi  
dengan ukuran panjang sisi 20 cm dan sisanya 120 cm kawat 
digunakan untuk membuat model persegi panjang dengan ukuran 
panjang 40 cm dan lebar 20 cm. Jadi : 
Ukuran persegi : 20 cm x 20 cm. 
Ukuran persegi panjang : 40 cm x 20 cm. 
Kemungkinan II : 
Kawat sepanjang 100 cm digunakan untuk membuat model persegi  
dengan ukuran panjang sisi 25 cm dan sisanya 100 cm kawat 










panjang 30 cm dan lebar 20 cm. Jadi : 
Ukuran persegi : 25 cm x 25 cm. 
Ukuran persegi panjang : 30 cm x 20 cm. 
Kemungkinan III dan seterusnya.  
Ada banyak kemungkinan yang dapat ditemukan siswa. 
7 Alvin akan membuat sebuah belah ketupat 
dengan panjang diagonalnya 16 cm dan 12 cm. 
Tentukanlah 3 ukuran belah ketupat lain yang 




Diketahui : Panjang diagonal 1 = 16 cm 
                   Panjang diagonal 2 = 12 cm 
Ditanya     : Tiga  ukuran belah ketupat lainnya.... 
Jawab       : 
Luas  
      
 
  
         
       
 
              
                
Ukuran belah ketupat lainnya....    
Luas 1  
      
 
                          Luas 3  
       
 
  
         
       
 
            
      
 
           
                                                                  
 
Luas 2  
      
 
                  Luas 4  
       
 
                  
         
      
 
                      
      
 
           

















8 Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
  
                                              
                      






       
                               A               G              B 
 
ABCD merupakan persegi dengan panjang sisi 
12cm. Jika AG = ½ AB dan EF = CD hitunglah 
luas bangun CGDF!  
 
Diketahui : AB  = 12 cm                                                                                         
                    BD = 12 cm 
                    AC = 12 cm 
                    AG = ½ AB 
                    AG = 6 cm 
           EF = CD = 12 cm 
Ditanya     : Segitiga CGDF.... 
Jawab       : 
Bagian I 
Luas Segitita Besar   
 
 
    
                                  
 
 
         
                                          
Luas Segitita Kecil  
 
 
    
                                  
 
 
        
                                          
Jadi segitiga CGDF                 









Luas Segiempat ABCD       
                                              
                                                 
Luas Belah Ketupat        
 
 
       
                                        
 
 
       
                                                
Karena luas belah ketupat yang menutupi daerah segiempat hanya 
setengah maka luasnya dibagi dua: 
½ Luas belah ketupat     
 
 
     
                                              
Luas segitiga AGC         
 
 
     
                                        
 
 
      
                                                
Luas segitiga DBG         
 
 
     
                                        
 
 
      
                                               
Jadi luas segitiga CGDF                 








Kode Peserta Didik 
Butir Soal/Skor Maksimal 
Total Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 S.1 4 4 4 4 4 1 2 2 25 
2 S.2 3 4 0 1 3 0 0 0 11 
3 S.3 4 1 4 4 4 0 2 4 23 
4 S.4 4 4 3 2 3 1 2 2 21 
5 S.5 4 4 1 3 4 3 3 4 26 
6 S.6 3 2 0 3 3 0 0 4 15 
7 S.7 4 1 1 4 4 3 2 4 23 
8 S.8 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
9 S.9 4 2 1 1 1 0 1 3 13 
10 S.10 4 3 0 1 3 0 0 0 11 
11 S.11 4 1 0 2 3 0 0 0 10 
12 S.12 3 4 1 4 4 2 0 4 22 
13 S.13 4 3 3 4 4 3 3 4 28 
14 S.14 4 4 0 1 1 0 2 0 12 
15 S.15 4 4 0 1 0 0 0 0 9 
16 S.16 4 4 1 4 4 3 0 3 23 
17 S.17 4 4 0 2 1 1 0 0 12 
18 S.18 4 2 0 2 2 1 1 0 12 
19 S.19 4 2 0 2 3 0 0 0 11 
20 S.20 4 4 0 2 0 0 0 0 10 
21 S.21 4 4 4 1 4 3 2 2 24 
22 S.22 4 4 3 3 4 3 2 3 26 
23 S.23 4 4 3 3 4 4 0 4 26 
24 S.24 4 3 0 3 3 0 0 0 13 
25 S.25 4 4 4 0 4 0 0 3 19 






27 S.27 4 2 1 0 1 0 1 3 12 
28 S.28 4 4 0 1 1 0 0 0 10 
29 S.29 4 4 1 3 4 4 4 3 27 
30 S.30 4 2 3 4 4 2 3 4 26 
31 S.31 4 4 1 3 4 0 1 3 20 
32 S.32 4 2 3 1 1 0 0 4 15 




PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA 
 TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
Adapun langkah langkah dalam  menghitung validitas butir soal adalah sebagai 
berikut: 
1. Menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus pearson product 
moment yaitu: 
      
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
 
Butir soal nomor 1 





S.1 4 25 16 625 100 
S.2 3 11 9 121 33 
S.3 4 23 16 529 92 
S.4 4 21 16 441 84 
S.5 4 26 16 676 104 
S.6 3 15 9 225 45 
S.7 4 23 16 529 92 
S.8 4 31 16 961 124 
S.9 4 13 16 169 52 
S.10 4 11 16 121 44 
S.11 4 10 16 100 40 
S.12 3 22 9 484 66 
S.13 4 28 16 784 112 
S.14 4 12 16 144 48 
S.15 4 9 16 81 36 
S.16 4 23 16 529 92 
S.17 4 12 16 144 48 
S.18 4 12 16 144 48 
S.19 4 11 16 121 44 
S.20 4 10 16 100 40 
S.21 4 24 16 576 96 
S.22 4 26 16 676 104 




S.24 4 13 16 169 52 
S.25 4 19 16 361 76 
S.26 4 17 16 289 68 
S.27 4 12 16 144 48 
S.28 4 10 16 100 40 
S.29 4 27 16 729 108 
S.30 4 26 16 676 104 
S.31 4 20 16 400 80 
S.32 4 15 16 225 60 
Jumlah = 125 583 491 12049 2284 
 
         
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
    
     = 
  (    ) (   )(   )
√[       (   ) ][         (   ) ]
 
= 
      (     )
√(  )(     )
 
      = 
   
        
  
              
 
Butir soal nomor 2 





S.1 4 25 16 625 100 
S.2 4 11 16 121 44 
S.3 1 23 1 529 23 
S.4 4 21 16 441 84 
S.5 4 26 16 676 104 
S.6 2 15 4 225 30 
S.7 1 23 1 529 23 
S.8 4 31 16 961 124 
S.9 2 13 4 169 26 
S.10 3 11 9 121 33 
S.11 1 10 1 100 10 




S.13 3 28 9 784 84 
S.14 4 12 16 144 48 
S.15 4 9 16 81 36 
S.16 4 23 16 529 92 
S.17 4 12 16 144 48 
S.18 2 12 4 144 24 
S.19 2 11 4 121 22 
S.20 4 10 16 100 40 
S.21 4 24 16 576 96 
S.22 4 26 16 676 104 
S.23 4 26 16 676 104 
S.24 3 13 9 169 39 
S.25 4 19 16 361 76 
S.26 4 17 16 289 68 
S.27 2 12 4 144 24 
S.28 4 10 16 100 40 
S.29 4 27 16 729 108 
S.30 2 26 4 676 52 
S.31 4 20 16 400 80 
S.32 2 15 4 225 30 
Jumlah = 102 583 362 12049 1904 
 
         
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
    
 = 
        (   )(   )
√[       (   ) ][        (   ) ]
 
= 
           
√(    )(     )
 
      = 
    
        
  







Butir soal nomor 3 





S.1 4 25 16 625 100 
S.2 0 11 0 121 0 
S.3 4 23 16 529 92 
S.4 3 21 9 441 63 
S.5 1 26 1 676 26 
S.6 0 15 0 225 0 
S.7 1 23 1 529 23 
S.8 3 31 9 961 93 
S.9 1 13 1 169 13 
S.10 0 11 0 121 0 
S.11 0 10 0 100 0 
S.12 1 22 1 484 22 
S.13 3 28 9 784 84 
S.14 0 12 0 144 0 
S.15 0 9 0 81 0 
S.16 1 23 1 529 23 
S.17 0 12 0 144 0 
S.18 0 12 0 144 0 
S.19 0 11 0 121 0 
S.20 0 10 0 100 0 
S.21 4 24 16 576 96 
S.22 3 26 9 676 78 
S.23 3 26 9 676 78 
S.24 0 13 0 169 0 
S.25 4 19 16 361 76 
S.26 1 17 1 289 17 
S.27 1 12 1 144 12 
S.28 0 10 0 100 0 
S.29 1 27 1 729 27 
S.30 3 26 9 676 78 
S.31 1 20 1 400 20 
S.32 3 15 9 225 45 
Jumlah =  46 583 136 12049 1066 
 
         
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]





        (  )(   )
√[       (  ][         (   ) ]
 
= 
           
√(    )(     )
 
      = 
    
        
  
               
Butir soal nomor 4 





S.1 4 25 16 625 100 
S.2 1 11 1 121 11 
S.3 4 23 16 529 92 
S.4 2 21 4 441 42 
S.5 3 26 9 676 78 
S.6 3 15 9 225 45 
S.7 4 23 16 529 92 
S.8 4 31 16 961 124 
S.9 1 13 1 169 13 
S.10 1 11 1 121 11 
S.11 2 10 4 100 20 
S.12 4 22 16 484 88 
S.13 4 28 16 784 112 
S.14 1 12 1 144 12 
S.15 1 9 1 81 9 
S.16 4 23 16 529 92 
S.17 2 12 4 144 24 
S.18 2 12 4 144 24 
S.19 2 11 4 121 22 
S.20 2 10 4 100 20 
S.21 1 24 1 576 24 
S.22 3 26 9 676 78 
S.23 3 26 9 676 78 
S.24 3 13 9 169 39 
S.25 0 19 0 361 0 
S.26 1 17 1 289 17 




S.28 1 10 1 100 10 
S.29 3 27 9 729 81 
S.30 4 26 16 676 104 
S.31 3 20 9 400 60 
S.32 1 15 1 225 15 
Jumlah = 74 583 224 12049 1537 
 
         
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
    
 = 
        (  )(   )
√[       (  ) ][         (   ) ]
 
= 
           
√(    )(     )
 
      = 
    
        
  
            
Butir soal nomor 5 





S.1 4 25 16 625 100 
S.2 3 11 9 121 33 
S.3 4 23 16 529 92 
S.4 3 21 9 441 63 
S.5 4 26 16 676 104 
S.6 3 15 9 225 45 
S.7 4 23 16 529 92 
S.8 4 31 16 961 124 
S.9 1 13 1 169 13 
S.10 3 11 9 121 33 
S.11 3 10 9 100 30 
S.12 4 22 16 484 88 
S.13 4 28 16 784 112 
S.14 1 12 1 144 12 
S.15 0 9 0 81 0 




S.17 1 12 1 144 12 
S.18 2 12 4 144 24 
S.19 3 11 9 121 33 
S.20 0 10 0 100 0 
S.21 4 24 16 576 96 
S.22 4 26 16 676 104 
S.23 4 26 16 676 104 
S.24 3 13 9 169 39 
S.25 4 19 16 361 76 
S.26 3 17 9 289 51 
S.27 1 12 1 144 12 
S.28 1 10 1 100 10 
S.29 4 27 16 729 108 
S.30 4 26 16 676 104 
S.31 4 20 16 400 80 
S.32 1 15 1 225 15 
Jumlah = 92 583 322 12049 1901 
 
         
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
    
 = 
        (  )(   )
√[       (  ) ][         (   ) ]
 
= 
           
√(    )(     )
 
      = 
    
        
  
            
Butir soal nomor 6 





S.1 1 25 1 625 25 
S.2 0 11 0 121 0 
S.3 0 23 0 529 0 
S.4 1 21 1 441 21 




S.6 0 15 0 225 0 
S.7 3 23 9 529 69 
S.8 4 31 16 961 124 
S.9 0 13 0 169 0 
S.10 0 11 0 121 0 
S.11 0 10 0 100 0 
S.12 2 22 4 484 44 
S.13 3 28 9 784 84 
S.14 0 12 0 144 0 
S.15 0 9 0 81 0 
S.16 3 23 9 529 69 
S.17 1 12 1 144 12 
S.18 1 12 1 144 12 
S.19 0 11 0 121 0 
S.20 0 10 0 100 0 
S.21 3 24 9 576 72 
S.22 3 26 9 676 78 
S.23 4 26 16 676 104 
S.24 0 13 0 169 0 
S.25 0 19 0 361 0 
S.26 0 17 0 289 0 
S.27 0 12 0 144 0 
S.28 0 10 0 100 0 
S.29 4 27 16 729 108 
S.30 2 26 4 676 52 
S.31 0 20 0 400 0 
S.32 0 15 0 225 0 
Jumlah = 38 583 114 12049 952 
 
         
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
    
 = 
       (  )(   )
√[       (  ) ][         (   ) ]
 
= 
           





      = 
    
        
  
           
Butir soal nomor 7 





S.1 2 25 4 625 50 
S.2 0 11 0 121 0 
S.3 2 23 4 529 46 
S.4 2 21 4 441 42 
S.5 3 26 9 676 78 
S.6 0 15 0 225 0 
S.7 2 23 4 529 46 
S.8 4 31 16 961 124 
S.9 1 13 1 169 13 
S.10 0 11 0 121 0 
S.11 0 10 0 100 0 
S.12 0 22 0 484 0 
S.13 3 28 9 784 84 
S.14 2 12 4 144 24 
S.15 0 9 0 81 0 
S.16 0 23 0 529 0 
S.17 0 12 0 144 0 
S.18 1 12 1 144 12 
S.19 0 11 0 121 0 
S.20 0 10 0 100 0 
S.21 2 24 4 576 48 
S.22 2 26 4 676 52 
S.23 0 26 0 676 0 
S.24 0 13 0 169 0 
S.25 0 19 0 361 0 
S.26 1 17 1 289 17 
S.27 1 12 1 144 12 
S.28 0 10 0 100 0 
S.29 4 27 16 729 108 
S.30 3 26 9 676 78 
S.31 1 20 1 400 20 
S.32 0 15 0 225 0 





         
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
    
 = 
      (  )(   )
√[      (  ) ][        (   ) ]
 
= 
           
√(    )(     )
 
      = 
    
        
  
           
 
Butir soal nomor 8 





S.1 2 25 4 625 50 
S.2 0 11 0 121 0 
S.3 4 23 16 529 92 
S.4 2 21 4 441 42 
S.5 4 26 16 676 104 
S.6 4 15 16 225 60 
S.7 4 23 16 529 92 
S.8 4 31 16 961 124 
S.9 3 13 9 169 39 
S.10 0 11 0 121 0 
S.11 0 10 0 100 0 
S.12 4 22 16 484 88 
S.13 4 28 16 784 112 
S.14 0 12 0 144 0 
S.15 0 9 0 81 0 
S.16 3 23 9 529 69 
S.17 0 12 0 144 0 
S.18 0 12 0 144 0 
S.19 0 11 0 121 0 
S.20 0 10 0 100 0 
S.21 2 24 4 576 48 
S.22 3 26 9 676 78 
S.23 4 26 16 676 104 




S.25 3 19 9 361 57 
S.26 3 17 9 289 51 
S.27 3 12 9 144 36 
S.28 0 10 0 100 0 
S.29 3 27 9 729 81 
S.30 4 26 16 676 104 
S.31 3 20 9 400 60 
S.32 4 15 16 225 60 
Jumlah = 70 583 244 12049 1551 
 
         
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
    
 = 
        (  )(   )
√[       (  ) ][         (   ) ]
 
= 
           
√(    )(     )
 
      = 
    
        
  
           
2. Menghitung harga          dengan rumus sebagai berikut: 
         
   √   
√      
 
a. Butir soal nomor 1 
          
   √   
√      
  
          √    
√             
 
           
           
=            
b. Butir soal nomor 2 
           
   √   
√      
   
        √    
√           
 
           
           




c. Butir soal nomor 3 
           
   √   
√      
   
           √    
√              
 
           
           
          
d. Butir soal nomor 4 
          
   √   
√      
  
        √    
√           
 
           
           
=            
e. Butir soal nomor 5 
           
   √   
√      
   
        √    
√           
 
           
           
             
f. Butir soal nomor 6 
          
   √   
√      
   
         √    
√            
 
           
           
             
g. Butir soal nomor 7 
          
   √   
√      
   
         √    
√            
 
           
           
             
h. Butir soal nomor 8 
          
   √   
√      
   
          √    
√             
 
           
          
            
3. Membandingkan nilai         dengan nilai       , dengan menggunakan 
       dan taraf signifikan   , sehingga diperoleh              




Jika               , maka butir valid. 
Jika               , maka butir tidak valid  
No butir soal Harga t hitung Harga t tabel Keputusan 
1 0,588593654 1,697 TIDAK VALID 
2 1,112998372 1,697 TIDAK VALID 
3 5,711011109 1,697 VALID 
4 5,182047255 1,697 VALID 
5 6,938607273 1,697 VALID 
6 8,094265213 1,697 VALID 
7 5,862714109 1,697 VALID 





PERHITUNGAN RELIABILITAS UJI COBA SOAL KEMAMPUAN 
BERPIKIR KREATIF DENGAN RUMUS ALPHA  
NO SISWA 3 4 5 6 7 8 Y Y2 
1 S.1 4 4 4 1 2 2 17 289 
2 S.2 0 1 3 0 0 0 4 16 
3 S.3 4 4 4 0 2 4 18 324 
4 S.4 3 2 3 1 2 2 13 169 
5 S.5 1 3 4 3 3 4 18 324 
6 S.6 0 3 3 0 0 4 10 100 
7 S.7 1 4 4 3 2 4 18 324 
8 S.8 3 4 4 4 4 4 23 529 
9 S.9 1 1 1 0 1 3 7 49 
10 S.10 0 1 3 0 0 0 4 16 
11 S.11 0 2 3 0 0 0 5 25 
12 S.12 1 4 4 2 0 4 15 225 
13 S.13 3 4 4 3 3 4 21 441 
14 S.14 0 1 1 0 2 0 4 16 
15 S.15 0 1 0 0 0 0 1 1 
16 S.16 1 4 4 3 0 3 15 225 
17 S.17 0 2 1 1 0 0 4 16 
18 S.18 0 2 2 1 1 0 6 36 
19 S.19 0 2 3 0 0 0 5 25 
20 S.20 0 2 0 0 0 0 2 4 
21 S.21 4 1 4 3 2 2 16 256 
22 S.22 3 3 4 3 2 3 18 324 
23 S.23 3 3 4 4 0 4 18 324 
24 S.24 0 3 3 0 0 0 6 36 
25 S.25 4 0 4 0 0 3 11 121 
26 S.26 1 1 3 0 1 3 9 81 
27 S.27 1 0 1 0 1 3 6 36 
28 S.28 0 1 1 0 0 0 2 4 
29 S.29 1 3 4 4 4 3 19 361 
30 S.30 3 4 4 2 3 4 20 400 
31 S.31 1 3 4 0 1 3 12 144 
32 S.32 3 1 1 0 0 4 9 81 
        356 5322 
∑   46 74 92 38 36 70   





Adapun langkah langkah dalam menghitung reliabilitas butir soal adalah sebagai 
berikut 
1. Menghitung varians skor setiap butir soal dengan menggunkanan rumus 
sebagai berikut: 
  
   
   
  





Varians soal nomor 3 
  
     
∑  
  




   
    
     
  
  
    
           
  
  
   
      
  
              
Varians soal nomor 4 
  
     
∑  
  




   
    
     
  
  
    
            
  
  
   
     
  
  1,65234375 
Varians soal nomor 5 
  
     
∑  
  




   
    
     
  
  
    
          
  
  
   
   
  
            
Varians soal nomor 6 
  
     
∑  
  




   
    
      
  
  
    






   
     
  
              
Varians soal nomor 7 
  
     
∑  
  




   
   
     
  
  
    
        
  
  
   
   
  
            
Varians soal nomor 8 
  
     
∑  
  




   
    
     
  
  
    
            
  
  
   
      
  
              
2. Menjumlahkan varians semua butir soal dengan rumus sebagai berikut 
∑  
     
    
    
    
     
∑  
                    1,79688 + 2,15234 + 1,60938 + 2,83984 
 
   ∑   
    12,23 
3. Menjumlahkan varians total dengan rumus 
  
    
    





     




  42,55 
4. Substitusikan ∑  
 dan   
  ke rumus alpha cronbach 
        (
 
   
) (  
   
 





   (
 
   
) (  
     
     
)  
       
 
Dengan koefisien reliabilitas (   sebesar      berada pada interval  
            maka penelitian bentuk soal kemampuan berpikir kreatif dengan 
menyajikan 6 soal berbentuk uraian yang valid diikuti oleh 32 tester memiliki 




DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA 
Langkah-langkah menentukan kriteria daya pembeda soal adalah sebagai berikut: 
1. Menghitung jumlah skor total tiap peserta didik. 
 
NO SISWA 1 2 3 4 5 6 7 8 TOTAL 
1 S.1 4 4 4 4 4 1 2 2 25 
2 S.2 3 4 0 1 3 0 0 0 11 
3 S.3 4 1 4 4 4 0 2 4 23 
4 S.4 4 4 3 2 3 1 2 2 21 
5 S.5 4 4 1 3 4 3 3 4 26 
6 S.6 3 2 0 3 3 0 0 4 15 
7 S.7 4 1 1 4 4 3 2 4 23 
8 S.8 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
9 S.9 4 2 1 1 1 0 1 3 13 
10 S.10 4 3 0 1 3 0 0 0 11 
11 S.11 4 1 0 2 3 0 0 0 10 
12 S.12 3 4 1 4 4 2 0 4 22 
13 S.13 4 3 3 4 4 3 3 4 28 
14 S.14 4 4 0 1 1 0 2 0 12 
15 S.15 4 4 0 1 0 0 0 0 9 
16 S.16 4 4 1 4 4 3 0 3 23 
17 S.17 4 4 0 2 1 1 0 0 12 
18 S.18 4 2 0 2 2 1 1 0 12 
19 S.19 4 2 0 2 3 0 0 0 11 
20 S.20 4 4 0 2 0 0 0 0 10 
21 S.21 4 4 4 1 4 3 2 2 24 
22 S.22 4 4 3 3 4 3 2 3 26 
23 S.23 4 4 3 3 4 4 0 4 26 
24 S.24 4 3 0 3 3 0 0 0 13 
25 S.25 4 4 4 0 4 0 0 3 19 
26 S.26 4 4 1 1 3 0 1 3 17 
27 S.27 4 2 1 0 1 0 1 3 12 
28 S.28 4 4 0 1 1 0 0 0 10 
29 S.29 4 4 1 3 4 4 4 3 27 
30 S.30 4 2 3 4 4 2 3 4 26 
31 S.31 4 4 1 3 4 0 1 3 20 
32 S.32 4 2 3 1 1 0 0 4 15 
JUMLAH  125 102 46 74 92 38 36 70 573 
250 
 




1 2 3 4 5 6 7 8 
S.12 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
S.19 4 3 3 4 4 3 3 4 28 
S.36 4 4 1 3 4 4 4 3 27 
S.29 4 4 3 3 4 3 2 3 26 
S.30 4 4 3 3 4 4 0 4 26 
S.37 4 2 3 4 4 2 3 4 26 
S.7 4 4 1 3 4 3 3 4 26 
S.1 4 4 4 4 4 1 2 2 25 
S.28 4 4 4 1 4 3 2 2 24 
S.23 4 4 1 4 4 3 0 3 23 
S.3 4 1 4 4 4 0 2 4 23 
S.9 4 1 1 4 4 3 2 4 23 
S.18 3 4 1 4 4 2 0 4 22 
S.5 4 4 3 2 3 1 2 2 21 
S.38 4 4 1 3 4 0 1 3 20 
S.32 4 4 4 0 4 0 0 3 19 
S.33 4 4 1 1 3 0 1 3 17 
S.39 4 2 3 1 1 0 0 4 15 
S.8 3 2 0 3 3 0 0 4 15 
S.14 4 2 1 1 1 0 1 3 13 
S.31 4 3 0 3 3 0 0 0 13 
S.20 4 4 0 1 1 0 2 0 12 
S.24 4 4 0 2 1 1 0 0 12 
S.25 4 2 0 2 2 1 1 0 12 
S.34 4 2 1 0 1 0 1 3 12 
S.15 4 3 0 1 3 0 0 0 11 
S.2 3 4 0 1 3 0 0 0 11 
S.26 4 2 0 2 3 0 0 0 11 
S.17 4 1 0 2 3 0 0 0 10 
S.27 4 4 0 2 0 0 0 0 10 
S.35 4 4 0 1 1 0 0 0 10 
S.21 4 4 0 1 0 0 0 0 9 






3. Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah 
 




1 2 3 4 5 6 7 8 
S.8 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
S.13 4 3 3 4 4 3 3 4 28 
S.29 4 4 1 3 4 4 4 3 27 
S.5 4 4 3 3 4 3 2 3 26 
S.22 4 4 3 3 4 4 0 4 26 
S.23 4 2 3 4 4 2 3 4 26 
S.30 4 4 1 3 4 3 3 4 26 
S.1 4 4 4 4 4 1 2 2 25 
S.21 4 4 4 1 4 3 2 2 24 
S.3 4 4 1 4 4 3 0 3 23 
S.7 4 1 4 4 4 0 2 4 23 
S.16 4 1 1 4 4 3 2 4 23 
S.12 3 4 1 4 4 2 0 4 22 
S.4 4 4 3 2 3 1 2 2 21 
S.31 4 4 1 3 4 0 1 3 20 
JUMLAH 59 51 36 50 59 36 30 50 404 
 




1 2 3 4 5 6 7 8 
S.25 
4 4 4 0 4 0 0 3 19 
S.26 
4 4 1 1 3 0 1 3 17 
S.6 
4 2 3 1 1 0 0 4 15 
S.32 
3 2 0 3 3 0 0 4 15 
S.9 
4 2 1 1 1 0 1 3 13 
S.24 
4 3 0 3 3 0 0 0 13 
S.14 
4 4 0 1 1 0 2 0 12 
S.17 
4 4 0 2 1 1 0 0 12 
S.18 




4 2 1 0 1 0 1 3 12 
S.2 
4 3 0 1 3 0 0 0 11 
S.10 
3 4 0 1 3 0 0 0 11 
S.19 
4 2 0 2 3 0 0 0 11 
S.11 
4 1 0 2 3 0 0 0 10 
S.20 
4 4 0 2 0 0 0 0 10 
S.28 
4 4 0 1 1 0 0 0 10 
S.15 
4 4 0 1 0 0 0 0 9 
JUMLAH 66 51 10 24 33 2 6 20 280 
  
4. Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok, yaitu 
kelompok atas dan kelompok bawah. 
a. Rata-rata kelompok atas 
Soal No 1 
 ̅   
∑ 
 
   
  
  
 =        
Soal No 2 
 ̅   
∑ 
 
   
  
  
   3,4 
  
Soal No 3 
 ̅   
∑ 
 
   
  
  
       
Soal No 5 
 ̅   
∑ 
 
   
  
  
          
Soal No 6 
 ̅   
∑ 
 
   
  
  
       
Soal No 7 
 ̅   
∑ 
 
   
  
  
     
Soal No 4 
 ̅   
∑ 
 
   
  
  
          
Soal No 8 
 ̅   
∑ 
 
   
  
  





b. Rata-rata kelompok bawah 
Soal No 1 
 ̅   
∑ 
 
   
  
  
          
Soal No 2 
 ̅   
∑ 
 
   
  
  
     
Soal No 3 
 ̅   
∑ 
 
   
  
  
         
Soal No 4 
 ̅   
∑ 
 
   
  
  
         
Soal No 5 
 ̅   
∑ 
 
   
  
  
         
Soal No 6 
 ̅   
∑ 
 
   
 
  
        
Soal No 7 
 ̅   
∑ 
 
   
 
  
         
Soal No 8 






     
 
5. Menghitung daya pembeda soal dengan rumus: 
   
 ̅    ̅  
  
 
Soal No 1 
    
             
 
   
      
Soal No 2 
    
     
 
         
 
 
Soal No 3 
    
        
 
         
Soal No 4 
   
            
 
       
Soal No 5 
    
            
 




Soal No 6 
    
         
 
         
 
 
Soal No 7 
    
       
 
         
Soal No 8 
    
          
 
         
 
6. Menginterpretasikan harga daya pembeda dengan kriteria sebagai berikut 
Nomor 
Soal 
   Harga daya Pembeda Keterangan 
1                    Jelek 
2                    Jelek 
3                    Baik 
4                    Baik 
5    98              Baik 
6                    Baik 
7                    Baik 





PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN  SOAL UJI COBA TES 






1 2 3 4 5 6 7 8 
1 S.1 4 4 4 4 4 1 2 2 25 
2 S.2 3 4 0 1 3 0 0 0 11 
3 S.3 4 1 4 4 4 0 2 4 23 
4 S.4 4 4 3 2 3 1 2 2 21 
5 S.5 4 4 1 3 4 3 3 4 26 
6 S.6 3 2 0 3 3 0 0 4 15 
7 S.7 4 1 1 4 4 3 2 4 23 
8 S.8 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
9 S.9 4 2 1 1 1 0 1 3 13 
10 S.10 4 3 0 1 3 0 0 0 11 
11 S.11 4 1 0 2 3 0 0 0 10 
12 S.12 3 4 1 4 4 2 0 4 22 
13 S.13 4 3 3 4 4 3 3 4 28 
14 S.14 4 4 0 1 1 0 2 0 12 
15 S.15 4 4 0 1 0 0 0 0 9 
16 S.16 4 4 1 4 4 3 0 3 23 
17 S.17 4 4 0 2 1 1 0 0 12 
18 S.18 4 2 0 2 2 1 1 0 12 
19 S.19 4 2 0 2 3 0 0 0 11 
20 S.20 4 4 0 2 0 0 0 0 10 
21 S.21 4 4 4 1 4 3 2 2 24 
22 S.22 4 4 3 3 4 3 2 3 26 
23 S.23 4 4 3 3 4 4 0 4 26 
24 S.24 4 3 0 3 3 0 0 0 13 
25 S.25 4 4 4 0 4 0 0 3 19 
26 S.26 4 4 1 1 3 0 1 3 17 
27 S.27 4 2 1 0 1 0 1 3 12 
28 S.28 4 4 0 1 1 0 0 0 10 
29 S.29 4 4 1 3 4 4 4 3 27 
30 S.30 4 2 3 4 4 2 3 4 26 
31 S.31 4 4 1 3 4 0 1 3 20 
32 S.32 4 2 3 1 1 0 0 4 15 




Adapun langkah-langkah untuk menghitung tingkat kesukaran soal adalah sebagai 
berikut 
1. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus: 
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2. Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus: 
                  
         
                      
 
      
     
 
                  
     
 
          
       
     
 
                
     
 
         
    
     
 
                
     
 
         
      
     
 
                
     
 
         
3. Menentukan tingkat kesukaran soal dengan melihat proposisi tingkat 






   Indeks Kesukaran Kriteria 
  0,976563 0,71=<TK<=1,00       
  0,765625 0,71=<TK<=1,00 Mudah 
  0,359375                     
  0,578125                     
  0,71875 0,71=<TK<=1,00       
  0,296875                    
  0,28125                    





Lampiran 1 : 
Indikator Self Efficacy 
1. Mampu mengatasi masalah yang dihadapi 
(-)   saya gugup menjawab pertanyaan tentang materi matematika 
yang kurang dipahamai 
(+)   saya dapat segera menemukan cara baru ketika macet 
mengerjakan soal matematika 
(-)     saya menunggu bantuan teman ketika kesulitan menyelesaikan 
soal matematika 
(+)    saya mampu mengatasi kesulitan belajar matematika sendiri  
2. Yakin akan keberhasilan dirinya 
(-)     saya ragu-ragu dapat mempelajari materi matematika yang sulit 
(+)  saya yakin akan berhasil dalam ulangan matematika yang akan 
datang 
(-)     saya kuatir gagal menyelesaikan tugas matematika yang berat  
3. Berani menghadapi tantangan 
(-)    saya mengelak memilih soal latihan matematika yang sulit 
(+) berdiskusi dengan teman yang pandai matematika adalah 
menyenangkan 
(-)    mempelajari tugas matematika yang baru adalah mencemaskan 






4. Berani mengambil resiko atau keputusan 
(-)   saya menghindar mencoba cara yang berbeda dengan contoh dari 
guru 
(+)  saya berani mencoba cara baru meski ada resiko gagal 
 
5. Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya 
(-)  saya bingung memilih materi matematika yang akan ditanyakan 
kepada guru  
(+)    saya tahu materi matematika yang perlu dipelajari ulang 
   (-)     saya ragu-ragu berhasil menyelesaikan tugas matematika yang 
berat 
6. Mampu berinteraksi dengan orang lain 
(-)  saya ragu dapat menyampaikan hasil diskusi dengan baik 
mewakili kelompok matematika 
(+)  saya berani mengemukakan pendapat sendiri di forum diskusi 
matematika 
7. Tangguh atau tidak mudah menyerah. 
(-)  saya menyerah menghadapi tugas matematika yang berat 



















SS S TS STS 
4 3 2 1 
1 
saya dapat segera menemukan cara baru 
ketika macet mengerjakan soal matematika 
    
2 
saya mampu mengatasi kesulitan belajar 
matematika sendiri 
    
3 
saya yakin akan berhasil dalam ulangan 
matematika yang akan datang 
    
4 
berdiskusi dengan teman yang pandai 
matematika adalah menyenangkan 
    
5 
saya berani menghadapi kritkan atas tugas 
matematika yang saya   kerjakan 
    
6 
saya berani mencoba cara baru meski ada 
resiko gagal 
    
7 
saya tahu materi matematika yang perlu 
dipelajari ulang 
    
SS  :  Sangat Setuju TS    :  Tidak Setuju  





saya berani mengemukakan pendapat sendiri 
di forum diskusi matematika 
    
9 
saya tertantang menyelesaikan soal 
matematika yang tidak rutin 
    
10 
Saya bersedia ditunjuk sebagai ketua 
kelompok matematika 
    
11 
Saya menyadari kesalahan yang terjadi 
dalam ulangan matematika yang lalu 
    
12 
Saya yakin akan memperoleh nilai terbaik 
dalam ulangan matematika yang akan datang 
    
13 
Saya merasa nyaman berdiskusi matematika 
dengan siapapun 
    
14 
Saya mencoba memperbaiki pekerjaan 
matematika yang belum sempurna 
    
15 
Saya yakin dengan kemampuan yang saya 
miliki 
    
16 Saya teliti dalam menyelesaikan soal ujian     
No Pernyataan 
SS S TS STS 
1 2 3 4 
1 
Saya merasa lelah belajar matematika dalam 
waktu yang lama 
    
2 
Saya canggung belajar matematika dengan 
orang yang belum dikenal 





Saya takut mengikuti seleksi siswa berprestasi 
matematika antar sekolah 
    
4 
saya menyerah menghadapi tugas matematika 
yang berat 
    
5 
saya ragu-ragu berhasil menyelesaikan tugas 
matematika yang berat 
    
6 
saya ragu dapat menyampaikan hasil diskusi 
dengan baik mewakili kelompok matematika 
    
7 
saya bingung memilih materi matematika 
yang akan ditanyakan kepada guru 
    
8 
saya menghindar mencoba cara yang berbeda 
dengan contoh dari guru 
    
9 
mempelajari tugas matematika yang baru 
adalah mencemaskan 
    
10 
saya kuatir gagal menyelesaikan tugas 
matematika yang berat 
    
11 
saya mengelak memilih soal latihan 
matematika yang sulit 
    
12 
saya ragu-ragu dapat mempelajari materi 
matematika yang sulit 
    




kesulitan menyelesaikan soal matematika 
14 
saya gugup menjawab pertanyaan tentang 
materi matematika yang kurang dipahami 











No Pernyataan SS S TS STS 
1 saya gugup menjawab pertanyaan tentang materi 
matematika yang kurang dipahami 
    
2 saya dapat segera menemukan cara baru ketika 
macet mengerjakan soal matematika 
    
3 saya menunggu bantuan teman ketika kesulitan 
menyelesaikan soal matematika 
    
4 saya mampu mengatasi kesulitan belajar 
matematika sendiri  
    
5 saya ragu-ragu dapat mempelajari materi 
matematika yang sulit 
    
6 saya yakin akan berhasil dalam ulangan 
matematika yang akan datang 
    
7 saya kuatir gagal menyelesaikan tugas matematika 
yang berat  
    
8 saya mengelak memilih soal latihan matematika 
yang sulit 
    
9 berdiskusi dengan teman yang pandai matematika     
SS  : Sangat 
Setuju 
TS    :  Tidak Setuju  





10 mempelajari tugas matematika yang baru adalah 
mencemaskan 
    
11 saya berani menghadapi kritkan atas tugas 
matematika yang saya   kerjakan 
    
12 saya menghindar mencoba cara yang berbeda 
dengan contoh dari guru 
    
13 saya berani mencoba cara baru meski ada resiko 
gagal 
    
14 saya bingung memilih materi matematika yang 
akan ditanyakan kepada guru  
    
15 saya tahu materi matematika yang perlu dipelajari 
ulang 
    
16 saya ragu-ragu berhasil menyelesaikan tugas 
matematika yang berat 
    
17 saya ragu dapat menyampaikan hasil diskusi 
dengan baik mewakili kelompok matematika 
    
18 saya berani mengemukakan pendapat sendiri di 
forum diskusi matematika 
    
19 saya menyerah menghadapi tugas matematika yang 
berat 
    
20 saya tertantang menyelesaikan soal matematika 
yang tidak rutin 
    





22 Saya takut mengikuti seleksi siswa berprestasi 
matematika antar sekolah 
    
23 Saya menyadari kesalahan yang terjadi dalam 
ulangan matematika yang lalu 
    
24 Saya yakin akan memperoleh nilai terbaik dalam 
ulangan matematika yang akan dating 
    
25 Saya canggung belajar matematika dengan orang 
yang belum dikenal 
    
26 Saya merasa nyaman berdiskusi matematika 
dengan siapapun 
    
27 Saya merasa lelah belajar matematika dalam waktu 
yang lama 
    
28 Saya mencoba memperbaiki pekerjaan matematika 
yang belum sempurna 
    
29 Saya yakin dengan kemampuan yang saya miliki     












1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 S.1 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 85 
2 S.2 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 3 1 3 3 100 
3 S.3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 2 4 2 2 2 3 1 2 2 2 3 2 3 3 4 2 3 2 1 3 3 76 
4 S.4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 85 
5 S.5 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 79 
6 S.6 1 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 90 
7 S.7 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 74 
8 S.8 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 93 
9 S.9 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 2 2 2 1 4 4 89 
10 S.10 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 2 1 4 4 94 
11 S.11 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 84 
12 S.12 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 75 
13 S.13 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 75 
14 S.14 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 4 97 
15 S.15 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 95 
16 S.16 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 1 3 1 2 4 3 2 2 3 3 72 
17 S.17 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 84 
18 S.18 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 1 3 3 3 1 3 3 1 3 4 92 
19 S.19 2 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 1 2 1 2 4 3 4 2 1 3 1 3 4 2 85 
20 S.20 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 4 90 
21 S.21 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 85 
22 S.22 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 78 
23 S.23 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 82 
24 S.24 2 2 2 2 3 2 2 2 4 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 4 3 75 
25 S.25 4 4 1 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 1 4 4 105 
26 S.26 3 3 1 2 3 2 3 3 2 3 2 3 4 2 3 4 4 2 2 2 4 3 3 1 3 4 1 2 1 2 77 
27 S.27 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 4 2 1 4 3 97 
28 S.28 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 81 
29 S.29 3 2 1 3 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 1 4 4 95 
30 S.30 1 2 2 2 4 3 1 1 4 1 3 1 3 1 3 1 1 2 3 2 2 1 4 2 1 4 1 1 4 4 65 
31 S.31 2 2 2 2 2 3 1 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 1 2 3 2 3 2 1 2 4 3 69 
32 S.32 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 75 
  






ANALISIS VALIDITAS BUTIR ANGKET 
Butir angket nomor 1 





S.1 3 85 9 7225 255 
S.2 3 100 9 10000 300 
S.3 2 76 4 5776 152 
S.4 3 85 9 7225 255 
S.5 3 79 9 6241 237 
S.6 1 90 1 8100 90 
S.7 2 74 4 5476 148 
S.8 4 93 16 8649 372 
S.9 2 89 4 7921 178 
S.10 3 94 9 8836 282 
S.11 2 84 4 7056 168 
S.12 2 75 4 5625 150 
S.13 2 75 4 5625 150 
S.14 3 97 9 9409 291 
S.15 2 95 4 9025 190 
S.16 2 72 4 5184 144 
S.17 3 84 9 7056 252 
S.18 4 92 16 8464 368 
S.19 2 85 4 7225 170 
S.20 2 90 4 8100 180 
S.21 3 85 9 7225 255 
S.22 2 78 4 6084 156 
S.23 3 82 9 6724 246 
S.24 2 75 4 5625 150 
S.25 4 105 16 11025 420 
S.26 3 77 9 5929 231 
S.27 3 97 9 9409 291 
S.28 2 81 4 6561 162 
S.29 3 95 9 9025 285 
S.30 1 65 1 4225 65 
S.31 2 69 4 4761 138 
S.32 2 75 4 5625 150 





ANALISIS VALIDITAS BUTIR ANGKET 
Butir angket nomor 2 
Nama X Y X2 Y2 XY 
S.1 3 85 9 7225 255 
S.2 4 100 16 10000 400 
S.3 3 76 9 5776 228 
S.4 3 85 9 7225 255 
S.5 3 79 9 6241 237 
S.6 3 90 9 8100 270 
S.7 2 74 4 5476 148 
S.8 3 93 9 8649 279 
S.9 3 89 9 7921 267 
S.10 3 94 9 8836 282 
S.11 3 84 9 7056 252 
S.12 3 75 9 5625 225 
S.13 3 75 9 5625 225 
S.14 3 97 9 9409 291 
S.15 3 95 9 9025 285 
S.16 3 72 9 5184 216 
S.17 3 84 9 7056 252 
S.18 4 92 16 8464 368 
S.19 4 85 16 7225 340 
S.20 3 90 9 8100 270 
S.21 3 85 9 7225 255 
S.22 3 78 9 6084 234 
S.23 3 82 9 6724 246 
S.24 2 75 4 5625 150 
S.25 4 105 16 11025 420 
S.26 3 77 9 5929 231 
S.27 4 97 16 9409 388 
S.28 2 81 4 6561 162 
S.29 2 95 4 9025 190 
S.30 2 65 4 4225 130 
S.31 2 69 4 4761 138 
S.32 3 75 9 5625 225 
 Jumlah 95 2698 293 230436 8114 
 
  
ANALISIS VALIDITAS BUTIR ANGKET 
Butir angket nomor 3 
Siswa X Y X2 Y2 XY 
S.1 3 85 9 7225 255 
S.2 3 100 9 10000 300 
S.3 3 76 9 5776 228 
S.4 3 85 9 7225 255 
S.5 3 79 9 6241 237 
S.6 2 90 4 8100 180 
S.7 3 74 9 5476 222 
S.8 2 93 4 8649 186 
S.9 4 89 16 7921 356 
S.10 3 94 9 8836 282 
S.11 2 84 4 7056 168 
S.12 2 75 4 5625 150 
S.13 2 75 4 5625 150 
S.14 3 97 9 9409 291 
S.15 3 95 9 9025 285 
S.16 2 72 4 5184 144 
S.17 2 84 4 7056 168 
S.18 3 92 9 8464 276 
S.19 3 85 9 7225 255 
S.20 2 90 4 8100 180 
S.21 3 85 9 7225 255 
S.22 3 78 9 6084 234 
S.23 2 82 4 6724 164 
S.24 2 75 4 5625 150 
S.25 1 105 1 11025 105 
S.26 1 77 1 5929 77 
S.27 3 97 9 9409 291 
S.28 3 81 9 6561 243 
S.29 1 95 1 9025 95 
S.30 2 65 4 4225 130 
S.31 2 69 4 4761 138 
S.32 2 75 4 5625 150 





ANALISIS VALIDITAS BUTIR ANGKET 
Butir angket nomor 4 
 Siswa X Y X2 Y2 XY 
S.1 3 85 9 7225 255 
S.2 3 100 9 10000 300 
S.3 4 76 16 5776 304 
S.4 3 85 9 7225 255 
S.5 2 79 4 6241 158 
S.6 3 90 9 8100 270 
S.7 2 74 4 5476 148 
S.8 3 93 9 8649 279 
S.9 3 89 9 7921 267 
S.10 3 94 9 8836 282 
S.11 3 84 9 7056 252 
S.12 3 75 9 5625 225 
S.13 3 75 9 5625 225 
S.14 3 97 9 9409 291 
S.15 3 95 9 9025 285 
S.16 3 72 9 5184 216 
S.17 3 84 9 7056 252 
S.18 3 92 9 8464 276 
S.19 3 85 9 7225 255 
S.20 2 90 4 8100 180 
S.21 3 85 9 7225 255 
S.22 3 78 9 6084 234 
S.23 3 82 9 6724 246 
S.24 2 75 4 5625 150 
S.25 4 105 16 11025 420 
S.26 2 77 4 5929 154 
S.27 4 97 16 9409 388 
S.28 2 81 4 6561 162 
S.29 3 95 9 9025 285 
S.30 2 65 4 4225 130 
S.31 2 69 4 4761 138 
S.32 3 75 9 5625 225 
Jumlah  91 2698 269 230436 7762 
 
  
ANALISIS VALIDITAS BUTIR ANGKET 
Butir angket nomor 5 
Siswa X Y X2 Y2 XY 
S.1 2 85 4 7225 170 
S.2 3 100 9 10000 300 
S.3 2 76 4 5776 152 
S.4 2 85 4 7225 170 
S.5 3 79 9 6241 237 
S.6 3 90 9 8100 270 
S.7 3 74 9 5476 222 
S.8 3 93 9 8649 279 
S.9 3 89 9 7921 267 
S.10 3 94 9 8836 282 
S.11 3 84 9 7056 252 
S.12 2 75 4 5625 150 
S.13 2 75 4 5625 150 
S.14 3 97 9 9409 291 
S.15 3 95 9 9025 285 
S.16 2 72 4 5184 144 
S.17 3 84 9 7056 252 
S.18 3 92 9 8464 276 
S.19 2 85 4 7225 170 
S.20 2 90 4 8100 180 
S.21 2 85 4 7225 170 
S.22 3 78 9 6084 234 
S.23 3 82 9 6724 246 
S.24 3 75 9 5625 225 
S.25 3 105 9 11025 315 
S.26 3 77 9 5929 231 
S.27 2 97 4 9409 194 
S.28 3 81 9 6561 243 
S.29 2 95 4 9025 190 
S.30 4 65 16 4225 260 
S.31 2 69 4 4761 138 
S.32 2 75 4 5625 150 





Dari tabel diatas, maka akan dicari validitas angket tersebut sebagai berikut: 
Butir angket nomor 1 
         
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
      
      
        (  )(    )
√[      (  ][          (    ) ]
 
      
    
√(   )(     )
  
    
    
        
 
          
 
Butir angket nomor 2 
         
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
      
      
        (  )(    )
√[      (  ][          (    ) ]
 
      
              
√(   )(     )
  
    
    
        
 
          
Butir angket nomor 3 
         
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
      
      
        (  )(    )
√[      (  )][          (    ) ]
 
  
      
              
√(   )(     )
  
    
   
        
 
         
Butir angket nomor 4 
         
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
      
      
        (  )(    )
√[      (  )][          (    ) ]
 
      
             
√(   )(     )
  
    
    
        
 
          
Butir angket nomor 5 
         
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
      
      
        (  )(    )
√[      (  )][          (    ) ]
 
      
              
√(   )(     )
  
    
   
        
 
         
Dengan menggunakan cara yang sama untuk butir angket nomor 6-35 diperoleh: 
Butir angket nomor 6 
               
Butir angket nomor 7 




Butir angket nomor 8 
               
Butir angket nomor 9 
               
Butir angket nomor 10 
               
Butir angket nomor 11 
               
Butir angket nomor 12 
               
Butir angket nomor 13 
               
Butir angket nomor 14 
               
Butir angket nomor 15 
            
Butir angket nomor 16 
               
Butir angket nomor 17 
               
Butir angket nomor 18 
               
Butir angket nomor 19 
               
Butir angket nomor 20 
               
Butir angket nomor 21 
               
Butir angket nomor 22 
               
 
Butir angket nomor 23 
               
Butir angket nomor 24 
               
Butir angket nomor 25 
               
Butir angket nomor 26 
               
Butir angket nomor 27 
               
Butir angket nomor 28 
                
Butir angket nomor 29 
               
 
  
Butir angket nomor 30 
               
Adapun langkah langkah dalam menghitung validitas butir angket adalah sebagai 
berikut: 
1. Menghitung harga korelasi setiap butir angket dengan rumus pearson 
product moment yaitu: 
         
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
 
2. Menghitung harga          dengan rumus sebagai berikut: 
         
   √   
√      
 
1) Butir angket nomor 1 
          
   √   
√      
 
       √    
√        
 
     
     
  3,993 
2) Butir angket nomor 2   
          
   √   
√      
 
      √    
√       
 
 
     
      
 3,888 
3) Butir angket nomor 3  
          
   √   
√      
 
     √    
√        
 
     
     
 0,600 
4) Butir angket nomor 4  
          
   √   
√      
 
     √    
√       
 
 
     





5) Butir soal nomor 5  
          
   √   
√      
  
     √    
√        
 
     
     
 0,418 
Dengan cara yang sama untuk butir angket nomor 7-35 maka diperoleh: 
6) Butir angket nomor 6 
          4,257 
7) Butir angket nomor 7 
          3,853 
8) Butir angket nomor 8 
         4,391 
9) Butir angket nomor 9 
          2,108 
10) Butir angket nomor 10 
         5,810 
11) Butir angket nomor 11 
         2,810 
12) Butir angket nomor 12 
         3,177 
13) Butir angket nomor 13 
          4,004 
14) Butir angket nomor 14 
         6,351 
15) Butir angket nomor 15 
         3,741 
16) Butir angket nomor 16 
          3,267 
17) Butir angket nomor 17 
           4,953
18) Butir angket nomor 18 
         6,955 
19) Butir angket nomor 19 
         2,747 
 
20) Butir angket nomor 20 
               
21) Butir angket nomor 21 
         3,341 
 
  
22) Butir angket nomor 22 
         3,485 
23) Butir angket nomor 23 
         2,427 
24) Butir angket nomor 24 
         5,889 
25) Butir angket nomor 25 
          1,931 
 
 
26) Butir angket nomor 26 
         3,653 
27) Butir angket nomor 27 
          3,405 
28) Butir angket nomor 28 
          −0,828 
29) Butir angket nomor 29 
          1,787 
30) Butir angket nomor 30 
        = 2,955
3. Mencari        apabila diketahui signifikansi untuk α =0,005 dan    
    dengan uji satu pihak, maka diperoleh              
4. Membuat keputusan dengan membandingkan         dengan          
Adapun kaidah keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut 
a. Jika               , berarti valid 
b. Jika               , berarti tidak valid 
No  Harga         Harga        Keputusan 
1 3,993       Valid 
2 3,888       Valid 
3 0,6       Tidak Valid 
4 3,29       Valid 
5 0,418       Tidak Valid 
6 4,257       Valid 
7 3,853       Valid 
8 4,391       Valid 
9 2,108       Valid 




11 2,81       Valid 
12 3,177       Valid 
13 4,004       Valid 
14 6,351       Valid 
15 3,741       Valid 
16 3,267       Valid 
17 4,953       Valid 
18 6,955       Valid 
19 2,747       Valid 
20 2477       Valid 
21 3,341       Valid 
22 3,485       Valid 
23 2,427       Valid 
24 5,889       Valid 
25 1,931       Valid 
26 3,653       Valid 
27 3,405       Valid 
28 −0,828       Tidak Valid 
29 1,787       Valid 
30 2,955       Valid 
 
Kesimpulan:  
Dari hasil analisis data diatas, pada tabel dapat dilihat bahwa dari 30 butir 
angket yang diuji coba maka ada 27 butir pernyataan yang valid. 27 butir 
pernyataan angket ini lah yang akan dijadikan pengukuran Self Efficacy  






RELIABILITAS UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY MATEMATIS 
DENGAN ALPHA CRONBACH 
Langkah 1: menghitung varians skor setiap butir soal dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
  







   










    




        
  
         










    




             
  
        










    




             
  
         










    




            
  
         










    




              
  
        










    




              
  
       










    




            
  















    




             
  
        










    




            
  
        










    




              
  
        










    




              
  
       










    




              
  
        










    




            
  
        










    




          
  
        










    




              
  
        










    




       
  















    




        
  
        










    




              
  
        










    




        
  
        










    




              
  
       










    




        
  
        










    




          
  
       










    




              
  
        










    




              
  
        










    




              
  















    




              
  
        
Varians soal no 30 
   
∑  
  





    




        
  
       
 
Langkah 2: menjumlahkan varians semua butir soal dengan rumus sebagai berikut 
∑  
      
     
     
     
     
     
∑  
                                            
                                         
                                        
                                      
       
 
Langkah 3: menjumlahkan varians total dengan rumus 
  
    
∑   





       
       
  
  
   
        
 
Langkah 4: substitusikan ∑  
   dan   
  ke rumus alpha cronbach 
     (
 








    
)(  
     
     
)  




Dengan koefisien reabilitas (   sebesar      berada pada interval  
            dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian bentuk angket Self 
Efficacy Matematis  dengan menyajikan 27 butir item pernyataan valid dan diikuti 
oleh 32 tester tersebut sudah memiliki reabilitas tes, sehingga dapat dinyatakan 








SOAL PRETEST KEMAMPUAN BERFIKIR KREATIF MATEMATIS 
 
Nama             :  
Kelas             :  
Waktu           : 
Hari/tanggal  : 
 
      
      Soal : 
1. Apa yang kamu ketahui tentang segitiga ? 
2. Hitunglah panjang dan lebar persegi panjang yang mungkin jika luas persegi panjang 
adalah 48 cm! 
3. Suatu persegi memiliki luas 225 cm2. Tentukan keliling persegi tersebut, serta 
jawablah secara rinci! 
4. Hitunglah luas jajargenjang jika alas jajargenjang tersebut adalah 9 cm dan tingginya 







1.  Segitiga merupakan suatu bentuk yang terdiri dari tiga sisi yang berupa garis 
lurus dan memiliki tiga buah sudut. 
  Segitiga dibagi menjadi 3 macam menurut panjang sisinya yaitu : 
a. segitiga sama sisi yaitu segitiga yang memiliki sisi sisi sama panjang. 
Sebagai akibatnya semua sudutnya sama besar, yaitu 60
0
. 
b. segitiga sama kaki yaitu segitiga yang mana dua dari tiga sisinya sama 
panjang sehingga segitiga ini memiliki dua sudut yang sama besar. 
c. segitiga sembarang yaitu segitiga yang ketiga sisinya berbeda panjangnya. 
Besar setiap sudutnya juga berbeda. 
Menurut besar sudut terbesarnya segitiga dibedakan menjadi 3 yaitu: 




b. segitiga lancip adalah segitiga yang besar semua sudutnya yaitu < 90
0
. 
c. segitiga tumpul adalah segitiga yang besar salah satu sudutnya > 90
0
. 
Rumus segitiga : 
     
 
 
             
                           
 
2.  Diketahui   : Luas persegi panjang = 48 cm2 
Ditanya            : panjang dan lebar segitiga? 





a. kemungkinan 1 : 
           panjang  = 48 
     lebar     = 1 
     maka,                               cm2 
b. kemungkinan 2 : 
           panjang  = 8 
      lebar    = 6 
      maka,                              cm2 
c. kemungkinan 3 : 
            panjang = 12 
            lebar   = 4 
       maka,                               cm2 
d.  kemungkinan 4 : 
            panjang = 24 
      lebar = 2 
      maka,                               cm2 
 
3.  Diketahui             : luas persegi = 225 cm2 
       Ditanya     : keliling persegi ? 
       Penyelesaian  :                        
                               
                                               √    




Setelah didapatkan sisi persegi, selanjutnya kita bisa mencari keliling persegi 
dengan rumus : 
                         
                                                       
Jadi, keliling persegi tersebut adalah 60 cm. 
4.  Diketahui: alas jajargenjang adalah 9cm  
                        tinggi 4cm 
       Ditanya : menghitung luas dengan cara yang berbeda 
        Penyelesaian: 
a. Luas jajargenjang = a x t 
                         L = 9cm x 4cm = 36 cm
2 





L = p x l  









         L = ½  x (12+6) x 4  





6 cm 3cm 











UJI NORMALITAS KELAS VII.1 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥    
𝑋𝑚𝑖𝑛   
𝑅  𝑋𝑚𝑎𝑥  𝑋𝑚𝑖𝑛 
𝑅     






    
       
2. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai  





1 5-6 1 5,5 5,5 -6,3 40 39,84766 
2 7-8 2 7,5 15 -4,3 19 37,19531 
3 9-10 4 9,5 38 -2,3 5 21,39063 
4 11-12 12 11,5 138 -0,3 0 1,171875 
5 13-14 10 13,5 135 1,7 3 28,47656 
6 15-16 3 15,5 46,5 3,7 14 40,79297 
    32   378   80 168,875 
 






   
  








∑  𝑋  ?̅?  
 
 √
       
  
       
4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan     dan menambahkan batas atas dengan     sehingga diperoleh nilai : 
                                 
5. Menentukan nilai          dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
 
 
   
         
     
       
   
         
     
       
   
         
     
       
   
          
     
       
   
          
     
      
   
          
     
      
   
          
     







6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 






















0,9893   
 
8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
                     
                    
               6,7008 
                      
                    




9. Membuat tabel bantu perhitungan normalitas data. 







1 5-6 1 5,5 -2,75 0,0007 0,0097 0,310 
2 7-8 2 7,5 -1,88 0,0104 0,0645 2,064 
3 9-10 4 9,5 -1,01 0,0749 0,2094 6,701 
4 11-12 12 11,5 -0,14 0,2843 0,3336 10,675 
5 13-14 10 13,5 0,73 0,6179 0,2611 8,355 
6 15-16 3 15,5 1,61 0,879 0,1103 3,5296 
        -5,14 0,9893     
 
10. Menentukan  nilai chi kuadrat hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑





          
     
 
          
     
 
          
     
 
            
      
 
           
     
  
          
     
 
𝑥       
11. Membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
 . 
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
  untuk taraf signifikan 
5% dan               maka diperoleh 𝑥     
       . Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi normal dan 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi tidak normal.  
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   
    
   atau 




UJI NORMALITAS KELAS VII.2 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥    
𝑋𝑚𝑖𝑛  5 
𝑅  𝑋𝑚𝑎𝑥  𝑋𝑚𝑖𝑛 
𝑅     







       
2. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai  





1 5-6 1 5,5 5,5 -6 32 31,64063 
2 7-8 2 7,5 15 -4 13 26,28125 
3 9-10 7 9,5 66,5 -2 3 18,48438 
4 11-12 15 11,5 172,5 0 0 2,109375 
5 13-14 6 13,5 81 2 6 33,84375 








3. Menentukan rata-rata dan standar deviasi. 
Rata-rata : 
?̅?  
∑   𝑥
 
 
   
  








∑  𝑋  ?̅?  
 
 √
     
  
      
4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan     dan menambahkan batas atas dengan     sehingga diperoleh nilai : 
                                 
5. Menentukan nilai          dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
 
 
   
         
    
       
   
         
    
       
   
         
    
       
   
          
    
       
   
          
    
      
   
          
    
      
   
          
    







6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 























0,996   
 
8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
                     
                     
                     
                      
                     




9. Membuat tabel bantu perhitungan normalitas data. 










1 5-6 1 5,5 4,5 -3,27 0,0005 0,0108 0,3456 
2 7-8 2 7,5 6,5 -2,28 0,0113 0,0872 2,7904 
3 9-10 7 9,5 8,5 -1,29 0,0985 0,2798 8,9536 
4 11-12 15 11,5 10,5 -0,31 0,3783 0,3734 11,9488 
5 13-14 6 13,5 12,5 0,68 0,7517 0,1998 6,3936 
6 15-16 1 15,5 14,5 1,66 0,9515 0,0445 1,4240 
    32 16,5 16,5 2,65 0,996     
 
10. Menentukan  nilai chi kuadrat hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑





            
      
 
           
      
 
           
      
 
             
       
 
           
      
  
           
      
 
𝑥       
11. Membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
 . 
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
  untuk taraf signifikan 
5% dan               maka diperoleh 𝑥     
       . Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi normal dan 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi tidak normal.  
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   
    
   atau 




UJI NORMALITAS KELAS VII.3 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥    
𝑋𝑚𝑖𝑛   
𝑅  𝑋𝑚𝑎𝑥  𝑋𝑚𝑖𝑛 
𝑅     







       
2. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai  
no KELAS F X FX X-RATA (X-RATA)2 F.(X-RATA)2 
1 4-5 2 4,5 9 -6 31 61,88281 
2 6-7 1 6,5 6,5 -4 13 12,69141 
3 8-9 8 8,5 68 -2 2 19,53125 
4 10-11 13 10,5 136,5 0 0 2,488281 
5 12-13 7 12,5 87,5 2 6 41,58984 








3. Menentukan rata-rata dan standar deviasi. 
Rata-rata : 
?̅?  
∑   𝑥
 
 
   
  
       
Standar Deviasi: 
  √
∑  𝑋  ?̅?  
 
 √
       
  




4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan     dan menambahkan batas atas dengan     sehingga diperoleh nilai : 
                                
5. Menentukan nilai          dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
 
 
   
          
    
       
   
          
    
       
   
         
    
       
   
         
    
       
   
          
    
      
   
          
    
      
   
          
    
      
6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 



























0,9956   
 
8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
                   
                  
                   
                    
                   
                   
9. Membuat tabel bantu perhitungan normalitas data. 








1 4-5 2 3,5 -3,16 0,0008 0,0131 0,4192 
2 6-7 1 5,5 -2,20 0,0139 0,0973 3,1136 
3 8-9 8 7,5 -1,23 0,1112 0,2824 9,0368 
4 10-11 13 9,5 -0,27 0,3936 0,3613 11,5616 




6 14-15 1 13,5 1,65 0,9505 0,0451 1,4432 
    32 15,5 2,62 0,9956     
 
10. Menentukan  nilai chi kuadrat hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑





           
      
 
           
      
 
           
      
 
             
       
 
           
      
 
           
      
 
𝑥       
 
11. Membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
 . 
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
  untuk taraf signifikan 
5% dan               maka diperoleh 𝑥     
       . Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi normal dan 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi tidak normal.  
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   
    
   atau 




UJI NORMALITAS KELAS VII.4 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥    
𝑋𝑚𝑖𝑛   
𝑅  𝑋𝑚𝑎𝑥  𝑋𝑚𝑖𝑛 
𝑅     







       
2. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai  
NO KELAS  F X FX X-RATA (X-RATA)2 F.(X-RATA)2 
1 5-6 2 5,5 11 -5 26 52,53125 
2 7-8 4 7,5 30 -3 10 39,0625 
3 9-10 9 9,5 85,5 -1 1 11,39063 
4 11-12 11 11,5 126,5 1 1 8,421875 
5 13-14 3 13,5 40,5 3 8 24,79688 
6 15-16 3 15,5 47 5 24 71,29688 
    32 63 340     207,5 
 






   
  
        
Standar Deviasi: 
  √
∑  𝑋  ?̅?  
 
 √
     
  




4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan     dan menambahkan batas atas dengan     sehingga diperoleh nilai : 
                                    
5. Menentukan nilai          dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
 
 
   
           
    
       
   
          
    
       
   
          
    
       
   
           
    
       
   
           
    
      
   
           
    
      
   
           
    
      
 
6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 


























0,9896   
 
8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
                     
                     
                     
                     
                     
                     
 
9. Membuat tabel bantu perhitungan normalitas data. 







1 5-6 2 4,5 -2,41 0,008 0,0446 1,4272 
2 7-8 4 6,5 -1,62 0,0526 0,1507 4,8224 
3 9-10 9 8,5 -0,83 0,2033 0,2768 8,8576 




5 13-14 3 12,5 0,74 0,7704 0,1653 5,2896 
6 15-16 3 14,5 1,52 0,9357 0,0539 1,7248 
    32 16,5 2,31 0,9896     
 
10. Menentukan  nilai chi kuadrat hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑




   𝑥  
           
      
 
           
      
 
           
      
 
            
      
 
           
      
  
           
      
 
𝑥       
 
11. Membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
 . 
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
  untuk taraf signifikan 5% 
dan               maka diperoleh 𝑥     
       . Dengan kriteria 
pengujian sebagai berikut: 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi normal dan 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi tidak normal.  
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   
    
   atau 




UJI NORMALITAS KELAS VII.5 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥    
𝑋𝑚𝑖𝑛   
𝑅  𝑋𝑚𝑎𝑥  𝑋𝑚𝑖𝑛 
𝑅     







       
2. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai  
no  KELAS F X FX X-RATA (X-RATA)2 F.(X-RATA)2 
1 5-6 2 5,5 11 -5,1 26,26563 52,53125 
2 7-8 3 7,5 23 -3,125 9,765625 29,29688 
3 9-10 10 9,5 95 -1,125 1,265625 12,65625 
4 11-12 10 11,5 115 0,875 0,765625 7,65625 
5 13-14 6 13,5 81 2,875 8,265625 49,59375 
6 15-16 1 15,5 16 4,875 23,76563 23,76563 
    32   340     175,5 
 






   
  
        
Standar Deviasi: 
  √
∑  𝑋  ?̅?  
 
 √
     
  




4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan     dan menambahkan batas atas dengan     sehingga diperoleh nilai : 
                                 
5. Menentukan nilai          dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
 
 
   
           
    
       
   
          
    
       
   
          
    
       
   
           
    
       
   
           
    
      
   
           
    
      
   
           
    
      
 
6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 


























0,994   
 
8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
                     
                     
                     
                   
                     
                    
 
9. Membuat tabel bantu perhitungan normalitas data. 







1 5-6 2 4,5 -2,62 0,0044 0,0348 1,1136 
2 7-8 3 6,5 -1,76 0,0392 0,1422 4,5504 
3 9-10 10 8,5 -0,91 0,1814 0,2987 9,5584 




5 13-14 6 12,5 0,80 0,7881 0,1624 5,1968 
6 15-16 1 14,5 1,65 0,9505 0,0435 1,392 
    32 16,5 2,51 0,994     
 
10. Menentukan  nilai chi kuadrat hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑





           
      
 
           
      
 
            
      
 
           
     
 
           
      
  
          
     
 
𝑥       
11. Membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
 . 
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
  untuk taraf signifikan 
5% dan               maka diperoleh 𝑥     
       . Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi normal dan 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi tidak normal.  
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   
    
   atau 




ANALISIS HOMOGENITAS KELAS 
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Bartlet. Langkah-langkah uji 
Bartlet : 
Langkah 1 : Menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus: 
    √








Varians  =        
  
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS VII.1 
X F FX X2 FX2 
5 1 5 25 25 
8 2 16 64 128 
9 2 18 81 162 
10 3 30 100 300 
11 3 33 121 363 
12 8 96 144 1152 
13 7 91 169 1183 
14 3 42 196 588 
15 3 45 225 675 
  32 376 1125 4576 
 
Menghitung varians kelas VII.1 : 
    √



















     DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS VII.2 
X F FX X2 FX2 
5 1 5 25 25 
8 2 16 64 128 
9 2 18 81 162 
10 5 50 100 500 
11 7 77 121 847 
12 8 96 144 1152 
13 3 39 169 507 
14 3 42 196 588 
15 1 15 225 225 
  32 358 1125 4134 
 
 
Menghitung varians kelas VII.2 : 
    √








            
 
 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS VII.3 
X F FX X2 FX2 
4 1 4 16 16 
5 1 5 25 25 
6 1 6 36 36 
8 3 24 64 192 
9 5 45 81 405 
10 6 60 100 600 
11 7 77 121 847 
12 3 36 144 432 
13 4 52 169 676 
15 1 15 225 225 







Menghitung varians kelas VII.3 : 
    √








            
 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS VII.4 
X F FX X2 FX2 
5 1 5 25 25 
6 1 6 36 36 
7 3 21 49 147 
8 1 8 64 64 
9 4 36 81 324 
10 5 50 100 500 
11 4 44 121 484 
12 7 84 144 1008 
13 1 13 169 169 
14 2 28 196 392 
15 3 45 225 675 
  32 340 1210 3824 
 
Menghitung varians kelas VII.4 : 
    √























DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS VII.5 
                                                     
X F FX X2 FX2 
5 1 5 25 25 
6 1 6 36 36 
7 1 7 49 49 
8 2 16 64 128 
9 4 36 81 324 
10 6 60 100 600 
11 6 66 121 726 
12 4 48 144 576 
13 5 65 169 845 
14 1 14 196 196 
15 1 15 225 225 
  32 338 1210 3730 
 
Menghitung varians kelas VII.5 : 
    √








           
 
 
Langkah 2 : Masukkan variansi masing – masing kelas kedalam table 

























Si Log Si 
(db) Log 
Si 
1 VII.1 31 4,94 0,69 21,51 
2 VII.2 31 4,03 0,60 18,73 
3 VII.3 31 5,42 0,73 22,75 
4 VII.4 31 6,60 0,82 25,41 
5 VII.5 31 4,99 0,70 21,64 
  Jumlah  155 25,98 3,55 110,04 
 
Langkah 3 : Menghitung varians gabungan dari kelima sampel 
   
                                       
              
 
  
                                                     
              
 
                   
Langkah 4 : Menghitung log s = log (      ) = 0,715669 
Langkah 5 : Menghitung nilai B (Bartlet) = ( log s) x ∑       
         = 0,72 x     
                                     
Langkah 6 : Menghitung nilai X
2
 hitung  
                                                [   ∑        ] 
                             
       
Langkah 7:Membandingkan          dengan  
 
     , Kriteria pengujian: 
Jika :           
 
     , maka tidak homogen 
Jika :           
 
     ,  maka homogen 
Untuk a = 0,05 dan derajat kebebasan (db) = k-1 = 5-1 = 4, maka 




      9,48773 atau           
 
     , maka varians – varians 
adalah homogen.  
Kesimpulan :  
Karena varian – varian homogen, maka dapat disimpulkan bahwa kelima kelas 
tersebut adalah homogen. Sehingga dalam pengambilan sampel dapat 
menggunakan teknik random dan diperoleh kelas VII.1 sebagai kelas eksperimen 






UJI ANOVA SATU ARAH  
 
 











1 8 12 4 6 10 64 144 16 36 100 
2 8 13 10 5 10 64 169 100 25 100 
3 15 8 6 15 12 225 64 36 225 144 
4 9 5 9 15 12 81 25 81 225 144 
5 9 10 12 15 5 81 100 144 225 25 
6 10 10 10 7 9 100 100 100 49 81 
7 12 8 11 14 10 144 64 121 196 100 
8 12 9 11 10 11 144 81 121 100 121 
9 12 12 11 14 14 144 144 121 196 196 
10 5 12 9 7 6 25 144 81 49 36 
11 11 12 10 9 9 121 144 100 81 81 
12 14 11 15 10 9 196 121 225 100 81 
13 13 12 11 7 7 169 144 121 49 49 
14 10 14 9 12 15 100 196 81 144 225 
15 15 9 11 9 9 225 81 121 81 81 
16 13 14 9 13 8 169 196 81 169 64 
17 13 11 8 12 10 169 121 64 144 100 
18 10 11 13 10 10 100 121 169 100 100 
19 12 13 12 11 11 144 169 144 121 121 
20 12 13 13 11 12 144 169 169 121 144 
21 14 12 10 10 13 196 144 100 100 169 
22 13 11 10 9 12 169 121 100 81 144 
23 11 11 9 12 11 121 121 81 144 121 
24 12 11 12 8 8 144 121 144 64 64 
25 13 11 10 12 13 169 121 100 144 169 
26 13 10 8 9 13 169 100 64 81 169 
27 13 10 8 11 11 169 100 64 121 121 
28 15 10 11 12 11 225 100 121 144 121 
29 12 15 11 10 13 144 225 121 100 169 
30 12 12 5 11 13 144 144 25 121 169 
31 14 12 13 12 11 196 144 169 144 121 
32 11 14 13 12 10 121 196 169 144 100 
T 376 358 324 340 338 4576 4134 3454 3824 3730 
 T
2
 141376 128164 104976 115600 114244 







1. Menghitung jumlah kuadrat (JK) untuk beberapa sumber variansi, yaitu:  
Total(T), Antar (A), dan Dalam(D) 




                 
     
   
  
                                     
           882,4 








         =   
    
  
 
    
  
 
    
  
 
    
  
 
    
  
 
     
   
 
         =                                              
         = 18886,25 – 18835,6  
        =        
    =         
         882,4 -       
          831,75 
2. Menentukan derajat bebas (db) masing – masing sumber variansi 
a. db (T) = 160 -  
b. db (a) = 5-1 = 4 
c. db (d) = 160 – 5 = 155 
3. menentukan rata-rata kuadrat 
RJKa = 
   
      
 = 
     
 
 = 12,6625 
RJKd = 
   
      
 = 
      
   
 = 5,366 
4. menghitung Fo 
Fo = 
    
    
 = 
       
     







5. menyusun tabel anova satu arah  
sumber 
variansi 
JK db RJK Fhitung 
Ftabel 
0,05 
Antar 50,65 4 12,6625 
2,35 2,43 Dalam 831,75 155 5,366 
Total 882,4 159   
 
 
6. Menarik Kesimpulan  
Kaidah keputusan 
Jika   hitung     tabel,   diterima dan    ditolak 
Jika   hitung     tabel,   diterima dan    ditolak 
 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan maka diperoleh          
       .  maka    diterima dan     ditolak dan dapat disimpulkan bahwa 





TEKNIK CLUSTER RANDOM 
 
1. Dengan menggunakan rumus Slovin dapat diperoleh jumlah sampelnya 
sebagai berikut: 
   
 




           
 
          dibulatkan menjadi 30 
Jadi, jumlah sampel yang diambil adalah 30 orang pada masing-masing kelas 
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. 




Nama Random Sampel 
Sampel yang 
diurutkan 
S-01          S -21 S-01 
S-02          S -18 S-02 
S -03          S -17 S -03 
S -04       S -29 S -04 
S -05          S -08 S -05 
S -06          S -22 S -06 
S -07          S -14 S -07 
S -08          S -05 S -08 
S -09          S -25 S -09 
S -10          S -26 S -10 
S -11          S -13 S -11 
S -12          S -01 S -12 
S -13          S -07 S -13 
S -14          S -15 S -14 
S -15          S -03 S -15 
S -16         S -19 S -16 
S -17          S -16 S -17 
S -18          S -20 S -18 
S -19          S -12 S -19 




Nama Random Sampel 
Sampel yang 
diurutkan 
S -21          S -23 S -21 
S -22          S -11 S -22 
S -23          S -24 S -23 
S 24          S -30 S 24 
S -25          S -04 S -25 
S -26          S -02 S -26 
S -27          S -09 S -27 
S -28          S -10 S -28 
S -29          S-27 S -29 
S -30        S-06 S -30 
S -31           
S -32            
 
KELOMPOK KONTROL 
Nama Random Sampel 
Sampel yang 
diurutkan 
S-01          S -04 S-01 
S-02          S -11 S-02 
S -03          S -26 S -03 
S -04          S -30 S -04 
S -05          S -09 S -05 
S -06          S -15 S -06 
S -07          S -27 S -07 
S -08          S -24 S -08 
S -09          S -16 S -09 
S -10         S -01 S -10 
S -11          S -17 S -11 
S -12          S -22 S -12 
S -13          S -03 S -13 
S -14          S -05 S -14 
S -15          S -19 S -15 
S -16          S -13 S -16 
S -17          S -28 S -17 
S -18          S -20 S -18 
S -19          S -08 S -19 
S -20          S -06 S -20 
S -21          S -25 S -21 




Nama Random Sampel 
Sampel yang 
diurutkan 
S -23          S -29 S -23 
S 24          S -07 S 24 
S -25          S -10 S -25 
S -26          S -18 S -26 
S -27          S -23 S -27 
S -28          S -12 S -28 
S -29          S-14 S -29 
S -30          S -02 S -30 
S -31            
S -32            
 
Kesimpulan: 
Pada kelas eksperimen siswa yang diambil sebagai sampel adalah sebanyak 30 
siswa dengan siswa yang tidak terpilih sebagai sampel adalah siswa S-31 dan 
siswa S-32. Dan pada kelas kontrol siswa yang diambil sebagai sampel adalah 
sebanyak 30 siswa dengan siswa yang tidak terpilih sebagai sampel adalah siswa 




Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education 
Nama Sekolah  : SMPN 3 Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Kelas/Semester :VII/Genap 
Materi Pembelajaran :  
Pertemuan ke  :  
Petunjuk  : Berikanlah tanda (√ ) pada kolom yang tersedia 
Keterangan: 
1 = Tidak terlaksana 
2 = Kurang terlaksana 
3 = Terlaksana 
4 = Terlaksana dengan baik 
 
No Kegiatan Guru 
Hasil Pengamatan 
1 2 3 4 5 
1 
Guru mengkoordinasikan 
peserta didik kedalam kelompok 
– kelompok belajar 
3 4 4 4 4 
2 
guru memberikan masalah 
kontekstual yang ada pada 
lembar permasalahan kepada 
peserta didik 
4 4 4 4 4 
3 
Guru sebagai fasilitator 
menjelaskan masalah 
kontekstual dengan memberikan 
arahan dan petunjuk kepada 
peserta didik untuk memahami 
masalah kontektual yang ada 
pada lembar permasalahan 
3 3 4 4 4 
4 
Guru mengontrol peserta didik 
dalam menyelesaikan dan 
membahas soal atau 
permasalahan yang ada pada 
Lembar permasalahan 





Guru mengarahkan peserta didik 
untuk mengemukakan hasil 
diskusinya dan kelompok lain 
sebagai penanggap 
3 3 3 3 4 
6 
Guru memberikan umpan balik 
dengan penguatan dalam bentuk 
lisan serta ucapan terimakasih 
pada kelompok yang telah 
melakukan presentasi 
3 3 3 4 4 
7 
guru memberikan motivasi 
kepada peserta didik yang 
kurang atau belum berpartisipasi 
aktif 
3 3 3 3 4 
8 
guru mengarahkan peserta didik 
untuk dapat menyimpulkan 
konsep dan cara penyelesaian 
masalah yang telah didiskusikan 
bersama-sama 
3 3 3 4 4 
Jumlah 25 26 28 30 32 














Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education 
Nama Sekolah  : SMPN 3 Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Kelas/Semester : VII/Genap 
Materi Pembelajaran :  
Pertemuan ke  :  
Petunjuk  : Berikanlah tanda (√ ) pada kolom yang tersedia 
Keterangan: 
1 = Tidak terlaksana 
2 = Kurang terlaksana 
3 = Terlaksana 
4 = Terlaksana dengan baik 
 
No Kegiatan Guru 
Hasil Pengamatan 
1 2 3 4 5 
1 
Peserta didik mengikuti arahan 
guru 
3 4 4 4 4 
2 
Peserta didik memperhatikan 
dan memahami permasalahan 
yang ada pada lembar 
permasalahan 
3 3 4 4 4 
3 
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan guru dengan 
memperhatikan arahan dan 
petunjuk dari guru sehingga 
mampu memahami masalah 
kontekstual yang ada pada 
lembar permasalahan 
3 3 3 4 4 
4 
Peserta didik menyelesaikan 
permasalahan  yang ada pada 
lembar permasalahan 
3 3 4 4 4 
5 
Peserta didik menyajikan hasil 
kerja kelompoknya dan 
kelompok lain ikut memberikan 
tanggapan 
 





Peserta didik mendengarkan 
penguatan yang diberikan oleh 
guru 
3 3 3 4 4 
7 
peserta didik mendengarkan 
motivasi yang diberikan oleh 
guru 
3 3 3 3 4 
8 
Peserta didik mendengarkan 
arahan dari guru 
3 3 3 3 4 
Jumlah 24 25 27 29 32 
Nilai  75 78,13 84,38 90,63 100 
 
    325 
 
                                                                                                                                                                                                             LAMPIRAN I.1 
 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
S.1 2 3 4 4 2 2 4 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 2 2 3 4 4 2 4 1 4 4 81 
S.2 2 3 2 3 1 2 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 82 
S.3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 72 
S.4 3 3 2 3 2 3 4 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 2 4 3 81 
S.5 3 4 3 3 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 93 
S.6 3 2 3 4 2 3 4 4 4 2 3 2 3 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 89 
S.7 2 3 3 4 2 4 4 3 4 2 3 1 2 2 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 2 3 4 76 
S.8 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 80 
S.9 2 3 3 4 1 2 3 3 3 2 3 3 4 1 2 3 3 2 2 2 4 4 3 3 2 4 4 75 
S.10 3 3 2 3 2 2 4 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 81 
S.11 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 79 
S.12 3 4 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 2 4 3 90 
S.13 3 3 2 3 2 3 4 2 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 75 
S.14 1 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 80 
S.15 2 2 2 3 3 2 4 3 4 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 72 
S.16 2 2 3 4 1 2 3 3 4 2 2 3 3 2 1 3 1 3 1 1 4 4 2 2 1 2 3 64 
S.17 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 72 
S.18 2 3 3 4 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 2 2 4 3 3 4 2 4 3 76 
S.19 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 86 
S.20 3 3 2 3 1 1 4 2 2 2 3 3 3 1 2 2 3 3 2 2 3 3 2 4 1 4 3 67 
S.21 3 3 2 4 2 1 4 2 4 2 4 2 4 1 2 2 3 3 2 2 3 4 3 4 1 4 4 75 
S.22 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 82 
S.23 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 4 74 
S.24 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 68 









1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
S.26 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 77 
S.27 2 2 2 3 2 1 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 1 2 1 3 2 4 3 2 4 3 68 
S.28 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 85 
S.29 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 77 























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
S.1 2 3 3 4 2 1 4 3 3 4 4 1 3 3 2 2 4 2 1 3 3 4 1 2 1 4 3 72 
S.2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 
S.3 3 3 3 3 3 1 3 2 4 2 3 2 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 2 4 2 4 3 80 
S.4 1 3 2 3 1 1 3 2 2 2 3 2 3 1 1 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 4 2 60 
S.5 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 1 1 4 2 2 3 3 3 3 70 
S.6 2 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 90 
S.7 2 3 2 3 1 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 2 4 3 2 2 3 3 2 3 4 3 4 77 
S.8 2 3 2 3 3 2 4 2 3 4 3 3 3 2 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 2 4 4 82 
S.9 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 71 
S.10 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 3 89 
S.11 1 3 2 4 2 2 4 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 1 2 4 4 3 4 2 4 3 76 
S.12 2 3 2 3 2 1 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 69 
S.13 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 66 
S.14 4 4 4 4 4 3 2 1 4 1 4 3 3 3 1 1 4 2 1 4 2 4 2 3 1 4 4 77 
S.15 1 3 3 3 1 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 3 2 4 3 77 
S.16 2 3 2 3 1 3 4 2 2 2 2 3 2 2 1 1 3 3 2 3 4 3 1 2 1 4 2 63 
S.17 1 3 4 2 1 2 4 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 2 1 2 4 2 2 2 1 3 2 66 
S.18 2 3 2 3 2 2 4 2 3 2 4 3 4 3 2 2 3 2 1 2 3 3 3 3 2 3 3 71 
S.19 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 74 
S.20 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 93 
S.21 2 4 3 3 1 2 3 3 3 2 4 3 4 2 4 3 3 2 4 3 1 2 1 2 2 4 3 73 
S.22 2 3 2 4 2 3 4 3 3 2 2 3 4 2 2 2 3 2 2 2 3 4 3 3 2 4 2 73 
S.23 2 2 3 4 3 3 1 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 2 4 4 3 4 4 3 81 
S.24 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 85 







Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
S.26 2 2 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 1 3 2 70 
S.27 2 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 72 
S.28 2 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 72 
S.29 1 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 1 3 3 69 





PENGELOMPOKAN SELF EFFICACY SISWA 
Langkah-langkah menentukan Self Efficacy tinggi, sedang dan rendah. 
1. Menghitung skor angket siswa 
No Nama  Skor Skor^2 No Nama  Skor Skor^2 
1 S.1 81 6561 1 s1 72 5184 
2 S.2 82 6724 2 s2 77 5929 
3 S.3 72 5184 3 s4 80 6400 
4 S.4 81 6561 4 s5 60 3600 
5 S.5 93 8649 5 s6 70 4900 
6 S.6 89 7921 6 s7 90 8100 
7 S.7 76 5776 7 s8 77 5929 
8 S.8 80 6400 8 s9 82 6724 
9 S.9 75 5625 9 s10 71 5041 
10 S.10 81 6561 10 s11 89 7921 
11 S.11 79 6241 11 s12 76 5776 
12 S.12 90 8100 12 s14 69 4761 
13 S.13 75 5625 13 s15 66 4356 
14 S.14 80 6400 14 s16 77 5929 
15 S.15 72 5184 15 s18 77 5929 
16 S.16 64 4096 16 s19 63 3969 
17 S.17 72 5184 17 s20 66 4356 
18 S.18 76 5776 18 s21 71 5041 
19 S.19 86 7396 19 s22 74 5476 
20 S.20 67 4489 20 s23 93 8649 
21 S.21 75 5625 21 s24 73 5329 
22 S.22 82 6724 22 s25 73 5329 
23 S.23 74 5476 23 s26 81 6561 
24 S.24 68 4624 24 s28 85 7225 
25 S.25 69 4761 25 s30 77 5929 
26 S.26 77 5929 26 s32 70 4900 
27 S.27 68 4624 27 s34 72 5184 
28 S.28 85 7225 28 s35 72 5184 
29 S.29 77 5929 29 s36 69 4761 
30 S.30 73 5329 30 s38 80 6400 







Menghitung rata-rata gabungan kedua kelas 
 ̅   
∑ 
 
   
         
     
   
    
  
          
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
     √
 ∑  
       
      
   √
                    
        
 
     √
                     
    
        
2. Menentukan kriteria Self efficacy siswa 
 ̅                         
 ̅                          
 
 
KRITERIA PENGELOMPOKAN SELF EFFICACY SISWA 
Syarat Penilaian Kategori 
   ̅     Rendah 
 ̅        ̅     Sedang 













PENGELOMPOKAN KELAS EKSPERIMEN 
 
NO nama  skor  Penilaian KATEGORI 
1 S.1 81                Sedang 
2 S.2 82                Sedang 
3 S.3 72                Sedang 
4 S.4 81                Sedang 
5 S.5 93          Tinggi 
6 S.6 89          Tinggi 
7 S.7 76                Sedang 
8 S.8 80                Sedang 
9 S.9 75                Sedang 
10 S.10 81                Sedang 
11 S.11 79                Sedang 
12 S.12 90          Tinggi 
13 S.13 75                Sedang 
14 S.14 80                Sedang 
15 S.15 72                Sedang 
16 S.16 64          Rendah 
17 S.17 72                Sedang 
18 S.18 76                Sedang 
19 S.19 86           Tinggi 
20 S.20 67          Rendah 
21 S.21 75                Sedang 
22 S.22 82                Sedang 
23 S.23 74                Sedang 
24 S.24 68          Rendah 
25 S.25 69                Sedang 
26 S.26 77                Sedang 
27 S.27 68          Rendah 
28 S.28 85          Tinggi 
29 S.29 77                Sedang 





















S5 93 S1 81 S16 64 
S6 89 S2 82 S20 67 
S12 90 S3 72 S24 68 
S19 86 S4 81 S27 68 












































PENGELOMPOKAN KELAS KONTROL 
 














































































































































































S nilai R nilai 
S6 90 S1 72 S4 60 
S10 89 S2 77 S13 66 
S20 93 S3 80 S16 63 
S24 85 S5 70 S17 66 
 

























KISI-KISI SOAL KEMAMPUAN BEPIKIR KREATIF MATEMATIS 
  
Jenis Sekolah :  SMP 3 Pekanbaru Alokasi Waktu :    
Mata Pelajaran :  Matematika Jumlah Soal :  6 
Kelas/Semester  :  VII/II Bentuk Soal :  Essay 
 
No Kompetensi Dasar Indikator Soal 




1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan luas dan keliling 
segiempat(persegi, persegi panjang, belah 
ketupat, jajargenjang, trapezium, dan layang-
layang) dan segitiga 
Diketahui panjang diagonal 
bangun datar belah katupat dan 
siswa diminta untuk menentukan 
3 ukuran belah ketupat lainnya 
yang memiliki luas yang sama 
dengan bangun datar belah 
ketupat yang ada disoal 
Kelancaran (Fluency) 1 
2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan luas dan keliling 
segiempat(persegi, persegi panjang, belah 
ketupat, jajargenjang, trapezium, dan laying-
layang) dan segitiga 
Diketahui panjang kawat yang 
akan dibuat untuk bangun datar 
persegi dan persegi panjang, 
kemudian siswa diminta mencari 
ukuran persegi dan persegi 
panjang yang mungkin 
Kelenturan (Flexibility)   
3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
bangun datar segiempat (persegi, persegi 
Dikatahui alas dan tinggi bangun 
datar  jajar genjang kemudian 





panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapezium, 
dan laying-layang) dan segitiga 
siswa diminta mencari luas dan 
menyelesaikan dengan cara 
berbeda 
4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
bangun datar segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapezium, 
dan laying-layang) dan segitiga 
Diketahui gambar jajargenjang 
dan siswa diminta untuk 
menghitung luas dan nilai x 
yang ada pada gambar 
Elaborasi(Elaboration)   
5 Menganalisis berbagai bangun datar segiempat 
(persegi, persegi panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapezium, dan laying-layang) dan 
segitiga berdasarkan sisi, sudut, dan hubungan 
antar sudut. 
Diketahui salah satu sifat dari 
bangun datar segiempat, dan 
siswa diminta untuk 
menganalisis apakah jika bangun 
datar segiempat hanya memiliki 
satu sifat bisakah bangun 
tersebut dikatakan bangun datar 
persegi panjang  
Keaslian(Originality)   
6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
bangun datar segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapezium, 
dan laying-layang) dan segitiga  
Diketahui gambar dan siswa 
diminta untuk menghitung luas 






SOAL POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  
‘BANGUN DATAR SEGITIGA DAN SEGIEMPAT’ 
  
Nama   :  Mata pelajaran : Matematika  
Kelas   :  Hari / Tanggal :  










Soal :  
1. Alvin akan membuat sebuah belah ketupat dengan panjang diagonalnya 16 
cm dan 12 cm. Tentukanlah 3 ukuran belah ketupat lain yang berbeda 
namun luasnya sama dengan ketupat alvin!  
 
2. Tono mempunyai kawat sepanjang 200 cm
2
 yang akan dibuat sebuah 
model persegi dan persegi panjang. Carilah kemungkinan ukuran persegi 
dan persegi panjang yang dapat dibuat oleh Tono dari kawat tersebut agar 
dapat digunakan secara maksimal 
 
 
Petunjuk Pengerjaan Soal: 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 
2. Bacalah soal dengan cermat dan teliti 
3. Jika ada soal yang tidak jelas, silahkan tanya pada guru/pengawas 
4. Dilarang berdiskusi, bekerja sama atau meminta dan memberi jawaban 
kepada teman 





3. jika ukuran alas dan tinggi dari suatu jajargenjang berturut turut adalah 
9cm dan 8cm maka hitunglah  luas jajargenjang tersebut. Kemudian 
selesaikan dengan cara berbeda 
 
4.  Hitunglah luas jajargenjang  dan nilai x pada garis AB dibawah ini!  





             A                x                            
 
5. Jika suatu bangun hanya memiliki satu sifat yaitu sisi – sisi yang 
berhadapan sama panjang dan sejajar, apakah bangun tersebut bisa 
dikatakan persegi panjang? Jelaskan pendapatmu!  
 
6. Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
  
                                              




                       A            G            B 
ABCD merupakan persegi dengan panjang sisi 12cm. Jika AG = ½ AB 









           LAMPIRAN J.3 
 
Kunci Jawaban Soal Postest 
No Soal Penyelesaian Skor 
1 Alvin akan membuat sebuah belah ketupat 
dengan panjang diagonalnya 16 cm dan 12 cm. 
Tentukanlah 3 ukuran belah ketupat lain yang 
berbeda namun luasnya sama dengan ketupat 
alvin!  
 
Diketahui : Panjang diagonal 1 = 16 cm 
                   Panjang diagonal 2 = 12 cm 
Ditanya     : Tiga  ukuran belah ketupat lainnya.... 
Jawab       : 
Luas  
      
 
  
         
       
 
              
                
Ukuran belah ketupat lainnya....    
Luas 1  
      
 
                          Luas 3  
       
 
  
         
       
 
            
      
 
           
                                                                  
 
Luas 2  
      
 
                  Luas 4  
       
 
                  
         
      
 
                      
      
 
           
                                                                 











2 Tono mempunyai kawat sepanjang 200 cm
2
 
yang akan dibuat sebuah model persegi dan 
persegi panjang. Carilah kemungkinan ukuran 
persegi dan persegi panjang yang dapat dibuat 
oleh Tono dari kawat tersebut agar dapat 
digunakan secara maksimal 
 
Diketahui  : Panjang kawat = 200 cm 
Ditanya     : Tiga  ukuran belah ketupat lainnya.... 
Jawab       : 
Kemungkinan I : 
Kawat sepanjang 80 cm digunakan untuk membuat model persegi  
dengan ukuran panjang sisi 20 cm dan sisanya 120 cm kawat 
digunakan untuk membuat model persegi panjang dengan ukuran 
panjang 40 cm dan lebar 20 cm. Jadi : 
Ukuran persegi : 20 cm x 20 cm. 
Ukuran persegi panjang : 40 cm x 20 cm. 
Kemungkinan II : 
Kawat sepanjang 100 cm digunakan untuk membuat model persegi  
dengan ukuran panjang sisi 25 cm dan sisanya 100 cm kawat 
digunakan untuk membuat model persegi panjang dengan ukuran 
panjang 30 cm dan lebar 20 cm. Jadi : 
Ukuran persegi : 25 cm x 25 cm. 
Ukuran persegi panjang : 30 cm x 20 cm. 
Kemungkinan III dan seterusnya.  
Ada banyak kemungkinan yang dapat ditemukan siswa. 
4 
3 jika ukuran alas dan tinggi dari suatu 
jajargenjang berturut turut adalah 9cm dan 8cm 
maka hitunglah  luas jajargenjang tersebut. 
Kemudian selesaikan dengan cara berbeda 
Diketahui : Alas    = 9 cm
 
 
                   Tinggi = 8 cm 
Ditanya     : Luas dan cara yang berbeda.... 
Jawab       : 
Beberapa kemungkinan yang diperoleh... 
 Luas = alas x tinggi 
          = 9 x 8 











            
 
Luas 1          
                        
                    
Luas 2              
                          
                    
Luas                    








Luas            
                    




























Luas 1  
 
 
      
             
 
 
         
                    
 
4 Hitunglah luas jajargenjang  dan nilai x 
dibawah ini!  








             A          x                            
 
a. Diketahui : Alas   = 12 cm 
                      Tinggi = 10 cm 
    Ditanya    : Luas = .... 
    Jawab        : 
    Luas         
                       
                   
b. Diketahui : Tinggi = 8 cm 
                       Luas    = 120 cm
2 
   Ditanya    : Nilai x pada garis ab (alas) 
    Jawab        : 
     Luas         
     120           
         
   
 
   
                   
4 
5 Jika suatu bangun hanya memiliki satu sifat 
yaitu sisi – sisi yang berhadapan sama panjang 
dan sejajar, apakah bangun tersebut bisa 
Belum bisa karena bangun datar yang memiliki sifat sisi-sisi 
berhadapan sama panjang, tetapi sifat tersebut juga bisa dimiliki oleh 
bangun datar lain seperti persegi dan jajar genjang. 
4 
10 
  B 











dikatakan persegi panjang? Jelaskan 
pendapatmu! 
6 Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
  
                                               
                  
 







                              A               G              B 
 
ABCD merupakan persegi dengan panjang sisi 
12cm. Jika AG = ½ AB dan EF = CD hitunglah 
luas bangun CGDF!  
 
Diketahui : AB  = 12 cm                                                                                         
                    BD = 12 cm 
                    AC = 12 cm 
                    AG = ½ AB 
                    AG = 6 cm 
           EF = CD = 12 cm 
Ditanya     : Segitiga CGDF.... 
Jawab       : 
Bagian I 
Luas Segitita Besar   
 
 
    
                                  
 
 
         
                                          
Luas Segitita Kecil  
 
 
    
                                  
 
 
        
                                          
Jadi segitiga CGDF                 
                                           
Bagian II 
Luas Segiempat ABCD       
                                              
                                                 
Luas Belah Ketupat        
 
 
       
                                        
 
 






                                                
Karena luas belah ketupat yang menutupi daerah segiempat hanya 
setengah maka luasnya dibagi dua: 
½ Luas belah ketupat     
 
 
     
                                              
Luas segitiga AGC         
 
 
     
                                        
 
 
      
                                                
Luas segitiga DBG         
 
 
     
                                        
 
 
      
                                               
Jadi luas segitiga CGDF                 





UJI NORMALITAS POSTEST KELAS EKSPERIMEN 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥    
𝑋𝑚𝑖𝑛    
𝑅  𝑋𝑚𝑎𝑥  𝑋𝑚𝑖𝑛 
𝑅    







       
2. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai  
No KELAS F XI F.XI X-RATA (X-RATA)^2 F.(X-RATA)^2 
1 
15-16 4 15,5 62 -4 19 77 
2 
17-18 3 17,5 53 -2 6 17 
3 
19-20 9 19,5 176 0 0 1 
4 
21-22 11 21,5 237 2 3 28 
5 
23-24 3 23,5 71 4 13 39 
  
















∑  𝑋  ?̅?  
 
      
4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan     dan menambahkan batas atas dengan     sehingga diperoleh nilai : 
                               
5. Menentukan nilai          dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
 
 
   
       
    
       
   
       
    
       
   
       
    
       
   
       
    
      
   
       
    
      
   
       
    








6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z” 
 
 








7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 









8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
                  




                    
                    
                    
 
9. Membuat tabel bantu perhitungan normalitas data. 










15-16 4 14,5 -2,32 0,0102 0,062 1,86 
2 
17-18 3 16,5 -1,46 0,0722 0,2021 6,063 
3 
19-20 9 18,5 -0,60 0,2743 0,3283 9,849 
4 
21-22 11 20,5 0,26 0,6026 0,2639 7,917 
5 
23-24 3 22,5 1,11 0,8665 0,0717 2,151 
   
23,5 1,54 0,9382 
   
10. Menentukan  nilai chi kuadrat hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑





         
    
 
          
     
 
          
     
 
           
     
 
          
     
 








11. Membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
 . 
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
  untuk taraf signifikan 
5% dan               maka diperoleh 𝑥     
      . Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi normal dan 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi tidak normal.  
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   
    
   atau 




UJI NORMALITAS POSTEST KELAS KONTROL 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥    
𝑋𝑚𝑖𝑛    
𝑅  𝑋𝑚𝑎𝑥  𝑋𝑚𝑖𝑛 
𝑅     







       
2. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai  
NO KELAS F X FX x-rata (x-rata)^2 f.(x-rata)^2 
1 
10-11. 2 10,5 21 -5,26667 27,73778 55,47556 
2 
12-13. 3 12,5 37,5 -3,26667 10,67111 32,01333 
3 
14-15 6 14,5 87 -1,26667 1,604444 9,626667 
4 
16-17 14 16,5 231 0,733333 0,537778 7,528889 
5 
18-19 3 18,5 55,5 2,733333 7,471111 22,41333 
6 
20-21 2 20,5 41 4,733333 22,40444 44,80889 
  
30 
93 473 77,23333 70,42667 171,8667 
 
3. Menentukan rata-rata dan standar deviasi. 
Rata-rata : 
?̅?  
∑   𝑥
 






∑  𝑋  ?̅?  
 
      
4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan     dan menambahkan batas atas dengan     sehingga diperoleh nilai : 
                                        
5. Menentukan nilai          dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
 
 
   
             
    
       
   
              
    
       
   
              
    
       
   
               
    
        
   
              
    
      
   
              
    
      
   
               
    







6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z”. 
 









7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 







0,9918   
 
8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
                    
                    
                    
                  
                    




9. Membuat tabel bantu perhitungan normalitas data. 











10-11. 2 9,5 -2,62 0,0041 0,0334 1,002 
2 
12-13. 3 11,5 -1,78 0,0375 0,1336 4,008 
3 
14-15 6 13,5 -0,95 0,1711 0,2851 8,553 
4 
16-17 14 15,5 -0,11 0,4562 0,308 9,24 
5 
18-19 3 17,5 0,72 0,7642 0,1764 5,292 
6 
20-21 2 19,5 1,56 0,9406 0,0512 1,536 
  
 30 21,5 2,40 0,9918   
 
10. Menentukan  nilai chi kuadrat hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑





           
     
 
          
     
 
          
     
 
          
    
 
          
     
 
          
     
 
𝑥                                
𝑥       
11. Membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
 . 
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
  untuk taraf signifikan 
5% dan               maka diperoleh 𝑥     
       . Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika   
    




Jika   
    
 , maka data berdistribusi tidak normal.  
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   
    
   atau 




ANALISIS HOMOGENITAS POSTEST KELAS EKSPERIMEN 
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Langkah-langkah uji F: 
Langkah 1 : Menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus: 
    √








Varians  =        
  
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS EKSPERIMEN 
NO X F FX X2 FX2 
1 15 1 15 225 225 
2 16 3 48 256 768 
3 17 3 51 289 867 
4 19 2 38 361 722 
5 20 7 140 400 2800 
6 21 6 126 441 2646 
7 22 5 110 484 2420 
8 23 3 69 529 1587 
    30 597 2985 12035 
 
Mencari rata-rata dengan rumus: 
 ̅   
∑  
 
        
 
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
 
      √
 ∑   
        
      
  
            
Varians kelas Eksperimen 
  
         





DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI  SISWA KELAS KONTROL 
NO x f FX x
2 FX2 
1 10 1 10 100 100 
2 11 1 11 121 121 
3 12 1 12 144 144 
4 13 2 26 169 338 
5 14 4 56 196 784 
6 15 2 30 225 450 
7 16 8 128 256 2048 
8 17 6 102 289 1734 
9 18 2 36 324 648 
10 19 1 19 361 361 
11 20 1 20 400 400 
12 21 1 21 441 441 
    30 471 3026 7569 
 
Mencari rata-rata dengan rumus: 
 
 ̅   
∑  
 
        
 
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
 
      √
 ∑   
        
      
  
 
            
Varians kelas Kontrol 
  
         
     5,334483 
Langkah 2 : Menghitung perbandingan varians kedua kelas dengan rumus: 
         = 
                













        5,33 
N 30 30 
 
         
                
                
       
 
Langkah 3 : Membandingkan         dengan       , Kriteria pengujian: 
Jika :               , maka tidak homogen 
Jika :               ,  maka homogen 
                 –    (untuk varians terbesar) 
                –     (untuk varians terkecil) 
Varians terbesar adalah kelas eksperimen, maka                  –    
          dan varians terkecil adalah kelas kontrol, maka            
     –             . Pada taraf signifikan           , diperoleh        
     (diambil yang mendekati df yaitu 40 untuk pembilang dan penyebut) 
Karena               dan              , maka                 atau         , 








Self Efficacy Siswa 
Total 





21 16 17 
  
441 256 289 
  
23 22 20 529 484 400 
22 16 16 484 256 256 























20 Ai 400 Ai2 



















Self Efficacy Siswa 





19 14 10 
  
361 196 100 
  
18 16 14 324 256 196 
21 16 11 441 256 121 
17 12 13 289 144 169 
  
16 



















15 Ai 225 Ai2 
JUMLAH 75 348 48 471 1415 5568 586 7569 




















Uji Anava 2 Arah 
 
1. Dari Tabel dapat diketahui : 
      N = 60   G = 1067 
r = 2 
c = 3 
 
2. Menghitung rata-rata harmonik dari frekuensi sel. 
 ̅  
  
 
   ⁄  
 
   ⁄       
 





 ⁄  
 
  ⁄  
 
 ⁄  
 
 ⁄  
 
  ⁄  
 
 ⁄
    5 
 
3. Menghitung rata-rata sell dan juga baris, total kolom dan rata-rata. 
 C1 C2 C3 
 
R1 
n = 5 
T = 108 
 ̅   = 21,6 
n = 21 
T = 418 
 ̅  = 19,90 
n = 4 
T = 70 
 ̅   = 17,5 
    = 59,00476 
 ̅         
R2 
n = 4 
T = 75 
 ̅   = 18,75 
n = 22 
T = 348 
 ̅   = 15,81 
n = 4 
T =48 
 ̅   = 12 
           
 ̅         
 
            
 ̅          
             
 ̅         
        
 ̅         
        
 ̅        
 
4. Menghitung Jumlah Kuadrat 
 
 







[       ] 










[         ] 
         






              
∑∑∑ ̅   
 







































)           
Interaksi 
























           
Galat 
∑∑∑ ̅   
 







   
 







      
 
6. Menghitung F ratio 
Tabel 




DF VARIANSI FHITUNG FTABEL 
BARIS 8162,323 1 8162,323 71,15 4,02 
KOLOM 8184,554 2 4092,277 35,67 3,17 
INTERAKSI -9979,05 2 -4989,52 -43,49 3,17 
GALAT 6195 54 114,72     
 
a. Faktor Model Pembelajaran 
   
     
     
 
        
      
       
 
b. Faktor Self Efficacy 
   
     
     
 
        
      
       
 
c. Interaksi Model Pembelajaran dan Postest berdasarkan Self Efficacy 
   
         
     
 
        
      





7. Mencari Ftabel ( F1 ; F2 ; F3 ) masing – masing grup dengan rumus : 
F1 (tabel) = FA (a) (dk JKB ; dk JKd )  =  F(0,05) (1,54)  = 4,02 
=  F(0,01) (1,54)  = 7,13 
 
F2 (tabel) = FB (a) (dk JKK; dk JKd )   =  F(0,05) (2,54)  = 3,17 
=  F(0,01) (2,54)  = 5,02 
 
F3 (tabel) = FAB (a) (dk JK(BK) ; dk JKd )  =  F(0,05) (2,54)  = 3,17 
=  F(0,01) (2,54)  = 5,02 
8. Membandingkan F tabel 
a. Untuk baris (antar penerapan model di kedua kelas), Dengan df pembilang = 1, 
df penyebut = 54 dan taraf signifikan = 0,05 diperoleh nilai            . 
Karena                          2 maka Ha diterima dan Ho ditolak, yaitu 
terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif  matematis siswa dengan 
pendekatan pembelajaran Realistik Mathematics education dengan siswa yang 
belajar menggunakan pembelajaran langsung. 
 
b.  Untuk kolom (antar Self Efficacy ),Dengan df pembilang = 2, df penyebut = 54 
dan taraf signifikan = 0,05 diperoleh nilai            . Karena         
                  , maka    diterima dan   ditolak, yang berarti terdapat 
perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis  antara siswa yang memiliki 
Self Efficacy tinggi, sedang, dan rendah yang belajar menggunakan pendekatan 







c. Untuk interaksi harga               , Dengan df pembilang = 2, df penyebut = 
54 dan taraf signifikan = 0,05 diperoleh nilai             Karena     
                             , maka Ha ditolak dan Ho diterima, yaitu tidak 
terdapat  pengaruh interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan kemandirian 
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